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Analisis Prediksi Potensi Kebangkrutan Pada Perbankan 
Go Public yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
 
          Penelitian ini memiliki sampel sepuluh bank yang telah terdaftar di bursa 
efek Indonesia. Bank memiliki peran yang sangat vital bagi perekonomian 
Indonesia. Fungsi utama bank yaitu menyalurkan kredit dan menghimpun dana 
dari nasabah. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi 
kebangkrutan pada perbankan Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 
yang dikembangkan oleh Prof. Edward Altman. Formula dari metode Altman Z 
Score yaitu total penjumlahan dari lima variabel : 1,2(X1), 1,4(X2), 3,3(X3), 0,6(X4) 
dan 1,0(X5). Analisis diskriminan Altman Z-Score diperoleh berdasarkan rasio 
profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio aktivitas. Penelitian ini menggunakan 
laporan keuangan publikasi sejak tahun 2008 hingga 2013. Penelitian ini 
menunjukan variabel X4 sangat mempengaruhi nilai Z Score. Variabel X4 
merupakan  perbandingan dari Market Value of Equity dan Book Of Debt. Hasil 
dari penelitian ini menunjukan tahun 2008 bank yang masuk zona aman sebesar 
10% sedangkan bank yang bangkrut sebesar 20% dan 70% masuk kategori grey 
area. Tahun 2009 hingga 2011 bank yang masuk kategori aman mengalami 
peningkatan, masing masing persentasenya yaitu 40% ditahun 2009 dan 70% 
ditahun 2010 serta 40% ditahun 2011. Tetapi  tahun 2012 dan 2013 mengalami 
penurunan bank yang masuk zona aman yaitu masing masing menjadi 30% dan 
20%. Bank yang mengalami kebangkrutan hanya terjadi pada tahun 2008 dan 
2013 dengan persentase yang sama besar yaitu 20%. Hasil penelitian ini 
menunjukan Bank Central Asia menjadi Bank terbaik sejak 2008  
 





















Prediction Analysis of Potential Bankruptcy in Go Public 
Bank On Listed in Indonesia Stock Exchange 
 
            This research has a sample of ten banks have been listed on the Indonesia 
stock exchange. The Bank has an important role for Indonesia's economy. The 
primary function of the bank is funneling credit and raise funds from the client. 
Therefore, the Research aims to analyze the potential bankruptcy of banking in 
Indonesia. This research used the methods developed by Prof. Edward Altman. 
The formula method of Altman Z Score is the total sum of five variables : 1,2(X1), 
1,4(X2), 3,3(X3), 0,6(X4) dan 1,0(X5). Multivariable analysis of discriminant Altman 
Z-Score is obtained based on the ratio of profitability, liquidity ratio and the ratio of 
activity. This study uses financial statements publication since 2008 until 2013. 
This research indicates a variable X4 greatly affect the value of the Z Score. The 
variable X4 is a comparison of the Market Value of Equity and Book Value Of Debt. 
The results of this study showed in 2008 the bank entered the safe zone of 10%, 
but the bank which went bankrupt by 20% and 70% in the category of grey area. 
In 2009 to 2011 incoming bank secure category has increased, each percentage 
is 40% in 2009, 70% in 2010 and 40% in 2011. But, in 2012 and 2013 decline 
incoming bank safety zone each to 30% and 20%. Bank bankruptcy occurs only in 
2008 and 2013 with the same percentage of  20%. The Research results showed 
the Bank Central Asia becoming the best Bank since 2008 
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1.1.  LATAR BELAKANG 
            Indonesia merupakan negara yang memilki jumlah penduduk terbesar ke 
empat di dunia hingga pada tahun 2014. Pertumbuhan penduduk Indonesia 
semakin hari semakin meningkat. Masyarakat indonesia pada saat ini sangat 
melekat dengan aktivitas dunia perbankan. Seiring pertumbuhan ekonomi 
Indonesia dari tahun ke tahun, perkembangan lembaga keuangan di Indonesia 
semakin meningkat pula. Lembaga keuangan di Indonesia terbagi atas dua yaitu 
lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. Dunia perbankan pada 
saat ini sangat mempengaruhi perkembangan perekonomian di Indonesia. 
Menurut, Umi (2006) Bank sendiri merupakan suatu badan usaha yang tujuannya 
menghasilkan keuntungan atau laba. Dalam hal ini maka berlaku prinsip going 
concern yang artinya kegiatan usaha harus dilakukan secara terus-menerus tidak 
hanya sesaat atau sekali selesai lalu tidak berkelanjutan                     
          Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem 
perekonomian dan keuangan Indonesia karena dapat berfungsi sebagai 
intermediary institution yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-
dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi yang 
membutuhkan bantuan dana atau defisit. Fungsi ini merupakan mata rantai yang 
penting dalam melakukan bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana 
sebagai investasi dan modal kerja bagi unit-unit bisnis dalam melaksanakan fungsi 





dapat berjalan dengan lancar maka lembaga perbankan harus berjalan dengan 
baik pula. Usaha dalam dunia perbankan sangat dipengaruhi oleh asas 
kepercayaan oleh nasabah bank tersebut. Ketika bank mengalami masalah 
misalnya krisis keuangan, maka para nasabahnya akan berlomba lomba untuk 
menarik tabungan mereka pada bank tersebut. Untuk itu diperlukan bank yang 
memilki tingkat kesehatan yang tinggi.  
        Perkembangan industri perbankan, terutama produk dan jasa yang semakin 
kompleks dan beragam akan meningkatkan eksposur risiko yang dihadapi bank. 
Perubahan eksposur risiko bank dan penerapan manajemen risiko akan 
mempengaruhi profil risiko bank yang selanjutnya berakibat pada kondisi bank 
secara keseluruhan. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat 
adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata 
lain, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara 
kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi secara optimal, dapat 
membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh 
pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan 
moneter. Dengan menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat 
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi 
perekonomian secara keseluruhan 
        Kondisi perbankan Indonesia saat ini belum pulih 100% akibat krisis ekonomi 
yang menghantam Indonesia pada tahun 1998. Permasalahan perbankan di 
Indonesia yang terjadi pada saat itu menyebabkan likuidasi yang  sangat 
kompleks, hal tersebut di sebabkan oleh utang luar negeri perbankan yang 
berbentuk valas yang menimbulkan tekanan besar. Terjadinya likuidasi pada 
sejumlah bank telah menimbulkan beberapa permasalahan yang berkaitan 





dan kreditur merasa khawatir jika perusahaannya mengalami kesulitan keuangan 
yang bisa mengarah ke kebangkrutan. Tingkat kekhawatiran investor ini makin 
bertambah dengan munculnya Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
(Perpu) nomor 1 tahun 1998 yang mengatur kepailitan. Menurut Perpu tersebut 
debitur yang terkena default (gagal bayar) dapat dinyatakan bangkrut oleh dua 
debitur saja. Hal ini sebenarnya tidak akan menimbulkan masalah yang lebih besar 
jika proses likuidasi pada sebuah lembaga perbankan dapat diprediksi lebih dini 
sehingga dapat dihindari terjadinya masalah yang berkaitan dengan nasabah, 
pemilik maupun karyawan yang harus kehilangan pekerjaannya.  
        Krisis ekonomi pada tahun 1998 memberikan dampak sistemik pada berbagai 
sektor. Akbat krisis ini banyak perusahaan perbankan yang dilikuidasi, hal tersebut 
menyebabkan terhambatnya penyaluran kredit. Majalah Info Bank dalam Nurrudin 
(2004, Vol XXVI) mencatat penyaluran kredit perbankan tahun 1999 menurun 
sebesar 53,81%, hal ini berdampak pada menurunnya konsumsi dan investasi 
dunia usaha dan masyarakat luas, serta sangat terasa dampaknya pada 
penurunan pemenuhan modal kerja untuk menjalankan kegiatan perekonomian. 
Pengaruh likuidasi bank juga di rasakan sebagai akibat dari likuidasi total assets 
yang di miliki perbankan, dana pihak ketiga yang berada di bank serta modal 
perbankan itu sendiri, hal ini akan mempengaruhi kegiatan perekonomian secara 
langsung maupun tidak langsung. 
     Krisis juga terjadi pada  tahun  2008  yang  dipicu  oleh  krisis  kredit  perumahan 
produk sekuritas dan bangkrutnya beberapa perusahaan besar di Amerika Serikat 
yang  ikut mempengaruhi perekonomian Indonesia, salah satunya adalah sektor 
industri  perbankan. Industri perbankan mengalami krisis likuiditas akibat ketatnya 
likuiditas di pasar modal. Selain itu faktor kepercayaan masyakarat terhadap dunia 





Masyarakat cenderung menarik dana mereka untuk menghindari krisis hingga 
kebangkrutan yang terjadi pada dunia perbankan. Berikut ini gambar kondisi 
perkembangan kredit dan dana pihak ketiga pada perbankan Indonesia 
 
Gambar 1.1 Kondisi Perkembangan Kredit dan DPK Sumber BI.go.id 
        Pada gambar diatas menunjukan pada akhir 2007 dana pihak ketiga masih 
dapat mengantisipasi tinggi nya tingkat kredit pada perbankan Indonesia. 
Pertengahan tahun 2008 terjadi peningkatan jumlah kredit yang sangat tinggi, 
namun tidak diimbangi dengan peningkatan yang tinggi dari dana pihak ketiga. Hal 
ini menyebabkan bank di Indonesia memerlukan likuidasi yang besar pada awal 
tahun 2008 hingga tahun 2009. Sebagai contoh Pada Oktober 2008, ada tiga bank 
besar BUMN yakni PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank BNI Tbk. dan PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk meminta bantuan likuiditas dari Pemerintah masing-masing Rp5 
triliun. Total dana untuk menginjeksi ketiga bank tersebut sebesar Rp15 triliun. 
Dana tersebut bersumber dari uang pemerintah yang berada di BI. Bantuan 
likuiditas itu dipakai untuk memperkuat cadangan modal bank atau memenuhi 
komitmen kredit infrastruktur tanpa harus terganggu likuiditasnya. Maksud bantuan 
likuiditas Pemerintah ini agar ketiga bank pelat merah tadi tidak perlu mencari 





        Dampak  dari krisis 2008 hingga 2009 terjadi pada  bank-bank menengah dan 
kecil yang mengalami penurunan dana simpanan masyarakat. Dana itu lari ke luar 
negeri atau bank-bank besar, bahkan yang menarik sampai ada yang menyimpan 
di safe deposit box karena takut banknya ditutup. Kesulitan bank-bank menengah-
kecil itu semakin diperparah ketika salah satu sumber pendanaan yang biasanya 
sangat diandalkan, yakni dana antarbank atau Pasar Uang Antar Bank (PUAB), 
berhenti mengalir alias macet. Kenyataan pahit ini masih diperburuk lagi dengan 
penurunan kualitas aset-aset yang dipegang bank. Hal ini pada akhirnya akan 
memukul modal bank. Pasalnya, surat-surat berharga yang dikuasai bank seperti 
SUN, nilainya merosot tajam. 
        Awal krisis tahun 2008 pada dunia perbankan bukan hanya disebabkan 
karena minimnya dana pihak ketiga pada dunia perbankan. Salah satu faktor 
utamanya yaitu krisis likuiditas dapat tejadi apabila bank-bank asing yang kantor 
pusatnya mengalami kesulitan dana akibat memiliki obligasi dari negara yang 
sedang terkenan krisis, kemudian menarik dana yang mereka kuasai di kantor 
cabangnya di negara Asia termasuk Indonesia. Penyebaran krisis perbankan yang 
lebih nyata akan terjadi jika korporasi besar mulai kesulitan mendapatkan dana 
dari perbankan di negara asalnya kemudian mulai mengkoleksi sendiri dana dari 
seluruh jaringan perusahaannya di dunia yang menyebabkan tersedotnya dana 
yang dikuasai perbankan sehingga bank mulai kekurangan likuiditas, karena dana 
yang dikuasainya menyusut. Hal ini akan berdampak ke pada perbankan nasional 
secara tidak langsung. 
        Pada intinya kebangkrutan perusahaan perbankan sangat berbahaya bagi 
perekonmian Indonesia. Perusahaan perbankan go public di Indonesia hingga 





go public berasal dari pasar modal. Perusahaan akan memilki harga saham yang 
tinggi apabila memilki kinerja keuangan yang baik. Kinerja keuangan yang baik 
akan membuat nama perusahaan itu menjadi lebih baik. Para investor dan kreditur 
sebelum menanamkan dananya pada suatu perusahaan akan selalu melihat 
terlebih dahulu kondisi keuangan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, analisis 
dan prediksi atas kondisi keuangan suatu perusahaan adalah sangat penting 
        Pada saat ini dunia perbankan sangat mempengaruhi perekonomian 
Indonesia. Banyak pendanaan proyek proyek berskala besar berasal dari kredit 
perbankan. Masyarakat indonesia juga cenderung sudah banyak menabung 
maupun meminjam di perusahaan perbankan dan melupakan para rentenir yang 
dulu sangat melekat dikehidupan mereka. Oleh karena itu, perusahaan perbankan 
perlu menjaga agar perusahaan tetap stabil dan terhindar dari zona kebangkrutan. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah bank yang 
dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, bank yang 
sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, 
dapat menjalankan fungsi secara optimal, dapat membantu kelancaran lalu lintas 
pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan 
berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Dengan menjalankan fungsi-
fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik kepada 
masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan   
        Kebangkrutan suatu bank dapat dilihat dan diukur melalui laporan 
keuangannya. Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara menganalisis laporan 
keuangan yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Salah satu metode 
untuk mengukur kebangkrutan perusahaan yaitu metode Altman Z score. Altman 
menemukan lima jenis rasio keuangan yang dapat dikombinasikan untuk melihat 





tersebut Cash flow to total debt, Net income to total assets, Total debt to total 
assets, Working capital to total assets, dan Current ratio.  Formula Z-Score untuk 
memprediksi kebangkrutan dari Altman merupakan sebuah multivariate formula 
yang digunakan untuk mengukur kesehatan finansial dari sebuah perusahaan.  
          Berdasarkan uraian diatas, krisis tahun 2008 hingga 2009, menyebabkan 
Perbankan Indonesia membutuhkan modal yang besar setelah Investor asing 
menarik dana mereka dan masyarakat Indonesia juga menarik tabungan mereka. 
Hal ini menyebabkan dana pihak ketiga yang dimiliki bank tidak mampu 
membendung besar kredit sehingga dibutuhkan tambahan modal bagi perbankan 
untuk tetap menjalankan aktivitas bisnisnya. Sebagai contoh pemerintah 
mengeluarkan dana 15 Triliun untuk membantu likuidasi bank BUMN untuk 
menghindari kebangkrutan bank dan proyek infrastruktur dapat tetap berjalan. 
Pada dasarnya penelitian ini dilakukan atas dasar, Perusahaan perbankan sangat 
penting bagi perokonomian Indonesia. Perbankan banyak mendanai proyek 
proyek di sektor rill, perbankan sebagai alat moneter bagi pemerintah Indonesia. 
Selain itu, Hubungan masyarakat Indonesia dengan dunia perbankan semakin hari 
semakin tinggi. Namun faktanya, secara historis ada bank yang dilikuidasi akibat 
krisis. Oleh karena itu, dibutuhkan analisis kebangkrutan perbankan Indonesia 
sebagai alat informasi bagi pihak yang berkepentingan dalam pencegahan 
kebangkrutan sebuah perusahaan. Dalam hal ini penulis akan melakukan 
penelitian dengan sampel 10 Bank Go Public dan penelitian ini berjudul “Analisis 
Prediksi Potensi Kebangkrutan Pada Perbankan Go Public Yang Terdaftar Di 









1.2.  Rumusan Masalah 
             Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu Bagaimana kinerja perbankan di Indonesia dengan menggunakan 
analisis kebangkrutan metode Altman Z-score ? 
 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
             Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kinerja keuangan pada 
perbankan Indonesia dan mengetahui  bagaimana kondisi perbankan melalui 
analisis kebangkrutan metode Altman Z-score 
 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
           Adapun beberapa manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi kalangan Akademisi  
Penelitian ini sebagai referensi maupun informasi di manajemen keuangan 
dan juga dapat memperkaya pengembangan ilmu dalam bidang keuangan 
perbankan. Penelitian ini juga diharapkan mampu memotivasi peneliti 
berikutnya yang akan meneliti analisis kebangkrutan perbankan di 
Indonesia 
2. Bagi Masyarakat umum dan Investor 
Penelitian ini sebagai informasi bagi masyarakat untuk memilih bank yang 
terbaik untuk menyimpan dana maupun meminjam dana. Sedangkan bagi 





terhadap perkembangan perusahaan yang berkaitan dengan masalah 
keuangan yang dapat dijadikan acuan pengambilan keputusan 
3. Bagi Manajemen Perusahaan 
Penelitian ini sebagai pedoman bagi perusahaan untuk melihat masalah 
financial yang dihadapi dan membuat kebijakan tertentu guna 
meningkatkan kinerja perusahaan yang bersangkutan sehingga dapat lebih 
meningkatkan nilai perusahaan 
 
 
1.5.  Sistematika Penulisan 
            Dalam proposal ini penulis menyusun lima bab uraian, dimana dalam tiap-
tiap bab dilengkapi dengan sub-sub bab masing-masing yaitu sebagai berikut:  
 
BAB I    Pendahuluan 
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan.  
BAB II   Landasan Teori  
Dalam bab ini penulis menjelaskan teori yang digunakan dalam 
menganalisis prediksi kebangkrutan. Selain itu dalam bab ini diuraikan 
pula mengenai kerangka pikir dan hipotesis penelitian.  
BAB III   Metode Penelitian  
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang jenis penelitian, teknik dan 
metode pengumpulan data juga metode analisis.  
Bab IV   Gambaran Perusahaan  
Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan yang 






Bab V   Analisis Data Dan Pembahasan  
Pada bab ini menguraikan tentang perhitungan data penelitian, analisis 
hasil penelitian dan pembahasan.  
 
Bab VI  Kesimpulan Dan Saran  
Pada bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan 
hasil pengolahan data dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian 

























2.1.   Landasan Teori 
2.1.1  Pengertian Bank 
          Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan) menyebutkan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak.  Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih 
luas bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, 
artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. (Kasmir 
2008) 
2.1.2   Laporan Keuangan 
           Setiap perusahaan wajib memilki laporan keuangan sebagai bahan analisis 
kinerja perusahaan. Menurut Harahap, (2008) laporan keuangan mengambarkan 
kondisi keuangan dan hasil usaha suatu  perusahaan pada saat tertentu atau 
jangka waktu tertentu. Sedangkan, Menurut Munawir dalam Mustafa Kamal 
(2002), Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama tentang kinerja 
perusahaan. Laporan keuangan utama terdiri atas neraca, laporan laba rugi, arus 
kas, dan laporan perubahan modal. Laporan keuangan bersifat historis, 
menyeluruh dan merupakan suatu progress report yang merupakan hasil 
kombinasi antara fakta yang tercatat, prinsip-prinsip dan anggapan, serta konvensi 
atau kebiasaan dalam akuntansi dan pendapat pribadi. Dari kedua pengertian 





sumber informasi yang terdiri dari neaca, perhitungan laba rugi, arus kas, dan 
laporan perubahan modal. Laporan keuangan ini berfungsi sebagai bahan itu 
menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan. 
2.1.3.  Tujuan Laporan Keuangan 
            Laporan keuangan digunakan oleh pihak internal perusahaan maupun 
eksternal perusahaan. Pihak internal yaitu manajemen perusahaan, sedangkan 
pihak eksternal merupakan pihak investor dan nasabah. Perusahaan 
membutuhkan laporan keuangan yang akurat dan aktual serta sesuai dengan apa 
yang terjadi pada perusahaanya. Hal tersebut agar dalam menganalisis kinerja 
keuangan dihasilkan informasi posisi perusahaan yang akurat, Menurut Munawir 
dalam Mustafa Kamal (2002), secara garis besar tujuan utama dari laporan 
keuangan adalah laporan keuangan harus memberikan informasi 
a. Informasi yang bermanfaat bagi investor maupun calon investor dan 
kreditor dalam mengambil keputusan investasi dan keputusan kredit yang 
rasional.  
b. Informasi yang menyeluruh kepada mereka yang mempunyai pemahaman 
yang memadai Tentang bisnis maupun aktivitas ekonomi suatu entitas bagi 
yang menginginkan untuk mempelajari informasi tersebut. 
c. Informasi tentang sumberdaya ekonomi milik perusahaan, asal 
sumberdaya tersebut, serta pengaruh transaksi atau kejadian yang 
merubah sumberdaya dan hak atas sumberdaya tersebut. 
d. Informasi tentang kinerja keuangan perusahaan dalam satu periode. 
e. Informasi untuk membantu pemakai laporan dalam mengakses jumlah, 
waktu dan ketidak-pastian penerimaan kas dari dividen atau bunga dan 






2.1.4.   Analisis Laporan Keuangan 
            Analisis Laporan keuangan menurut Harahap (2008) adalah menguraikan 
pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu 
dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan 
tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam 
proses menghasilkan keputusan yang tepat. Dengan menggunakan teknik 
analisis, maka data yang ada dapat dijadikan lebih sederhana sehingga mudah 
dimengerti. Wild, Subramanyam dan Robert dalam Senny (2012) menyatakan 
bahwa ada lima teknik untuk analisis laporan keuangan, yakni:  
1. Analisis Laporan Keuangan Komparatif/Analisis Horizontal  
            Analisis Laporan Keuangan Komparatif/Analisis horizontal adalah analisa 
yang menggunakan laporan keuangan dengan membandingkan pos-pos laporan 
keuangan untuk dua periode atau lebih sehingga akan diketahui 
perkembangannya.. Ada dua teknik analisis yang biasa digunakan yaitu analisis 
perubahan dari tahun ke tahun dan analisis trend angka index. Analisis horizontal 
dalam jangka panjang akan membentuk analisis trend. Metode ini disebut metode 
analisa dinamis. 
2. Analisis Laporan Keuangan Common Size / Analisis Vertikal 
           Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya 
meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara 
pos yang satu dengan pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga 
hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. 
Untuk analisis laba rugi, penjualan biasanya ditetapkan 100% sedangkan untuk 






3. Analisis Rasio  
            Analisis rasio yaitu menggunakan data perusahaan untuk menghitung 
rasio-rasio yang mencerminkan kondisi perusahaan terkini. Analisis rasio 
melibatkan dua jenis perbandingan yaitu: internal (membandingkan rasio saat ini, 
masa lalu dan masa yang akan datang) dan eksternal (melibatkan perbandingan 
rasio perusahaan sejenis atau dengan rata-rata industri dengan titik waktu yang 
sama).  
4. Analisis Arus Kas  
           Analisis arus kas merupakan analisis terhadap laporan arus kas 
perusahaan.Analisis arus kas mencerminkan sumber penerimaan dan tujuan 
pengeluaran kas perusahaan. Analisis arus penerimaan dan pengeluaran kas ini 
akan dilakukan terhadap tiga aktivitas yang ada dalam laporan arus kas yaitu 
aktivitas operasi, pendanaan dan investasi.  
5. Penilaian  
            Penilaian merupakan penilaian atas laporan keuangan yang dibuat oleh 
perusahaan. Jenis analisis ini jarang digunakan namun analisis ini dapat 
menambah informasi bagi pengguna dan pembaca laporan keuangan 
perusahaan. 
2.1.4.1   Rasio Keuangan 
             Salah satu metode analisis lapran keuangan yaitu analisis rasio. Analisis 
rasio mengunakan analisis likuiditas, leverage, analisis profitabilitas dan analisis 
aktivitas (Darsono dan Ashari : 2005).  
1. Rasio likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek nya  (Darsono dan 





Quick Ratio serta Rasio Modal kerja bersih. Rasio ini juga digunakan dalam 
salah satu formula Altman z-score 
2. Rasio Solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban dalam jangka panjang jika perusahaan 
tersebut dilikuidasi (Darsono dan Ashari : 2005). Rasio ini juga disebut 
rasio pengungkit yaitu menilai batasan perusahaan dalam meminjam uang. 
Rasio Solvabilitas terdiri dari Debt to Asset Ratio, Debt Equity Ratio, Equity 
Multiplier, Interest Coverage 
3. Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Rasio ini terdiri dari Gross 
profit Margin, Net Profit Margin, Return to Asset, Return to Equity, Earning 
per share, Payout Ratio, Retention Ratio, Productivity Ratio. Dalam formula 
Altman z-score rasio profitabilitas menjadi dasar besar kecilnya hasil dari 
z-score 
4. Rasio Aktivitas terdiri dari kemampuan perusahaan mengelola perputaran 
aset untuk memperoleh keuntungan. Rasio ini terdiri dari Receivable Turn 
Over, Rata-rata penerimaan piutang, Inventory Turn Over, Lama 
persediaan mengendap, total aset turn over. Formula Altman z-score juga 
memasukan rasio aktivitas sebagai dasar dalam penilaian kebangkrutan 
bank 
 
2.1.5.    Kebangkrutan dan Likuidasi  
2.1.5.1. Pengertian Kebangkrutan 
             Kebangkrutan menurut Altman dalam Nurrudin (1973) adalah perusahan 





1998 adalah dimana suatu institusi dinyatakan oleh keputusan pengadilan bila 
debitur memiliki dua atau lebih kreditur dan tidak membayar sedikitnya satu hutang 
yang telah jatuh tempo dan dapat ditagih. Kebangkrutan sering juga disebut 
likuidasi perusahaan atau penutupan perusahaan ataupun insolvibilitas. Menurut 
Foster dalam Darsono (1986), kesulitan keuangan menunjukan adanya masalah 
likuiditas yangparah yang tidak dapat dipecahkan tanpa melalui penjadwalan 
kembali secara besar-besaran terhadap operasi dan struktur perusahaan.  
2.1.5.2.  Pengertian Likuidisasi 
               Pengertian likuidasi menurut SK Direksi BI No. 32/53/KEP DIR Tanggal 
14 Mei 1999 adalah tindakan penyelesaian seluruh hak dan kewajiban bank 
sebagai akibat pencabutan izin usaha dan pembubaran badan hukum bank. 
Sedangkan pencabutan izin usaha dalam proses likuidasi perbankan oleh Bank 
Indonesia tersebut di lakukan apabila:  
1. Tindakan penyelamatan yang telah di lakukan belum cukup untuk mengatasi 
kesulitan yang di alami bank  
2. Menurut penilaian Bank Indonesia keadaan suatu bank dapat 
membahayakan sistem perbankan nasionall 
3. erdapat permintaan dari pemilik atau pemegang saham bank tersebut 
2.1.5.2.  Informasi Kebangkrutan menurut para Ahli 
               Menurut Hanafi dalam Nurrudin (2003) kebangkrutan yang terjadi 
sebenarnya dapat diprediksi dengan melihat beberapa indikator-indikator, yaitu : 
1. Analisis aliran kas untuk saat ini atau masa mendatang. 
2. Analisis strategi perusahaan, yaitu analisis yang memfokuskan pada 
persaingan yang dihadapi oleh perusahaan. 
3. Struktur biaya relatif terhadap pesaingnya. 





5. Kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya. 
Menurut Suwarsono dalam Fakhrurozie (1995), ada beberapa tanda atau indikator 
manajerial dan operasional yang muncul ketika perusahaan akan mengalami 
kebangkrutan antara lain : 
a. Indikator dari lingkungan bisnis 
           Pertumbuhan ekonomi yang rendah menjadikan indikator yang cukup 
penting pada lemahnya peluang bisnis, apalagi jika disaat yang sama banyak 
perusahaan baru yang memasuki pasar. Besarnya perusahaan tertentu menjadi 
sebab mengecilnya perusahaan yang lain. 
b. Indikator internal 
           Manajemen tidak mampu melakukan perkiraan bisnis dengan alat analisa 
apapun yang digunakan, sehingga manajemen kesulitan mengembangkan sikap 
proaktif. Lebih cenderung bersikap reaktif, dan oleh karena itu biasanya terlambat 
mengantisipasi perubahan 
c. Indikator kombinasi 
            Seringkali perusahaan yang sakit disebabkan oleh interaksi ancaman yang 
datang dari lingkungan bisnis dan kelemahan yang berasal dari lingkungan 
perusahaan itu sendiri. Jika disebabkan oleh keduanya, biasanya membawa 
akibat yang lebih kompleks dibanding yang disebabkan oleh salah satu saja 
2.1.5.3. Faktor-faktor Penyebab Kebangkrutan 
              Menurut Darsono dan Ashari (2005), secara garis besar penyebab 
kebangkrutan bisa dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari bagian internal manajemen 
perusahaan. Sedangkan faktor eksternal bisa berasal dari faktor luar yang 
berhubungan langsung dengan perusahaan atau faktor perekonomian secara 






1. Faktor Internal penyebab kebangkrutan  
     Menurut Darsono dan Ashari (2005) ada tiga faktor internal yang menyebabkan 
kebangkrutan yaitu : 
a. Manajemen yang tidak efisien akan mengakibatkan kerugian terus 
menerus yang pada akhirnya menyebabkan perusahaan tidak membayar 
kewajbannya. Ketidak efisienan ini diakibatkan oleh pemborosan dalam 
baya, kurangnya keterampilan dan keahlian manajemen 
b. Ketidak seimbangan dalam modal yang dimilki dengan jumlah piutang-
hutang yang dimilliki. Hutang yang terlalu besar akan mengakibatkan biaya 
bunga yang besar sehingga memperkecil laba bahkan bisa menyebabkan 
kerugian. Piutang yang terlalu besar juga akan merugikan karena aktiva 
yang menganggur terlalu banyak sehingga tidak menghasilkan 
pendapatan 
c. Moral Hazard oleh manajemen. Kecurangan yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan bisa mengakibatkan kebangkrutan. Kecurangan 
ini akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan yang pada akhirnya 
membangkrutkan perusahaan. Kecurangan ini bisa berbentuk manajemen 
yang korup ataupun memberikan informasi yang salah pada pemegang 
saham ataupun investor 
2. Faktor-faktor eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan 
     Menurut Darsono dan Ashari (2005) ada tiga faktor eksternal yang dapat 
menyebabkan kebangrutan perusahaan.  
a. Perubahan dalam keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi oleh 
perusahaan yangmengakibatkan pelanggan lari sehingga terjadi 





harus selalu mengantisipasi kebutuhan pelangan dengan menciptakan 
produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 
b. Kesulitan bahan baku karena supplier tidak memasok lagi kebutuhan 
bahan baku yang digunakan untuk produksi. Untuk mengantisipasi hal 
tesebut perusahaan harus selalu menjalin hubungan baik dengan supplier 
dan tidak menggantungkan kebutuhan bahan baku 
c. Faktor faktor debitor juga harus diantisipasi untuk menjaga agar debitor 
tidak melakukan kecurangan dengan mengemplang utang. Terlalu banyak 
piutang yang diberikan pada debitor dengan jangka waktu pengembalian 
yang lama akan mengakibatkan banyak aktiva menganggur yang tidak 
memberikan penghasilan sehingga mengakibatkan kerugian yang besar 
bagi perusahaan 
d. Hubungan yang tidak harmonis dengan kreditor juga bisa berakibat fatal 
terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Apalagi dalam undang undang 
no 4 tahun 1998, kreditur bisa memalitkan perusahaan. Untuk 
mengantisipasi hal tersebut, perusahaan harus bisa mengelola hutangnya 
dengan baik dan juga membina hubungan baik dengan kreditor. 
e. Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan agar selalu 
memperbaiki diri sehingga bisa bersaing dengan perusahaan lain dalam 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Semakin ketatnya persaingan memuntut 
perusahaan agar selalu memperbaiki produk yang dihasilkan, memberikan 
nilai tambah yang lebih baik bagi pelanggan.  
f. Kondisi perekonomian secara global juga harus selalu diantisipasi oleh 
perusahaan. Dengan semakin terpadunya perekonomian dengan negara-
negara lain, perkembangan perekonomian global juga harus diantisipasi 





mengakibatkan tersedotnya kebutuhan bahan baku ke cina dan 
kemampuan Cina memproduksi barang dengan harga murah adalah 
contoh kasus perekonomian global yang harus diantisipasi oleh 
perusahaan. 
2.1.5.4.  Manfaat Analisis Kebangkrutan 
              Informasi tentang prediksi kebangkrutan suatu perusahaan akan sangat 
bermanfaat bagi beberapa kalangan. Menurut Hanafi dalam Nurrudin (2003) 
informasi prediksi kebangkrutan dapat bermanfaat untuk:  
1. Pemberi pinjaman  
Informasi kebangkrutan di gunakan untuk pengambilan keputusan tentang 
pemberian pinjaman dan monitoring  
2. Investor  
Informasi kebangkrutan di gunakan untuk pengambilan keputusan 
terhadap surat berharga perusahaan  
3. Pihak pemerintah  
Informasi kebangkrutan di gunakan untuk melakukan tindakan awal yang 
bisa di lakukan terutama terhadap perusahaan BUMN 
4. Akuntan  
Informasi kebangkrutan di gunakan untuk menilai kemampuan going 
concern suatu perusahaan  
5. Manajemen  
Informasi kebangkrutan di gunakan untuk melakukan langkah-langkah 








2.1.6. Masalah Kesulitan Keuangan 
           Masalah kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan harus diatasi 
dengan pembaruan baik struktur keuangan maupun organisasi perusahaan. 
Berkaiatan dengan permasalahan keuangan bisa digolongkan kedalam empat 
kategori (Darsono dan Ashari : 2005) 
1. Perusahaan yang mengalami masalah keuangan baik dalam jangka 
pendek maupun jangka pendek sehingga mengalami kebangkrutan 
2. Perusahaan yang megalami kesulitan keuangan jangka pendek namun 
bisa mengatasi, sehingga tidak menyebabkan kebangkrutan 
3. Perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan jangka pendek 
tetapi mengalami kesulitan keuangan jangka panjag, sehinga 
kemungkinan perusahaan akan mengalami kebangkrutan 
4. Perusahaan yang tidak mengalami kebangkrutan dalam jangka pendek 
yang berupa kesulitan likuiditas ataupun kesulitan jangka panjang 
2.1.6.1   Informasi tentang kesulitan keuangan 
              Banyak pihak yang berkepentingan dengan informasi kesulitan keuangan 
yang dialami oleh perusahaan. Pihak internal perusahaan yaitu manajemen 
berkepntingan terhadap pengelolaan perusahaan, karyawan berkepentingan 
dengan kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya, investor 
berkepentingan dengan investasi yang dilakukan 
             Terdapat beberapa indikator yang dapat dijadikan panduan untuk menilai 
kesulitan keuangan yang akan diderita oleh perusahaan (Darsono dan Ashari : -
2005).  Indikator pertama adalah informasi arus kas sekarang dan arus kas untuk 
periode mendatang. Informasi arus kas memberikan gambaran sumber sumber 





perusahaan dibanding pesaing. Informasi ini memberikan gambaran posisi 
keuangan perusahaan dalam persaingan bisnis yang merujuk pada produktivitas 
kinerja perusahaan. Indikator lain yang bisa digunakan untuk menilai kebangkrutan 
perusahaan adalah formula yang dicetuskan oleh Edward Altman yang disebut 
rumus Altman Z-Score (Darsono dan Ashari : 2005) 
   
2.1.7. Metode prediksi kebangkrutan Altman Z-score 
2.1.7.1 Menilai kebangkrutan dengan metode Altman Z-score 
              Menurut Darsono dan Ashari (2005), Prediksi kebangkrutan usaha 
berfungsi memberikan panduan bagi pihak pihak tentang kinerja keuangan 
perusahaan apakah akan mengalami kesulitan keuangan atau tidak di masa 
depan. Seorang Profesor di New York University, Edward Altman, melakukan 
penelitian terhadap kinerja keuangan perusahaan yang sehat. Hasil penelitiannya 
dirumuskan dalam suatu rumus matematis yang disebut dengan rumus Altman Z-
score. Rumus ini menggunakan komponen dalam laporan keuangan sebagai alat 
prediksi terhadap kemungkinan bangkrut tidaknya perusahaan.  
            Secara matematis persamaan Altaman Z-core ini bisa dirumuskan sebagai 
berikut :  
Z = 1,2 WCTA + 1,4 RETA + 3,3 EBITTA + 0,6 MVEBVL + 1,0 STA 
Sumber : Darsono dan Ashari (2005) 
Dimana :  
WCTA  : Working Capital to Total Asset ( Modal kerja dibagi Total asset ) 
RETA   : Retained Earning to Total Asset ( laba ditahan dibagi total Aktiva ) 
EBITTA  : Earning Before Interest and Taxes to Total Asset ( Laba sebelum    





MVEBVL : Market Value of Eqyity to Book Value of Liability (Nilai Pasar 
ekuitas dibagi dengan Nilai Buku Hutang ) 
STA  : Sales to Total Asset ( Penjualan di bagi Pendapatan ) 
      Dari hasil analisis yang berupa nilai Z-Score tersebut dapat menjelaskan 
kemungkinan kebangkrutan dalam sebuah perusahaan. Dalam model hasil 
penelitan lanjutan ini Altman menggunakann titik cut off sebesar 2,99 dan 
menggunakan grey area zone (zona hijau/daerah rawan kemungkinan munculnya 
klasifikasi yang salah) sebesar 1,81. Nilai Z-Score akan menjelaskan kondisi 
keuangan suatu perbankan dengan tingkat kategori:  
1. Untuk nilai Z-Score lebih kecil atau sama dengan 1,81 mengindikasikan 
perusahaaan akan mengalami kesulitan keuangan dan resiko yang tinggi  
2. Untuk nilai Z-Score antara 1,81 sampai 2,99 mengindikasikan perusahaan 
berada di daerah kelabu (grey area). Dalam kondisi ini perusahaan akan 
mengalami masalah keuangan yang harus di tangani dengan penanganan 
manajemen yang tepat, kalau tidak akan mengalami kebangkrutan. Pada 
daerah abu-abu (grey area) ini perusahaan mempunyai kemungkinan 
bangkrut dan mempuyai kemungkinan tidak bangkrut, tinggal bagaimana 
pihak manajemen mengambil tindakan  
3. Untuk nilai Z-Score di atas 2,99 mengindikasikan bahwa perusahaan 
berada dalam kondisi keuangan yang sehat sehingga indikasi akan adanya 
kebangkrutan dimasa mendatang sangat kecil  
2.1.7.2 Rasio Prediksi Kebangkrutan Bank 
                Menurut Harahap (2008), Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh 
dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnyayang mempunyai hubungan 
yang relevan dan signifikan. Rasio-rasio keuangan yang digunakan untuk menilai 





1. Working Capital/Total Assets ( X1 ) 
           Pada dasarnya rasio ini merupakan rasio likuiditas. Menurut Harahap 
(2008), Rasio likuiditas mengambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung 
melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos aktiva dan hutang lancar.  
Menurut Ali Nurrudin ( 2005 ) Modal kerja yang di sini dimaksud adalah selisih 
antara aktiva lancar (current assets) dengan hutang lancar (current liabilities). 
Sedangkan current assets pada perusahaan perbankan terdiri dari cash on hand 
and banks, placement in other banks, notes and securities, loan and investmen. 
Current liabilities terdiri dari demand deposit, time deposit, dan saving deposit. 
Sedangkan total assets adalah semua assets yang ada di dalam perusahaan 
tersebut. Rasio ini pada dasarnya merupakan salah satu rasio likuiditas yang 
mengatur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Hasil rasio tersebut dapat negatif apabila aktiva lancar lebih kecil dari kewajiban 
lancar. Jika dikaitkan dengan indikatorindikatorkebangkrutan tersebut di atas, 
maka indikator yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya masalah pada 
tingkat likuiditas perusahaan adalah indikator-indikator internal seperti, 
ketidakcukupan kas, utang dagang membengkak, utilisasi modal (harta kekayaan) 
menurun, penambahan utang yang tidak terkendali. 
2. Retained Earning/Total Assets ( X2 ) 
           Rasio ini merupakan rasio profitabilitias yang mendeteksi atau mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dalam periode 
tertentu. Menurut Mulyono dalam Nurrudin (1994) retained earning/total assets 
rasio profitabilitas yang dapat mendeteksi kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan, yang ditinjau dari kemampuan perusahaan dalam 





sebagai ukuran efisiensi usaha. Rasio ini mengatur akumulasi laba selama 
perusahaan beroperasi. Umur perusahaan berpengaruh terhadap rasio tersebut 
karena semakin lama perusahaan beroperasi memungkinkan untuk memperlancar 
akumulasi laba ditahan. Hal tersebut menyebabkan perusahaan yang masih relatif 
muda pada umumnya akan menunjukkan hasil rasio tersebut yang rendah, kecuali 
yang labanya sangat besar pada masa awal berdirinya. 
3. Earning Before Interest and Tax/Total Assets (X3 ) 
            Menurut Harahap (2008), perbandingan antara Laba sebelum bunga dan 
pajak dengan total aktiva menunjukan kemampuan perusahaan memperoleh laba 
diukur dengan total aktiva. Semakin besar rasio ini semakin baik. Rasio ini 
merupakan kontributor terbesar dari model tersebut. Beberapa indikator yang 
dapat kita gunakan dalam mendeteksi adanya masalah pada kemampuan 
profitabilitas perusahaan diantaranya adalah, piutang dagang meningkat, rugi 
terus-menerus dalam beberapa kwartal, persediaan meningkat, penjualan 
menurun, terlambatnya hasil penagihan piutang, kredibilitas perusahaan 
berkurang serta kesediaan memberi kredit pada konsumen yang tak dapat 
membayar pada waktu yang telah ditetapkan. 
4. Market Value Equity/Book Value of Debt (X4 ) 
           Menurut Harahap (2008), Market Value equity merupakan hasil 
perbandingan atara harga pasar saham dengan nilai buku.  Menurut Adnan dalam 
Nurrudin (2001), Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memberikan jaminan kepada setiap hutangnya melalui 
modalnya sendiri. Rasio market value equity di sini adalah closing price tahunan 
dikali dengan total share tahunan. Modal yang dimaksud di sini adalah gabungan 
nilai pasar dari modal biasa dan saham preferen, sedangkan hutang mencakup 





5. Sales/Total Assets ( X5 ) 
              Perbandingan antara penjualan dan total asset merupakan salah satu dari 
komponen rasio profitabilitas, Menurut Harahap (2008), Rasio ini menunjukan 
perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain sebearapa 
jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini 
semakin baik.  
 
2.1.7.3 Ketepatan Prediksi Metode Altman Z-score 
                Hasil penelitian Altman dengan menggunakan multivariate discriminant 
analysis untuk memprediksi kebangkrutan yang akan tersejadi, menemukan 
bahwa rasio-rasio keuangan dapat secara bersama-sama di gunakan untuk 
memprediksi kebangkrutan yang akan terjadi pada perusahaan. Ketepatan 
prediksi kebangkrutan atas hasil perhitungan dari nilai Z-Score pada periode 
prediksi satu tahun sebelum perusahaan-perusahaan mengalami kebangkrutan 
dapat bermanfaat untuk memprediksi kebangkrutan dengan tingkat keakuratan 
sebesar 95 %. Kemudian pada periode dua tahun sebelum kebangkrutan menurun 
menjadi sebesar 76 %, pada periode tiga tahun sebelum terjadinya kebangkrutan 
sebesar 48 %. Pada periode empat tahun sebelum kebangkrutan mempunyai 
tingkat keakuratan sebesar 29 %. Kemudian naik lagi sebesar 36 % untuk periode 
lima tahun sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan (Adnan dalan Nurrudin 
2001). Selain itu, Professor Edward L. Altman. Pada tahun 1968 beliau 
memprediksi kebangkrutan dengan menggunakan metode MDA (Z-Score) dan 
mampu memprediksi hingga keakuratannya mencapai 95% pada perusahaan 
selama 12 bulan. Dari data diatas metode yang diciptakan Professor Edward L. 






2.1.8 Penelitian Terdahulu 
1. Aprilia Nugraheni ( 2005 ) 
            Penelitian yang dilakukan Aprilia Nugraheni berjudul “Analisis Ketepatan 
Prediksi Potensi Kebangkrutan Melalui Altman Z-Score Dan Hubungannya 
Dengan Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Listing Di Bursa Efek 
Jakarta “. Sampel dalam penelitian ini adalah 17 perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1999-2003. Dua variabel yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah Altman Z-Score dan harga saham. Alat pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah dengan  metode dokumentasi yang diambil dari 
laporan keuangan perbankan dan buku-buku yang menunjang. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Altman Z-Score dan Korelasi 
Product Moment dari Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama lima 
tahun berturut-turut nilai Z-Score yang dimiliki oleh semua perusahaan perbankan 
masih dibawah 1,2 sehingga berada di wilayah ketiga yaitu yang diprediksi 
mengalami kebangkrutan. Hasil penelitian yang lain menunjukkan bahwa potensi 
kebangkrutan Altman Z-Score berhubungan dengan harga saham dengan adanya 
korelasi sebesar 22,6 % dengan taraf kepercayaaan 95 %. Kesimpulan hasil 
penelitian ini bahwa Altman Z-Score bisa diterapkan untuk memprediksi potensi 
kebangkrutan di Indonesia  
2. Endri ( 2008 ) 
            Penelitian yang dilakukan Endri pada tahun 2008 berjudul “Prediksi 
Kebangkrutan Bank Untuk Menghadapi Dan  Mengelola Perubahan Lingkungan 
Bisnis:  Analisis Model Altman‟S Z-Score”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memprediksi kebangkrutan bank dengan menggunakan tiga sampel Islam bank 
Indonesia. Studi ini berlaku Z-Score Altman Model selama periode 2005-2007 dan 





akan bangkrut. Penelitian ini membawa implikasi bagi manajemen bank untuk 
memperbaiki keuangan kinerja untuk masa depan untuk menghindari prediksi 
peluang kebangkrutan 
3. Fakhrurozie ( 2007 ) 
            Penelitian yang dilakukan Fakhrurozie pada tahun 2007 berjudul “Analisis 
Pengaruh Kebangkrutan Bank Dengan Metode Altman Z-Score Terhadap Harga 
Saham Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Jakarta“.  Sampel dari penelitian ini 
yaitu 22 perusahaan yang terdaftar di bursa efek Jakarta. Dari perhitungan rasio 
keuangan Z-Score pada tahun 2003 sampai tahun 2005 diperoleh nilai Z-Score 
yang masih rendah di bawah nilai 1,20 sehingga sebagian besar perusahaan 
perbankan di Bursa Efek Jakarta masuk dalam kategori perusahaan yang 
bangkrut. Hanya pada tahun 2004 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang 
memiliki nilai Z-Score 1,83 itupun masih dalam daerah grey area. Meskipun 
demikian sampai saat ini perusahaan perbankan tersebut masih menjalankan 
usaha perbankan, hal ini disebabkan dari kebijakan pemerintah yang melikuidasi 
bank bukan berdasarkan analisis rasio keuangan Altman Z-Score. 
4. St. Ibrah Mustafa Kamal ( 2012 ) 
            Penelitian yang dilakukan St.Ibrah Mustafa Kamal pada tahun 2012 
berjudul “Analisis Prediksi Kebangkrutan Pada Perusahaan Perbankan Go Public 
Di Bursa Efek Indonesia  (Dengan Menggunakan Model Altman Z-Score)”.  
Sampel peneitian ini yaitu 20 perusahaan yang terdaftar pada bursa efek 
Indoneisa tahun 2008-2010. Hasil penelitian,  model Altman‟s Z-score dapat 
memprediksi keadaan perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. Pada 
tahun 2008 ada satu perusahaan perbankan yang berada pada grey area atau 
sekitar 5% dan 95% diprediksi akan mengalami kebangkrutan. Ini ditandai dengan 





hasilnya 2,611 mendekati nilai 2,99 berada di grey area. Dilihat bahwa perbankan 
ada beberapa yang mulai memperbaiki kondisi keuangan dengan melihat bahwa 
pada tahun 2009 sebanyak 40% berada dalam keadaan sehat, 45% diprediksi 
akan mengalami kebangkrutan yang berkurang dibanding dengan tahun 
sebelumnya, dan 15% berada pada grey area.  Tahun 2010 prediksi kebangkrutan 
pada perbankan memiliki hasil 55% perbankan sehat, 5% berada pada grey area 
dan 40% masih dalam prediksi keadaan bangkrut. Peluang kebangkrutan ini 
tentunya akan semakin besar jika pihak manajemen perusahaan tidak segera 
melakukan tindakan evaluasi terhadap kondisi keuangan perusahaan. Selain itu, 
perbaikan kinerja diperlukan setiap bank agar semakin kecil kemungkinan 
mengalami kebangkrutan 
 
2.2 Kerangka Berfikir 
           Kondisi perbankan Indonesia belum mengalami pemulihan sejak krisis 
ekonomi pada tahun 1998.  Dari hasil penelitian terdahulu juga membuktikan 
masih banyak bank yang masuk dalam kategori bangkrut. Untuk mengetahui 
prediksi kebangkrutan suatu bank dapat dilihat dari laporan keuangan yang 
diterbitkan oleh perusahaan tersebut. Sedangkan perhitungan rasionya 
menggunakan metode Altman Z-Score, dengan metode ini diharapkan dapat 
mengetahui kemungkinan terjadinya kebangkrutan pada perusahaan perbankan 
di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan fenomena diatas Penelitian ini memiliki 
rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana kinerja perbankan di Indonesia 
dengan menggunakan analisis kebangkrutan metode Altman Z-score ? 
       Adapun kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada 






























Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
 
LAPORAN KEUANGAN PERBANKAN 
ANALISIS RASIO KEUANGAN 
VARIABEL INDEPENDEN (X) 
X1 = Working Capital to Total Assets  
X2 = Retained Earning to Total Assets  
X3 = Earning Before Interest and Taxes (EBIT) to Total Assets  
X4 = Market Value of Equity to Book Value of Total Liabilities  
X5 = Sales to Total Assets 
NILAI Z-SCORE 
Zi = ≤ 1,8 ( Bangkrut ) 
Zi = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ) 





VARIABEL DEPENDEN  (Y) 
Z-SCORE  





2.3 Hipotesis Penelitian 
            Hipotesis penelitian adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal 
yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan 
pengecekannya (Sudjana 2002 dalam Fakhrurozie). Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitif. Berdasarkan teori para ahli dan hasil penelitian terdahulu yang 
mengindikasikan perusahaan perbankan di Indonesia mengalami peningkatan 
dalam hal kesehatan maka hipotesis pada penelitian ini yaitu hasil analisis 
kebangkrutan perbankan di Indonesia menggunakan metode Altman Z-score 


























3.1. Jenis penelitian 
            Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 
banyak di tuntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya, demikian juga 
pemahaman kesimpulan penelitian, akan lebih baik apabila disertai dengan tabel, 
grafik, bagan, gambar, atau tampilan lain 
 
3.2. Variabel Penelitian 
            Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 
dalam suatu penelitian. Variabel dependen biasa di simbolkan (Y) merupakan 
variabel terikat yang dipengauhhi oleh variabel lainnya. Variabel Independen biasa 
di simbolkan (X ) merupakan variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhinya variabel dependen. Berikut ini variabel independen dan 
dependen pada penelitian ini. 
 Variabel Independen (X) 
Penelitian ini memilki lima variabel dependen yaitu :  
1. XI: Working capital to total assets .  
2. X2: Retairned earning to total assets .  
3. X3: Earning before interest and tax to total assets  





5. X5: Sales to total assets  
 Variabel Dependen ( Y ) 
           Pada penelitian ini Variabel dependen yaitu nilai z-core ( Z ). Z merupakan 
nilai keseluruhan penjumlahan lima rasio keuangan setelah dikalikan dengan 
koefisien masing-masing rasio. Nilai ini menunjukkan kemungkinan terjadinya 
kebangkrutan dan ketidakbangkrutan pada perusahaan setelah dibandingkan 
dengan nilai cut off  
 
3.3.   Populasi dan Sampel 
        Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi yang digunakan 
dalam peneltian ini adalah bank-bank yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
Pada bulan september 2014 jumlah bank yang terdaftar pada Bursa efek 
Indonesia mencapai 39 Bank 
      Sampel adalah sebagian atau wakil populasi. Metode yang digunakan dalam 
pemilihan sampel adalah purposive sampling. Pengambilan sampel secara 
porposive didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti 
sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya. Sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 10 perusahaan 
perbankan yang telah go public dan terdaftar di bursa efek Indonesia. Berikut ini 
kriteria dalam pengambilan sampel. : 
1. Perusahaan merupakan bank yang telah terdaftar pada bursa efek 
Indonesia  
2. Perusahaan memiliki laporan keuangan publikasi dari tahun 2008 hingga 
2013 yang telah di audit.  
 





Tabel 3.1 Daftar Bank Yang Masuk Dalam Kriteria 
 
No Nama Bank 
1 Bank Negara Indonesia Tbk 
2 Bank Rakyat Indonesia Tbk 
3 Bank Mandiri Tbk 
4 Bank Bukopin Tbk 
5 Bank Cimb Niaga Tbk 
6 Bank Danamon Tbk 
7 Bank International Indonesia Tbk 
8 Bank Permata Tbk 
9 Bank Victoria International 
10 Bank Central Asia 
Sumber : data diolah Dari www.idx.co.id 
 
3.4.  Jenis dan Sumber Data 
             Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
skunder. Sumber data sekunder digunakan untuk mengetahui informasi laporan 
keuangan yang berupa laporan neraca dan laporan laba rugi dari masing-masing 
perusahaan. Sumber data skunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
laporan keuangan yang terdapat pada Bank Indonesia dan laporan keuangan 
tahunan perbankan yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia ( www.idx.co.id ) 
 
3.5.   Metode Pengumpulan Data 
              Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah diolah oleh pihak 
lain. Metode pengumpulan data ini pada dasarnya berasal dari situs bursa efek 
Indonesia yaitu www.idx.co.id . Data yang dibutuhkan merupakan laporan 





mendapatkan data yang dibutuhkan dengan membuka situs www.idx.co.id dan 
memasukan kode bank yang menjadi sampel penelitian. Selain itu, diperlukan 
metode studi kepustakaan untuk memperoleh data data yang berhubungan 
dengan analisis kebangkrutan Altman z-core. Studi data kepustakaan dapat 
berupa jurnal dan teori para ahli 
 
3.6.   Metode Analisis Data 
            Altman menemukan lima jenis ratio keuangan yang dapat dikombinasikan 
untuk melihat perbedaan antara perusahaan yang bangkrut dan yang tidak 
bangkrut. Z-Score Altman untuk perusahaan perbankan yang telah go public 
ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Harahap, 2008 ):  
Z-Score = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5  
Dimana:  
1. XI: Working capital to total assets  
            Perbandingan antara modal kerja (bersih) dengan total aktiva yang di miliki 
oleh perbankan. Menurut Harahap (2008), Rasio likuiditas mengambarkan 
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 
Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu 
pos aktiva dan hutang lancar 
2. X2: Retairned earning to total assets  
            Perbandingan antara saldo laba dengan total aktiva yang di miliki 
perusahaan. Menurut Mulyono dalam Nurrudin (1994) retained earning/total 
assets rasio profitabilitas yang dapat mendeteksi kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan, yang ditinjau dari kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba dibandingkan dengan kecepatan perputaran operating assets 





3. X3 : Earning before interest and tax to total assets  
            Menurut Harahap (2008), perbandingan antara Laba sebelum bunga dan 
pajak dengan total aktiva menunjukan kemampuan perusahaan memperoleh laba 
diukur dengan total aktiva. Semakin besar rasio ini semakin baik. Variabel ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan modal yang di investasikan dalam 
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor termasuk 
pemegang obligasi dan saham  
4. X4: Market value equity to book value of total debt  
            Menurut Harahap (2008), Market Value equity merupakan hasil 
perbandingan atara harga pasar saham dengan nilai buku.  Menurut Adnan dalam 
Nurrudin (2001), Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memberikan jaminan kepada setiap hutangnya melalui 
modalnya sendiri. Rasio market value equity di sini adalah closing price tahunan 
dikali dengan total share tahunan. Modal yang dimaksud di sini adalah gabungan 
nilai pasar dari modal biasa dan saham preferen, sedangkan hutang mencakup 
hutang lancar dan hutang jangka panjang..  
5. X4: Sales to total assets  
          Rasio ini merupakan Perbandingan antara penjualan perusahaan dengan 
total aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio ini juga merupakan salah satu dari 
komponen rasio profitabilitas, Menurut Harahap (2008), Rasio ini menunjukan 
perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain sebearapa 
jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini 
semakin baik.  
       Dengan kriteria penilaian sebagai berikut:  
1. Z-Score > 2,99 dikategorikan sebagai perusahaan yang sangat sehat 





2.  1,81 < Z-Score < 2,99 berada di daerah abu-abu sehingga dikategorikan 
sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan keuangan, namun 
kemungkinan terselamatkan dan kemungkinan bangkrut sama besarnya 
tergantung dari keputusan kebijaksanaan manajemen perusahaan sebagai 
pengambil keputusan.  
3. Z-Score < 1,81 dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan 
keuangan yang sangat besar dan beresiko tinggi sehingga kemungkinan 
bangkrutnya sangat besar. 
 
3.7.   Definisi Operasional 
        Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas variabel yang 
diamati. Secara tidak langsung, definisi operasional itu mengacu pada bagaimana 
mengukur suatu variabel. Untuk lebih mmudahkan apa saja unsur unsur variabel 
yang terdapat pada penelitian ini berikut tabel definisi operasional : 
Tabel 3.2 Definisi Operasional 
Variabel Konsep Rumus Sumber 
X1 
Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan 
modal kerja bersih dari 











Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba 
ditahan dari total aktiva 
perusahaan. Laba 
ditahan terjadi karena 
pemegang saham biasa 
mengizinkan perusahaan 
untuk menginvestasikan 
kembali laba yang tidak 
 
𝑅𝑒𝑡𝑎𝑖𝑛𝑒𝑑 














Rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba 
dari aktiva perusahaan, 
sebelum pembayaran 
bunga dan pajak. 
 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒












nilai pasar modal sendiri 
(saham biasa). Nilai 
pasar ekuitas sendiri 
diperoleh dengan 
mengalikan jumlah 
lembar saham biasa 
yang beredar dengan 
harga pasar per lembar 
saham biasa. Nilai buku 
hutang diperoleh dengan 
dengan menjumlahkan 













Rasio ini menunjukkan 
apakah perusahaan 
menghasilkan volume 
bisnis yang cukup 
dibandingkan investasi 
dalam total aktivanya. 






dan mendapatkan laba 
𝑆𝐴𝐿𝐸𝑆







Variabel (z) merupakan 
variabel dependen. 
Setelah mengukur rasio 
keuangan pada variabel  
X1 hingga X5 maka 
selanjutnya dalam 
Z = 1,2X1 + 1,4X2 















formula Altman z-score 
Zi = ≤ 1,8 ( 
Bangkrut ) 
Zi = 1,81 < Z < 
2,99 ( Grey Area ) 
Zi = ≥ 2,99 ( Sehat 
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
         
          Perusahaan yang menjadi objek penelitian merupakan perusahaan yang 
telah terdaftar pada bursa efek Indonesia dan mengeluarkan laporan keuangan 
publikasi yang telah diaudit dari tahun 2008 hingga tahun 2013.  
 
4.1 PT. Bank Negara Indonesia. Tbk 
            Bank Negara Indonesia didirikan pada tanggal 5 juli 1946. Pada awal nya 
Bank BNI pernah menjadi bank sentral dan mengedarkan mata uang pada saat 
itu. Namun, berdasarkan peraturan  UU No. 17 Tahun 1968 peran bank BNI 
berubah menjadi bank umum dengan nama Bank Negara Indonesia 1946, BNI 
bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan 
ekonomi nasional. Pada krisis keuangan yang melanda Asia pada tahun 1998 
sempat mengguncang kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional, 
BNI melakukan program restrukrisasi termak diantaranya melakukan rebranding 
untuk membangun dan memperkuat reputasi BNI. Perkembangan bank BNI 
membuat nya pada tanggal 25 November 1996, Bank BNI menjadi bank Go Public 
yang menjual sahamnya di Bursa Efek Indonesia 
           Visi dari bank BNI yaitu Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan 
dalam layanan dan kinerja. Bank BNI juga memiliki Misi yaitu Memberikan layanan 
prima dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh nasabah, dan selaku mitra 
pillihan utama (the bank choice), Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi 
investor, Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat kebanggaan 





terhadap lingkungan dan sosial, Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata 
kelola perusahaan yang baik. 
 
4.2 PT. Bank Rakyat Indonesia. Tbk 
            Bank Rakyat Indonesia adalah salah satu bank milik pemerintah yang 
terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di 
Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja. Sejak 1 Agustus 
1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan 
Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. 
Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. 
Pada tanggal 10 November 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk 
menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama 
resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai 
dengan tahun 2014. 
           Visi Bank BRI Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu 
mengutamakan kepuasan nasabah. Bank BRI juga memiliki misi yaitu 
 Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
peningkatan ekonomi masyarakat. 
 Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dan 
teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan manajemen risiko 
serta praktek Good Corporate Governance (GCG) yang sangat baik. 







4.3 PT. Bank Mandiri Tbk. 
           Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Pada 
bulan Juli 1999, empat bank pemerintah -- yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang 
Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia -- 
dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing-masing bank tersebut memiliki 
peran yang tak terpisahkan dalam pembangunan perekonomian Indonesia. 
Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari 140 
tahun memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian 
Indonesia. Brand Bank Mandiri diimplementasikan ke semua jaringan dan seluruh 
kegiatan periklanan dan promosi lainnya. Salah satu prestasi Bank Mandiri yang 
paling signifikan adalah dengan mengganti platform teknologinya secara 
menyeluruh. Pada tanggal 14 juli 2003 pemerintah Indonesia berhasil membuat 
Bank Mandiri menjadi perusahaan Go Public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
           Bank Mandiri memiliki Visi Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang 
paling dikagumi dan selalu progresif. Visi tersebut dilatar belakangi atas misi 
sebagai berikut Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar, Mengembangkan 
sumber daya manusia professional, Memberi keuntungan yang maksimal bagi 
stakeholder, Melaksanakan manajemen terbuka, Peduli terhadap kepentingan 
masyarakat dan lingkungan  
 
4.4 PT. Bank Bukopin Tbk 
            Bank Bukopin yang sejak berdirinya tanggal 10 Juli 1970 menfokuskan diri 
pada segmen UMKMK, saat ini telah tumbuh dan berkembang menjadi bank yang 





terbukanya kesempatan dan peningkatan kemampuan melayani kebutuhan 
masyarakat yang lebih luas, Bank Bukopin telah mengembangkan usahanya ke 
segmen komersial dan konsumer. Ketiga segmen ini merupakan pilar bisnis Bank 
Bukopin, dengan pelayanan secara konvensional maupun syariah, yang didukung 
oleh sistem pengelolaan dana yang optimal, kehandalan teknologi informasi, 
kompetensi sumber daya manusia dan praktek tata kelola perusahaan yang baik. 
Operasional Bank Bukopin kini didukung oleh lebih dari 280 kantor yang tersebar 
di 22 provinsi di seluruh Indonesia yang terhubung secara real time on-line. Bank 
Bukopin menjadi anggota perusahaan go public pada bursa efek Indonesia pada 
tanggal 10 Juli 2006. 
           Bank Bukopin memiliki visi Menjadi lembaga keuangan terkemuka dalam 
pelayanan jasa keuangan yang terintegrasi. Bank Bukopin juga memiliki misi yaitu  
 Memberikan solusi jasa keuangan yang unggul dan komprehensif yang 
memenuhi kebutuhan nasabah dalam dunia 
 usaha, individu, dan keluarga. 
 Berperan aktif dalam mengembangkan Usaha Menengah, Kecil dan Mikro 
yang berdaya saing. 
 Membangun keterlibatan (engagement) karyawan dalam meningkatkan 
produktivitas untuk kesejahteraan karyawan. 
 Meningkatkan nilai tambah investasi bagi pemegang saham melalui 
pengelolaan usaha yang pruden. 
 
4.5 PT. Bank Cimb Niaga Tbk 
            Bank CIMB Niaga berdiri pada tanggal 26 September 1955 dengan nama 
Bank Niaga. Pada dekade awal berdirinya, fokus utama adalah pada membangun 





Niaga dikenal luas sebagai penyedia produk dan layanan berkualitas yang 
terpercaya. Di tahun 1987. Bank Niaga membedakan dirinya dari para pesaingnya 
di pasar domestic dengan menjadi Bank yang pertama menawarkan nasabahnya 
layanan perbankan melalui mesin ATM di Indonesia. Bank Niaga menjadi 
perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (kini Bursa 
Efek Indonesia/BEI) pada tahun 1989. Keputusan untuk menjadi perusahaan 
terbuka merupakan tonggak bersejarah bagi Bank dengan meningkatkan akses 
pendanaan yang lebih luas 
           Filosofi Keberhasilan Cimb Niaga di masa lalu, kini dan yang akan datang 
dilandasi oleh keyakinan kami dalam menyediakan layanan berkualitas tinggi, 
pengelolaan resiko dan sumber daya keuangan yang tepat, pemanfaatan teknologi 
tepat guna, serta yang paling utama bertumpu pada dedikasi para karyawan yang 
senantiasa menjunjung tinggi integritas dan prestasi dalam bekerja maupun 
berusaha  
 
4.6 PT. Bank Danamon Tbk 
           PT Bank Danamon Indonesia Tbk. didirikan pada 1956. Nama Bank 
Danamon berasal dari kata “dana moneter” dan pertama kali digunakan pada 
1976, ketika perusahaan berubah nama dari Bank Kopra. Danamon telah bertekad 
untuk menjadi Lembaga Keuangan Terkemuka di Indonesia yang keberadaanya 
diperhitungkan. Danamon bertujuan mencapai posisi ini dengan menjadi 
organisasi yang berpusat pada nasabah; yang melayani semua segmen, dengan 
menawarkan nilai yang unik untuk masing-masing segmen. Danamon adalah bank 
ke-enam terbesar di Indonesia berdasarkan aset, dengan jaringan 
sejumlah sekitar 2.450 pada akhir Juni 2014, terdiri dari antara lain kantor cabang 





kantor cabang anak perusahaannya. Pada tanggal 6 Desember 1989 Bank 
Danamon resmi menjadi perusahaan go public pada bursa efek Indonesia. Saham 
bank danamon dapat dimiliki oleh masyarakat umum hingga saat ini. 
           Bank Danamon Dengan visi “Kami peduli dan membantu jutaan orang 
mencapai kesejahteraan”, Danamon bertujuan menjadi lembaga keuangan 
Terkemuka di Indonesia yang keberadaannya diperhitungkan. Misi Bank danamon 
adalah menjadi organisasi yang berorientasi ke nasabah, yang melayani semua 
segmen, dengan menawarkan nilai yang unik untuk masing-masing segmen, 
berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, dengan didukung oleh 
teknologi kelas dunia. Aspirasi kami adalah menjadi perusahaan pilihan untuk 
berkarya dan yang dihormati oleh nasabah, karyawan, pemegang saham, 
regulator dan komunitas di mana kami berada.    
 
4.7 PT. Bank International Indonesia Tbk. 
            Bank Internasional Indonesia Tbk didirikan pada 15 Mei 1959. Setelah 
mendapat ijin sebagai bank devisa pada 1988, BII mencatatkan sahamnya pada 
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia) 
pada 1989. sejak menjadi perusahaan publik, BII tumbuh menjadi salah satu bank 
swasta terkemuka di Indonesia. Pada 2008, Malayan Banking Berhad, bank 
terbesar di Malaysia dan salah satu grup keuangan terkemuka di ASEAN, 
mengakuisisi BII melalui anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya, Maybank 
offshore Corporate Services (labuan) Sdn. Bhd. (MOCS). Sejak saat itu, Maybank 
menjadi pemegang saham utama BII melalui dua anak perusahaannya.  
              Bank International Indonesia atau biasa dikenal dengan BII memiliki visi 
Menjadi relationship bank terkemuka di Indonesia yang hadir di tengah-tengah 





kebutuhan serta layanan yang berkualitas tinggi. BII juga memiliki misi sebagai 
Humanizing Financial Services  
 
4.8 PT. Bank Permata Tbk 
            PT Bank Permata Tbk merupakan hasil merger lima Bank  yaitu PT. Bank 
Bali Tbk, PT. Bank Universal Tbk, PT. Bank Artamedia, PT. Bank Patriot dan PT. 
Bank Prima Ekspress pada tahun 2002, dan saat ini telah berkembang menjadi 
sebuah bank swasta utama yang menawarkan produk dan jasa inovatif serta 
komprehensif terutama disisi delivery channel-nya termasuk Internet Banking dan 
Mobile Banking. PermataBank memiliki aspirasi untuk menjadi penyedia jasa 
keuangan terkemuka di Indonesia, dengan fokus di segmen Konsumer dan 
Komersial. Melayani sekitar 2 juta nasabah di 60 kota di Indonesia, per Juli 2014 
PermataBank memiliki 329  cabang (16 Cabang Syariah & 313 Cabang 
Konvensional), 20 Cabang Bergerak (Mobile Branch), tiga Payment Point, 940 
ATM dengan akses di lebih dari 69.000 ATM (VisaPlus, Visa Electron, MasterCard, 
Alto, ATM Bersama dan ATM Prima) dan jutaan ATM di seluruh dunia yang 
terhubung dengan jaringan Visa, Mastercard, Cirrus. Bank Pertama resmi menjadi 
perusahaan go public pada tanggal 15 Januari 1990 
         Bank Permata memiliki visi sebagai Pelopor dalam memberikan solusi 
finansial yang inovatif. Bank Pertama juga memiliki misi yaitu Mewujudkan 
brand promise di kehidupan sehari-hari dengan menjalankan nilai-nilai 
perusahaan dalam bekerja, bersikap, serta berperilaku terhadap customer, rekan 








4.9 PT, Bank Victoria International Tbk 
            PT Bank Victoria International Tbk. pertama kali didirikan di Jakarta pada 
tanggal 5 Oktober 1992 sebagai bank umum swasta. Kini, mayoritas saham Bank 
Victoria dipegang oleh PT Victoria Investama Tbk. sebesar 34,72% berdasarkan 
posisi 31 Maret 2014. Pada tahun 1999, Bank Victoria telah mencatat sahamnya 
di Bursa Efek Jakarta & Indonesia. Sejak saat itu Bank Victoria aktif melaksanakan 
berbagai aksi korporasi, seperti penawaran umum terbatas dan menerbitkan 
obligasi 
          Kegiatan operasional Bank Victoria diawali dengan mengembangkan misi 
utamanya yaitu memberikan kualitas layanan yang terbaik kepada para nasabah 
secara konsisten dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian. Seiring 
dengan upaya untuk terus memperbaiki pengelolaan risiko dan keuangannya, 
Bank Victoria senantiasa bergerak secara agresif dalam mengembangkan sumber 
daya manusia yang profesional, memiliki loyalitas tinggi pada perusahaan, 
mengembangkan teknologi informasi dan jaringan kantor, serta berprinsip dan 
berdedikasi dengan mendukung pengembangan kemampuan pribadi yang 
didukung dengan penerapan prinsip-prinsip GCG (Good Corporate Governance). 
 
4.10 PT. Bank Central Asia Tbk 
           Bank BCA atau Bank Central Asia merupakan Bank swasta terbesar di 
Indonesia. Bank BCA berdiri tanggal 21 Februari 1957 dengan nama Bank Central 
Asia NV dan pernah menjadi bagian penting dari Salim Grup. BCA termasuk Bank 
yang berhasil melewati krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997. Krisis yang 
cukup berpengaruh di setiap sistem perbankan di Indonesia. Bahkan, situasi ini 
mempengaruhi perputaran dana di BCA dan bahkan sempat mengancam 





ialah keputusan untuk menjadi Perusahaan publik. Saham Perdana segera 
ditawarkan kepada publik, dan berlangsung selama tahun 2000, dengan menjual 
saham hasil dari divestasi BPPN sebesar 22,55%. BPPN masih menguasai 
70,30% dari seluruh saham BCA setelah Penawaran Saham Perdana itu. 
Selanjutnya penawaran saham kedua dilakukan di bulan Juni dan Juli 2001, dan 
BPPN mendivestasikan 10% lagi dari saham miliknya di BCA. 
          Bank  Central Asia memiliki visi sebagai Bank pilihan utama andalan 
masyarakat, yang berperan sebagai pilar penting perekonomian Indonesia. Bank 
Central Asia juga memiliki misi yaitu : 
 Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesaian pembayaran dan 
solusi keuangan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. 
 Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan 
finansial yang tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah. 


















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
5.1 Analisis Data Vaiabel Independen (X) 
5.1.1 Variabel Indpenden X1 ( Working Capital to Total Asset ) 
            Variabel X1 merupakan salah satu variabel independen dalam formula 
Altman Z-Score. Variabel X1 secara langsung akan mempengaruhi nilai Z-score 
perusahaan dalam memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan. Variabel X1 
dapat ditentukan dengan membandingkan antara modal kerja dan total asset. 
Besanya Modal kerja diperoleh dari aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban 
lancar. Komponen kewajiban lancar pada laporan keuangan perbankan yaitu 
kewajiban segera, surat berharga, kewajiban derivatif, kewajiban askepatif, 
pinjaman yang diterima dan hutang pajak. Sedangkan komponen aktiva lancar 
yaitu seluruh aktiva kecuali aktiva tetap, obligasi, god will, pajak dan aktiva lainnya 
Apabila nilai modal kerja negatif maka hasil dari variabel independen X1 akan 
negatif pula. Oleh karena itu modal kerja dalam variabel ini sangat menentukan 
nilai dari variabel X1. Modal kerja positif mengindikasikan perusahaan memiliki 
jumlah aktiva lancar yang lebih besar dibanding dengan hutang lancarnya. 
            Variabel X1 menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi variabel ini maka 
semakin baik tingkat likuiditasnya. Kondisi dikatakan baik ketika aktiva lancar 
perusahaan memiliki angka lebih tinggi dibanding hutang lancarnya. Aktiva lancar 
tinggi ketika pos kas, piutang, dan total kredit yang diberikan kepada nasabah 
tinggi. Sedangkan nilai variabel X1 kecil ketika hutang lancar perusahaan terlalu 





tingkat pinjaman yang diterima terlalu tinggi, pajak terlalu besar dan kewajiban 
lancar lainnya. Berikut ini Tabel selisih antara aktiva lancar dan kewajiban lancar 
(modal kerja ) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008 
hingga 2013 
Tabel 5.1 
Selisih Aktiva Lancar dan Hutang Lancar ( Modal Kerja ) 
Tahun 2008-2013 
NO Nama Bank 
Kode 
Bank 
2.008 2.009 2.010 2.011 2.012 2.013 
Modal Kerja dalam Milyar ( Rp) 
1 Bank BNI BBNI 144.559 177.696 195.960 236.527 275.276 320.295 
2 Bank BRI BBRI 200.852 281.727 365.137 421.614 504.853 567.163 
3 Bank Bukopin BBKP 30.009 34.577 44.432 52.101 60.974 62.648 
4 Cimb Niaga BNGA 96.871 101.204 136.573 153.507 183.322 198.173 
5 Danamon BDMN 90.772 87.121 100.054 115.081 122.488 138.109 
6 BII BNII 50.697 55.442 69.496 82.823 102.531 124.879 
7 Bank Mandiri BMRI 322.997 360.343 411.062 503.281 639.804 677.043 
8 Permata Bank BNLI 44.765 51.022 65.702 87.028 118.124 143.586 
9 Bank Victoria BVIC 5.056 6.745 9.593 11.113 13.521 7.740 
10 Bank BCA BBCA 193.240 227.344 269.512 312.377 370.489 420.142 
Sumber : IDX.co.id 
           Tabel 5.1 Menunjukan modal kerja pada sepuluh perusahaan perbankan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Hasil perhitungan modal kerja 
menunjukan semua perusahaan memiliki nilai positif terhadap modal kerja. Artinya 
perusahaan memiliki aktiva lancar lebih besar dibanding hutang lancar. Semakn 
tinggi rasio ini maka semakin tinggi variabel independen X1. Rasio ini juga 
menjamin kemampuan perusahaan dalam hal likuiditas. Bank Mandiri memiliki 





sepuluh tahun terakhir dengan nilai Rp 677.043 Milyar pada tahun 2013. Modal 
kerja pada sepuluh perusahaan diatas mengalami kenaikan terus menerus dari 
tahun ketahun kecuali periode 2008 ke 2009  pada bank Danamon mengalami 
penurunan. Namun, pada umum nya modal kerja perbankan mengalami kenaikan 
dari tahun ketahun 
           Periode 2008 menuju 2009 merupakan masa krisis global. Pada tahun ini 
perkembangan modal kerja perusahaan cenderung kecil hanya ada beberapa 
perusahaan yang berkembang pesat seperti Bank Mandiri dan Bank BRI. 
Selanjutnya, komponen variabel X1 selain modal kerja yaitu total asset. Berikut ini 
tabel 5.2 total aset perusahaan perbankan dari tahun 2008-2013 
Tabel 5.2 





2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Dalam Miliar (Rp) 
1 BBNI 201,741 227,497 248,581 299,058 333,304 386,655 
2 BBRI 246,077 316,947 404,256 469,889 551,337 626,183 
3 BBKP 32,633 37,173 47,489 57,183 65,690 65,458 
4 BNGA 103,198 107,104 143,652 166,801 197,412 218,866 
5 BDMN 107,268 97,598 118,392 142,292 155,791 184,237 
6 BNII 56,868 60,966 75,130 97,919 115,773 140,547 
7 BMRI 358,439 394,617 449,774 551,892 635,819 733,100 
8 BNLI 54,060 56,100 73,845 101,324 131,799 165,834 
9 BVIC 5,625 7,359 10,305 11,803 14,353 19,171 
10 BBCA 245,570 282,392 342,419 381,908 442,994 496,305 
Sumber : IDX.co.id 
              Tabel 5.2 menunjukan total aset perusahaan perbankan yang terdaftar di 





dasarnya menunjukan total aset perusahaan perbankan mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun kecuali Bank Danamon yang mengalami penurunan aset dari 
tahun 2008 ke 2009. Total aset terbesar dimiliki oleh Bank Mandiri pada tahun 
2013 sebesar Rp.733.100 Milyar. Bank Mandiri juga menjadi Bank terbesar yang 
memiliki modal kerja jika dibandingkan dengan sepuluh perusahaan lainnya. 
Perusahaan perbankan yang memiliki total aset terkecil yaitu Bank Victoria 
Indonesia sebesar Rp.5,625 milyar pada tahun 2008.  
             Setelah mengetahui modal kerja pada tabel 5.1  dan total aset pada tabel 
5.2, langkah selanjutnya yaitu menghitung  variabel X1. Seperti dijelaskan 
sebelumnya variabel X1 merupakan perbandingan antara modal kerja dan total 
aset perusahaan.  
  





           Kesimpulan dari perhitungan variable X1 ( Working Capital to Total Asset ) 
dapat dilihat pada tabel 5.3 
Tabel 5.3 
Hasil Perhitungan Variabel Indpenden X1 
Tahun 2008-2013 
NO Kode Bank 
2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Variabel Independen X1 
1 BBNI 0,717 0,781 0,788 0,791 0,826 0,828 
2 BBRI 0,816 0,889 0,903 0,897 0,916 0,906 
3 BBKP 0,920 0,930 0,936 0,911 0,928 0,957 
4 BNGA 0,939 0,945 0,951 0,920 0,929 0,905 





6 BNII 0,891 0,909 0,925 0,846 0,886 0,889 
7 BMRI 0,901 0,913 0,914 0,912 0,925 0,924 
8 BNLI 0,828 0,909 0,890 0,859 0,896 0,866 
9 BVIC 0,899 0,917 0,931 0,942 0,942 0,404 
10 BBCA 0,787 0,805 0,787 0,818 0,836 0,847 
Sumber : Data diolah dari IDX.co.id 
            Data pada tabel 5.2 menunjukan perkembangan fluktuatif terhadap 
variabel X1. Pada dasarnya Variabel X1 semakin tinggi maka tingkat likuiditas 
perusahaan semakin baik. Perusahaan dapat menjamin utang utang nya terhadap 
aktiva yang dimilikinya. Tabel 5,2 menunjukan bank yang memiliki variabel X1 
tertinggi selama sepuluh tahun terakhir yaitu Cimb Niaga pada tahun 2010  yaitu 
sebesar 0,951. Cimb Niaga memiliki rasio X1 yang tinggi dikarenakan, perusahaan 
ini memiliki hutang lancar yang kecil pada tahun 2010 dibanding tahun lainnya, 
sedangkan disisi lain aktiva lancar nya semakin tinggi dari tahun ke tahun. Untuk 
bank yang memiliki variabel X1 terendah yaitu Bank Victoria pada tahun 2013 
sebesar 0,404. Hal ini terjadi akibat hutang lancar perusahaan meningkat secara 
signifikan dari 585 pada tahun 2012 menjadi 1.111 Milyar pada tahun 2013. 
Sedangkan peningkatan aktiva lancar tidak sebanding dengan laju peningkatan 
hutang lancar, oleh karena itu nilai variabel X1 dari bank Victoria semakin 
menurun. Secara keseluruhan variabel ini menunjukan nilai positif. Artinya aktiva 
lancar lebih besar dibandingkan dengan kewajiban lancar, namun hal ini tidak 
menjamin bank ini dalam kondisi sehat.  
 
5.1.2 Variabel Independen X2 ( Retained Earning to Total Assets ) 
           Setelah mengetahui nilai Variabel independen X1, pada formula Altman Z 
Score penelitian selanjutnya yaitu variabel X2. Variabel X2 diperoleh dengan cara 





Variabel ini merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mendeteksi 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, yang ditinjau dari 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dibandingkan dengan 
kecepatan perputaran operating assets sebagai ukuran efisiensi usaha.  
             Laba ditahan merupakan keuntungan perusahaan yang tidak dibagikan 
kepada pemegang saham (dividen). Laba ditahan ditujukan untuk 
mengembangkan bisnis perusahaan dan kegiatan produkif lainnya. Semakin tinggi 
laba ditahan perusahaan maka semakin banyak modal perusahaan untuk 
mengembangkan operasinya. Laba ditahan berbeda dengan Kas perusahaan 
karena  memiliki pos tersendiri yang dapat dilihat pada laporan keuangan neraca  
perusahaan. Pada dasarnya semakin lama perusahaan beroperasi maka laba 
ditahan perusahaan tersebut semakin besar. Laba ditahan sangat dipengaruhi 
oleh pendapatan hingga laba bersih. Apabila perusahaan mengalami kerugian 
maka laba ditahan perusahaan tersebut kemungkinan besar tidak ada. Oleh 
karena itu laba ditahan perusahaan sangat penting untuk dijaga agar mengalami 
trend positif dari tahun ke tahun. Dalam formula Altman Z-score, laba ditahan 
menjadi salah satu indikator kebangkrutan perusahaan. 
           Berikut ini Tabel 5.4 Retained Earnings atau Laba ditahan perbankan yang 
terdaftar pada bursa efek Indonesia tahun 2008 hingga 2013 
Tabel 5.4  





2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Dalam Milyar ( Rp) 
1 BBNI 2,600 6,802 9,990 14,422 20,070 27,011 





3 BBKP 1,134 1,385 1,684 2,250 2,859 3,539 
4 BNGA 2,545 3,672 6,000 8,975 13,207 17,490 
5 BDMN 6,989 7,742 9,935 12,220 15,791 18,069 
6 BNII 1,957 1,767 2,179 2,802 3,944 5,368 
7 BMRI 13,179 17,858 24,442 35,505 46,079 59.632 
8 BNLI (2,772) (2,291) (1,170) (13) 1,374 3,048 
9 BVIC 202 203 315 502 708 971 
10 BBCA 18,388 22,587 28,527 36,582 45,543 56,927 
Sumber : Data diolah IDX.co.id 
                Data dari tabel diatas menunjukan total laba ditahan perusahaan dari 
tahun 2008 hingga 2013. Bank BNI, BRI, Bukopin, Cimb Niaga, Danamon , Bank 
Mandiri,  Bank Permata, Bank Victoria dan Bank BCA mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. Sedangkan Bank International Indonesia mengalami penurunan 
laba ditahan pada periode 2008 menuju 2009. Meskipun mengalami penurunan, 
Bank International Indonesia masih dalam keadaan postif dalam alokasi laba 
ditahan. Bank permata menjadi satu satu nya bank yang mengalami defisit alokasi 
Laba ditahan. Nilai negatif pada Bank Permata terjadi pada empat tahun yaitu 
pada tahun 2008, 2009, 2010 dan 2011. Meskipun terjadi penurunan, defisit dari 
tahun 2008 hingga 2011 mengalami penurunan. Sehingga pada 2012 Bank 
Permata berhasil memiliki trend positif dalam alokasi laba ditahan. Bank Permata 
kemungkinan besar terkena dampak krisis 2008 sehingga laba bersih mereka 
berkurang dan tidak memiliki laba ditahan pada periode tersebut. 
               Setelah komponen variabel Independen X2 terpenuhi yaitu Laba ditahan 
(Tabel 5.4) dan total aset (Tabel 5.2), maka dapat dilakukan perhitungan Variabel 
X2. Berikut ini rumus  variabel X2 dalam penelitian ini. 
  








            Setelah mengetahui rumus perhitungan variabel independen X2. Berikut 
ini kesimpulan hasil perhitungan Variabel Independen X2 yang disajikan dalam 
tabel 5.5 
Tabel 5.5 





2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Variabel Independen X2 
1 BBNI 0,013 0,03 0,04 0,048 0,06 0,07 
2 BBRI 0,054 0,056 0,067 0,085 0,1 0,113 
3 BBKP 0,0347 0,0372 0,0354 0,04 0,0435 0,054 
4 BNGA 0,0246 0,0342 0,0417 0,0538 0,07 0,08 
5 BDMN 0,0643 0,08 0,084 0,086 0,101 0,098 
6 BNII 0,034 0,03 0,03 0,029 0,0253 0,038 
7 BMRI 0,036 0,045 0,054 0,0643 0,0724 0,081 
8 BNLI -0.051 -0,040 -0,015 -0,00001 0,010 0,0183 
9 BVIC 0,036 0,027 0,03 0,0425 0,05 0,051 
10 BBCA 0,074 0,08 0,083 0,096 0,102 0,114 
Sumber : Data diolah dari IDX.co.id 
                Dari datas diperoleh rasio Retained earning to Total Asset (X2) 
menunjukan kinerja yang cukup baik. Dari sepuluh bank yang menjadi sampel 
peneltian, hanya ada satu bank yang memiliki nilai negatif terhadap rasio X2. Bank 
tersebut yaitu bank Permata. Bank Permata memiliki nilai negatif terhadap variabel 
X2 terjadi pada tahun 2008, 2009, 2010 dan 2011. Nilai negatif ini diperoleh akibat 
total laba ditahan Bank Permata pada tahun 2008 hingga 2011 mengalami defisit. 
Sehingga membuat variabel X2 menjadi negatif juga. Akan tetapi, tahun 2012 dan 





            Pada umumnya variabel X2 perbankan mengalami fluktuatif dari tahun ke 
tahun. Bank yang memiliki nilai Variabel X2 tertinggi yaitu Bank Central Asia pada 
tahun 2013 dengan nilai 0,114. Sedangkan, Bank yang memiliki nilai terendah 
yaitu Bank Permata pada tahun 2008 dengan nilai -0,051. Selanjutnya, 
Perkembangan bank yang paling signifikan yaitu Bank Rakyat Indonesia. Data 
diatas menunjukan tahun 2008 bank BRI hanya memiliki nilai rasio X2 sebesar 
0,054, namun pada akhir tahun 2013 rasio ini bertambah lebih dari 100% yaitu 
mencapai 0,113. Selain Bank BRI, peningkatan secara signifikan dari tahun 2008 
sampai 2013 yaitu Bank BNI, Cimb Niaga, dan Bank Mandiri. Untuk bank yang 
tidak mengalami perkembangan secara signifikan yaitu Bank Danamon, Bank 
International Indonesia, Bank Victoria, dan Bank Bukopin. 
             Bank International Indonesia merupakan satu satu nya bank yang 
mengalami penurunan rasio X2 dari tahun 2008 hingga 2012. Penurunan terjadi 
tidak terlalu signifikan, namun tetap saja akan mempengaruhi nilai variabel X2. 
Salah satu akibat penurunan ini yaitu laba bersih periode 2008 hingga 2013 
cenderung menurun dan tidak berkembang pesat. Puncak penurunan terjadi pada 
tahun 2009 , dimana total laba bersih Bank International Indonesia mengalami nilai 
negatif (Rugi). 
 
5.1.3 Variabel Independen X3 (Earning Before Interest Tax to Total Assets) 
           Setelah menghitung dua dari lima variabel independen dalam formula 
Altman Z-Score, selanjutnya menghitung Variabel ketiga yaitu Variabel 
independen X3. Variabel independen X3 merupakan rasio yang membandingkan 
antara Earning before Interest Tax atau Laba sebelum bunga dan pajak dengan 
Total aset. Komponen laba sebelum pajak dan bunga pada laporan keuangan 





seluruh beban operasional termasuk beban operasional lainnya. Pendapatan 
utama pada perbankan diperoleh dari pendapatan bunga, sedangkan beban 
terbesar pada perbankan yaitu beban operasional bunga. Rasio ini merupakan 
rasio profitabilitas dimana mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba dari pengunaan semua aktivanya. Rasio ini juga merupakan 
kontributor terbesar dari model prediksi kebangkrutan Altman Z Score. Beberapa 
indikator yang dapat kita gunakan dalam mendeteksi adanya masalah pada 
kemampuan profitabilitas perusahaan diantaranya adalah, piutang dagang, rugi 
terus-menerus dalam beberapa kwartal, penjualan menurun, terlambatnya hasil 
penagihan piutang, dan kredibilitas perusahaan berkurang 
            Semakin besar rasio ini semakin baik kinerja perusahaan. Hal tersebut 
dikarenakan besar kecil rasio ini sangat dipengaruhi oleh laba sebelum bunga dan 
pajak. Laba sebelum bunga dan pajak sangat dipengaruhi oleh penjualan atau 
pendapatan bunga perusahaan perbankan, efektif penggunaan dana dalam  
proses bisnis perusahaan, dan beban operasional perusahaan. Oleh karena itu 
semakin tinggi pendapatan bunga, semakin efefektif penggunaan dana, dan 
semakin kecil beban operasional perusahaan akan mampu meningkatkan variabel 
independen X3. Sebaliknya, apabila perusahaan mengalami kinerja buruk maka 
pendapatan bunga akan kecil, tidak terjadinya efektifiktas dalam pengunaan modal 
serta beban bunga yang tinggi hal tersebut akan membuat laba sebelum bunga 
dan pajak akan kecil. Akibat dari itu, nilai variabel independen X3 akan semakin 
kecil juga dan berpotensi untuk masuk kedalam indikator perusahaan bangkrut. 
             Berikut ini Tabel 5.6 Earning Before Interest Tax atau Laba sebelum bunga 














2008 2009 2010 2011 2012 2013 
EBIT Milyar ( Rp) 
1 BBNI 1932 3444 5486 7461 8899 11278 
2 BBRI 8822 9891 14908 18756 23860 27910 
3 BBKP 551 520 667 940 1059 1194 
4 BNGA 1084 2166 3390 4392 5787 5832 
5 BDMN 2678 2371 4001 4552 5487 5530 
6 BNII 637 40 790 985 1696 2184 
7 BMRI 8069 10824 13972 16512 20504 24062 
8 BNLI 755 767 1247 1559 1888 2301 
9 BVIC 45 63 132 239 253 330 
10 BBCA 7720 8945 10653 13617 14686 17816 
Sumber : Data diolah IDX.co.id 
                   Pada umumnya, laba sebelum pajak dan bunga menunjukan 
peningkatan dari tahun ketahun. Hal ini menunjukan pendapatan perusahaan 
kemungkinan meningkat dari tahun ke tahun. Indikator peningkatan ini cukup baik 
untuk menjauhkan perusahaan masuk dalam kategori bangkrut. Bank yang 
memiliki nilai EBIT tertinggi yaitu bank milik pemerintah Bank BRI dan Mandiri. 
Kedua bank ini bersaing dalam keunggulan tingkat keuntungan perusahaan dalam 
satu tahun. Bank BRI sedikit lebih unggul, terbukti pada tahun 2013 bank BRI 
memiliki nilai EBIT Rp. 27,910  Milyar sedangkan bank Mandiri hanya Rp 24,062 
Milyar. Untuk bank yang memiliki nilai laba sebelum pajak dan bunga terkecil yaitu 
Bank Victoria International. Bank Victoria memiliki nilai EBIT Rp. 45 Milyar pada 





            Perkembangan paling pesat dalam perhitungan laba sebelum pajak dan 
bunga yaitu Bank Negara Indonesia. Bank BNI memiliki nilai EBIT Rp. 1932 M 
pada tahun 2008 dan meningkat lebih dari 500%% pada tahun 2013 menjadi Rp. 
11,278. Hal ini cukup baik untuk kinerja bank dalam menghadapi persaingan 
dalam bisnis perbankan di Indonesia maupun global.Selain Bank BNI, Bank yang 
memiliki perkembangan yang signifikan yaitu Bank Mandiri dan Bank Victoria. 
Pada dasarnya Bank Victoria memiliki nilai kecil dalam EBIT, namun 
perkembangan secara signifikan dari tahun ke tahun membuat Bank ini memiliki 
kinerja keuangan yang cukup menjanjikan jika dilihat dalam rasio EBIT. Untuk 
bank yang memiliki perkembangan yang kurang signifikan yaitu Bank danamon 
dan Bank Bukopin. Peningkatan kedua bank ini kurang lebih hanya 100% dari nilai 
EBIT 2008 ke nilai EBIT 2013 
          Setelah komponen variabel Independen X3 terpenuhi yaitu Earning Before 
Interest Tax (EBIT) (Tabel 5.6) dan total aset (Tabel 5.2), maka dapat dilakukan 
perhitungan Variabel X3. Berikut ini Rumus variabel X3 dalam penelitian ini. 
  




Keterangan * : Earning Before Interest Tax       
        
            Selanjut nya perhitungan antara EBIT dan total aset maka diberoleh nilai 
dari variabel independen X3 dari tahun 2008 hingga 2013.  Berikut ini tabel 5.7 
kesimpulan perhitungan variabel independen X3 perusahaan perbankan tahun 













2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Variabel Independen X3 Milyar ( Rp) 
1 BBNI 0,010 0,015 0,022 0,025 0,027 0,029 
2 BBRI 0,036 0,031 0,037 0,040 0,043 0,045 
3 BBKP 0,017 0,014 0,014 0,016 0,016 0,018 
4 BNGA 0,011 0,020 0,024 0,026 0,029 0,027 
5 BDMN 0,025 0,024 0,034 0,032 0,035 0,030 
6 BNII 0,011 0,001 0,011 0,010 0,015 0,016 
7 BMRI 0,023 0,027 0,031 0,030 0,032 0,033 
8 BNLI 0,014 0,014 0,017 0,015 0,143 0,014 
9 BVIC 0,008 0,009 0,013 0,020 0,018 0,017 
10 BBCA 0,031 0,032 0,031 0,036 0,033 0,036 
Sumber : Data diolah dari IDX.co.id 
            Tabel 5.7 menunjukan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
memiliki nilai variabel independen X3 (Earning Before Interest Tax to Total Asset) 
positif. Hal ini menunjukan secara umum perbankan memiliki kinerja keuangan 
yang baik. Namun perkembangan laba pada perbankan tidak signifikan 
dibandingkan perkembangan total aktiva. Dampak dari kecilnya perkembangan 
laba membuat rasio X3 rata rata kurang berkembang secara pesat dari tahun 2008 
hingga 2013. Bank yang memilki rasio X3 terbesar yaitu Bank BRI dengan nilai 
0,45 pada tahun 2013. Sedangkan, untuk nilai terendah dari rasio X3 dimiliki oleh 
Bank International Indonesia dengan nilai hanya 0,001 pada tahun 2009 
             Perkembangan Variabel Independen X3 dari tahun ke tahun sangat 
berbeda dengan variabel independen X1 dan X2. Faktor utama penyebabnya yaitu 
lambatnya pertumbuhan dari EBIT. Perusahaan yang memiliki perkembangan 





X3 Bank BNI 0,01 dan pada tahun 2013 bergerak mencapai 200% dengan nilai 
0,029. Sedangkan bank yang lainnya cenderung kurang berkembang bahkan 
cenderung tetap. Adapun Bank yang cenderung tetap diantaranya yaitu Bank 
Bukopin,  Bank Danamon, Bank Indonesia International, dan Bank Permata.  
             Tahun 2008 menuju tahun 2009 ada beberapa bank yang mengalami 
penurunan rasio X3, bank tersebut yaitu Bank Bukopin, Bank Danamon, dan Bank 
International Indonesia. Namun ditahun berikutnya Bank Bukopin, Bank Danamon, 
dan Bank International Indonesia berhasil memperbaiki kinerja perusahaan 
sehingga dapat meningkatkan rasio X3. Tahun 2010 hingga 2013 ada beberapa 
bank yang cenderung mengalami penurunan yaitu Cimb Niaga, Bank Danamon, 
Permata Bank, Bank Victori dan Bank BCA. Bank milik pemerintah Indonesia 
seperti Bank BRI, BNI dan Mandiri tidak mengalami penurunan dalam rasio X3. 
Secara umum, bank ini cukup baik dalam peningkatan laba perusahaan dengan 
menggunakan total aktivanya. 
5.1.4 Variabel Independen X4 (Market Value of Equity to Book Value of Debt) 
            Market value Equity (MVE) to Book Value of Debt merupakan salah satu 
indikator kebangkrutan dalam formula Altman Z-Score. Rasio X4 menunjukan 
kemampuan perusahaan dalam memberikan jaminan kepada setiap hutangnya 
melalui modalnya sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi nilai perusahaan 
di mata investor. Investor akan merasa tenang apabila dana mereka pada 
perusahaan bersangkutan dapat dijamin oleh internal perusahaan melalui 
modalnya sendiri. Oleh karena itu, rasio X4 sangat cocok masuk dalam penilaian 
kriteria kebangkrutan.  
            MVE diperoleh dengan hasil perkalian antara jumlah saham yang beredar 





yaitu saham biasa ditambahkan dengan saham presen Sedangkan Book value of 
Debt merupakan hasil penjumlahan terhadap total kewajiban lancar dan kewajiban 
jangka panjang. Rasio X4 sangat dipengaruhi oleh nilai dari MVE, apabila nilai 
MVE sangat tinggi maka kemungkinan besar rasio X4 juga akan tinggi. Rasio X4 
juga bisa memiliki nilai yang tinggi apabila perusahaan dapat efektif dan efisien 
dalam penggelolaan kewajiban mereka. Sebaliknya, jika perusahaan memiliki nilai 
rasio X4 kecil maka perusahaan tersebut memiliki nilai saham yang rendah. Faktor 
lainya juga akibat dari tingginya kewajiban jangka panjang dan jangka pendek 
perusahaan. Hal ini membuat perusahaan akan memiliki nilai negatif di mata para 
Investor. Perusahaan sebaiknya menjaga kinerja keuangan agar nilai saham dapat 
mengalami peningkatan sehingga dapat membuat rasio X4 menjadi lebih baik.  
           Berikut ini Tabel 5.8 Harga saham penutup perbankan Go Public perbankan 
yang terdaftar pada bursa efek Indonesia tahun 2008 hingga 2013 
Tabel 5.8 




2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Saham Per Lembar ( Rp) 
1 BBNI 644.64 1,877 3,875 3,800 3,700 3,950 
2 BBRI 4,575 7,650 10,500 6,750 6,950 7,250 
3 BBKP 192.62 361.17 626 580 620 620 
4 BNGA 486.23 697.42 1,910 1,220 1,100 920 
5 BDMN 3,010 4,418 5,534 4,100 5,650 3,775 
6 BNII 370 330 780 420 405 310 
7 BMRI 1,991 4,621 6,391 6,750 6,750 7,850 
8 BNLI 464 757.64 1,749 1,329 1,320 1,260 
9 BVIC 80.67 119.71 138.79 129 117 125 
10 BBCA 3,250 4,850 6,400 8,000 9,200 9,600 





             Data tersebut menunjukan harga saham penutup akhir tahun dari tahun 
2008 hingga 2013. Secara umum, mayoritas bank mengalami fluktuasi harga 
saham. Rata rata perbankan mengalami kenaikan harga saham dari tahun 2008 
hingga ketahun 2010, namun pada tahun 2010 ke tahun 2011 80% bank 
mengalami penurunan harga saham. Penurunan harga saham yang sangat 
signifikan terjadi pada bank BRI. Pada tahun 2010 bank BRI memiliki harga saham 
10,500, namun pada tahun 2011 terjadi penurunan menjadi 6750. Selain bank BRI, 
bank yang mengalami penurunan harga saham secara signifikan yaitu Cimb 
Niaga, Bank International Indonesia dan Bank Permata. Penurunan ini 
diperkirakan akibat tingginya inflasi pada tahun 2011, sehingga para investor 
menarik sahamnya. Apabila permintaan saham berkurang maka akan terjadi 
pernurunan harga saham itu sendiri, begitupun dengan sebaliknya. 
             Perbandingan harga saham antara tahun 2008 hingga 2013 yaitu seluruh 
perusahaan pada tahun 2008 merupakan saham terendah kecuali Bank 
International Indonesia. Untuk bank International Indonesia, harga saham 
terendah terjadi pada tahun 2013. Bank yang memiliki harga saham tertinggi dari 
tahun 2008 hingga 2013 yaitu Bank BCA pada tahun 2013. Harga saham Bank 
BCA cenderung naik dari tahun ke tahun sehingga pada tahun 2013 saham BCA 
mencapai 9600 per lembar. Bank yang memiliki harga saham terkecil yaitu bank 
Victoria International pada tahun 2008 hingga 2013.  
5.1.4.1  Market Value of Equity 
             Perhitungan Market value of equity merupakan hasil perkalian antara 
harga saham dan jumlah saham biasa serta prefen. Setelah mengetahui harga 





perusahaan perbankan dari tahun 2008 hingga 2013. Berikut ini tabel 5.8 yang 
menunjukan jumlah saham yang beredar dari tahun 2008 hingga 2013 
Tabel 5.9 





2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Jumlah lembar saham Biasa (Miliar) 
1 BBNI 15 15 18,4 18,4 18,4 18,4 
2 BBRI 12,4 12,4 12,4 24,7 24,7 24,7 
3 BBKP 5,7 5,98 6,13 8 8 8,5 
4 BNGA 23,86 23,86 23,86 25 25 25 
5 BDMN 8,4 8,4 8,4 9,6 9,6 9,6 
6 BNII 49,6 49,6 49,6 55,9 55,9 55,9 
7 BMRI 20,9 20,9 23,4 23,4 23,4 23,4 
8 BNLI 7,7 7,7 9 9 9 10,65 
9 BVIC 3,5 3,85 4 4,5 6,6 6,63 
10 BBCA 24,65 24,65 24,65 24,65 24,65 24,65 
Sumber : IDX.co.id 
            Tabel diatas menunjukan jumlah lembar saham perbankan dari tahun 2008 
hingga 2013. Jumlah lembar saham perbankan menunjukan adanya 
kecendeungan peningkatan, meskipun ada bank yang mengalami jumlah saham 
yang tetap dari tahun ke tahun. Jumlah saham yang beredar ditentukan beberapa 
faktor yaitu tingkat kepercayaan investor terhadap kondisi perusahaan, harga 
saham, dan komposisi jumlah saham yang diterbitkan oleh perbankan itu sendiri. 
Bank International Indonesia memiliki jumlah saham yang paling ditinggi yaitu 
sebesar 55,9 Milyar lembar pada tahun 2013. Hal ini diakibatkan karena komposisi 
saham yang beredar pada perusahaan ini sangat tinggi. Harga saham bank 
international Indonesia juga cenderung rendah. Bank Victoria Indonesia 





Milyar lembar. Pada dasarnya jumlah lembar saham sangat mempengaruhi nilai 
pasar dari perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi jumlah saham maka semakin 
tinggi nilai pasar perusahaan Bank tersebut. 
            . Berikut ini tabel 5.10 yang menunjukan Market Value of Equity perbankan 
dari tahun 2008 hingga 2013 
Tabel 5.10 





2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Market Value of Equity 
1 BBNI 11839,6 30325 73470 72090 70250 74850 
2 BBRI 56730 94860 130200 166725 171665 179075 
3 BBKP 1456,934 2518,797 4196,38 4999 5319 5629 
4 BNGA 11676,35 16715,34 45647,5 30574,9 27574,9 23074,9 
5 BDMN 26404 38231,2 47605,6 40480 55360 37360 
6 BNII 18702 16718 39038 23828 22989,5 17679 
7 BMRI 41611,9 96578,9 149549,4 157950 157950 183690 
8 BNLI 3908,8 6218,8 16077 12297 12216 13755 
9 BVIC 282,345 460,8835 555,16 580,5 772,2 828,75 
10 BBCA 80112,5 119552,5 157760 197200 226780 236640 
 Sumber: data diolah dari yahoo finance dan Idx.co.id 
            Market Value of Equity ( MVE )  perbankan sangat dipengaruhi harga saham 
perusahaan. Market Value of Equity menunjukan nilai pasar perusahaan atau 
market capitalization. Semakin tinggi nilai Market Value of Equity maka semakin 
baik perusahaan tersebut dimata investor dan calon investor.  Perhitungan Market 
Value of Equity merupakan kumulatif dari hasil perkalian harga saham dan jumlah 
saham biasa dengan Nilai saham prefen. Dari tabel diatas menunjukan nilai MVE 
perbankan mengalami fluktuatif, hal ini dikarenakan harga saham perusahaan 





yang memeiliki nilai MVE terbesar yaitu bank BCA dengan nilai Rp. 236.640 Milyar 
pada tahun 2013. Hal ini terjadi karena harga saham Bank BCA sangat tinggi jika 
dibandingkan dengan Bank lainnya. Sehingga pada dasarnya Bank BCA memiliki 
nilai pasar yang paling tinggi dibandingkan dengan Bank Lain. Bank Victoria 
Indonesia memiliki nilai pasar terendah jika dibandingkan dengan bank lain.  
           Bank yang mengalami perkembangan secara signifikan yaitu Bank BNI, 
Bank BRI, Bank Mandiri, dan Bank BCA. Keempat bank ini memiliki 
perkembangan yang signifikan akibat harga sahamnya yang relatif meningkat 
secara signifikan. Oleh karena itu, Harga saham sangat besar pengaruhnya 
terhadap nilai pasar atau Market Value of Equity  
5.1.4.2  Jumlah Kewajiban  
            Variabel independen X4 merupakan hasil bagi antara Market Value of 
Equity dengan total kewajiban. Total kewajiban perusahaan perbankan diperoleh 
dari seluruh komponen kewajiban perusahaan dikurang dengan dana simpanan 
nasabah. Bank merupakan lembaga yang menyalur dan menghimpun dana dari 
masyarakat atau nasabah, oleh karena itu dana simpanan nasabah tidak termasuk 
dalam komponen total kewajiban dalam metode Altman Z-Score. Berikut ini tabel 
5.11 yang menunjukan jumlah kewajiban perbankan dari tahun 2008 hingga 2013 
Tabel 5.11 





2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Jumlah Kewajiban 
1 BBNI 19014 16035 17582 22902 28873 43897 
2 BBRI 22183 33761 33960 35814 36290 42574 










4 BNGA 8320 7800 11979 16617 23745 29243 
5 BDMN 19721 14041 18283 27792 34336 41829 
6 BNII 7677 7026 6882 15175 18435 19844 
7 BMRI 31067 28982 37863 54332 61852 75296 
8 BNLI 6659 5034 5798 8080 11243 16988 
9 BVIC 255 475 526 523 648 1169 
10 BBCA 8714 6908 9425 12125 17231 17859 
Sumber : IDX.co.id 
              Jumlah kewajiban sangat mempengaruhi nilai dari variabel X4, semakin 
tinggi jumlah kewajiban maka semakin rendah nilai variabel X4. Jumlah kewajiban 
perusahaan dari tahun ke tahun cenderung mengalami peningkatan. Bank yang 
memiliki jumlah kewajiban terbesar yaitu bank Mandiri sebesar Rp. 75.296 Milyar 
pada tahun 2013. Sedangkan bank yang memiliki jumlah kewajiban terendah yaitu 
Bank Victoria Indonesia sebesar Rp.255 Milyar pada tahun 2008. Faktor utama. 
Bank Mandiri memiliki kewajiban yang tinggi akibat meningkatnya tingkat pinjaman 
yang diterima dan liabilitas akseptasi. Jumlah kewajiban bank berbanding lurus 
dengan total aset perusahaan. Semakin besar kewajiban maka semakin besar 
pula total aset nya. 
5.1.4.3  Perhitungan Variabel Independen X4 
            Setelah mengetahui komponen dari variabel X4 yaitu MVE pada tabel 5.10 
dan jumlah kewajiban pada tabel 5.11. Selanjutnya yaitu menghitung variabel X4 
Berikut ini rumus Variabel independen X4 
 
Keterangan MVE : Market Value of Equity 
                Berikut ini tabel 5.12 yang menyajikan kesimpulan perhitungan Variabel 






Tabel 5.12  
Variabel Independen X4 Perbankan  




2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Variabel Independen X4 
1 BBNI 0,623 1,89 4,18 3,14 2,43 1,78 
2 BBRI 2,56 2,8 3,83 4,65 4,73 4,2 
3 BBKP 0,80 1,57 2,64 1,42 1,17 1,0 
4 BNGA 1,4 2,14 3,81 1,84 1,16 0,790 
5 BDMN 1,34 2,72 2,60 1,46 1,61 0,89 
6 BNII 2,43 2,38 5,67 1,57 1,24 0,89 
7 BMRI 1,33 3,35 3,95 2,9 2,56 2,44 
8 BNLI 0,59 1,23 2,77 1,52 1,09 0,81 
9 BVIC 1,1 0,97 1,1 1,11 1,2 0,71 
10 BBCA 9,2 17,3 16,7 16,2 13,1 13,2 
Sumber: IDX.co.id 
             Pada tabel 5.12 menunjukan nilai variabel X4 cenderung mengalami 
fluktuatif. Bank yang memiliki nilai variabel X4 tertinggi yaitu Bank Central Asia. 
Bank BCA memiliki perbedaan yang cukup signifikan dibandingkan dengan bank 
bank lain bahkan dengan bank milik pemerintah Indonesia. Hal tersebut 
diakibatkan karena dari tahun ke tahun bank BCA memiliki harga saham yang 
sangat tinggi dan berada jauh di atas bank lain. Bank BCA juga memiliki total 
hutang yang cenderung rendah sehingga dapat memperoleh nilai pasar yang jauh 
diatas bank lain. Secara umum, bank BCA sangat mampu menjamin hutang nya 
dengan nilai pasar yang dimilikinya. Diperingkat kedua yang memiliki nilai variabel 
X4 terdapat bank milik pemerintah yaitu bank Rakyat Indonesia. Bank ini memiliki 
nilai variabel X4 cukup baik dan salah satu bank yang mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. Bank milik pemerintah lainnya yaitu Bank BNI cenderung memiliki 





dan total hutang yang cenderung tinggi. Jika dibandingkan harga saham bank BCA 
dan Bank BNI pada tahun 2013 yaitu harga saham BNI memiliki perbandingan 
hampir 1/3 dari harga saham Bank BCA. Hal ini lah yang membuat bank BNI 
kurang baik dalam menjamin total hutangnya terhadap nilai pasarnya. 
            Bank yang memiliki nilai X4 terendah yaitu bank permata sebesar 0,59 
pada tahun 2008. Bank Permata memiliki tingkat kewajiban yang sangat tinggi 
pada tahun 2008 sebesar Rp.6659 Milyar, namun nilai pasar nya cenderung kecil 
akibat harga saham yang rendah. Tetapi dari tahun ke tahun bank permata 
mengalami peningkatan dan sedikit penurunan seiring dengan perkembangan nilai 
pasar dan menurunnya total kewajiban.  
             Secara umum, hampir semua bank memiliki nilai variabel X4 tertinggi pada 
akhir tahun 2010 jika dibandingkan dengan tahun yang lain. Fenomena tersebut 
akibat harga saham pada tahun 2010 cenderung meningkat secara signifikan. 
Misalnya bank BNI harga saham 2009 Rp 1,877 / lembar menjadi Rp. 3,875/lembar 
pada tahun 2010. Peningkatan tersebut mencapai lebih dari 100% dari tahun 
sebelumnya. Hal tersebut juga terjadi pada hampir seluruh bank yang ada di 
Indonesia. Oleh karena itu nilai variabel X4 pada tahun 2010 sangat tinggi jika 
dibandingkan dengan tahun yang lain. 
5.1.5 Variabel Independen X5 ( Sales To Total Asset ) 
            Variabel independen X5 merupakan variabel terakhir dari formula Altman 
Z-Score. Variabel ini merupakan salah satu dari rasio profitabilitas dimana semakin 
tinggi rasio ini maka semakin baik kinerja perusahaan. Variabel ini merupakan hasil 
perbandingan antara Sales atau pendapatan terhadap total asset perusahaan. 
Variabel ini menunjukan seberapa besar perusahaan memperoleh Pendapatan 





perusahaan dalam mengelola aktiva untuk memperoleh pendapatan. Komponen 
dari pendapatan yaitu pendapatan bunga, provisi dan komisi dan pendapatan 
lainnya. Apabila pendapatan bunga, provisi, komisi dan pendapatan lainnya 
menurun maka akan terjadi tidak efektifnya penggunaan aktiva sehingga nilai 
kinerja perusahaan akan berkurang dimata pihak eksternal perusahaan.  
           Variabel independen X5 memiliki kontributor keempat terbesar pada 
formula Altman Z Score. Oleh karena itu, agar perusahaan masuk kedalam 
kategori zona aman atau memiliki nilai Z yang tinggi dalam formula Altman, 
perusahaan harus memperhatikan pengelolan aktiva untuk memperoleh 
pendapatan yang tinggi dari tahun ke tahun. Variabel X5 dapat dijadikan sebagai 
salah satu rasio yang mampu mengukur kinerja manajemen perusahaan dan 
membandingkan kinerjanya dengan manajemen perusahaan lain.  
            Untuk memperoleh nilai variabel X5 maka langkah awal menghitung jumlah 
pendapatan perusahaan perbankan. Berikut ini tabel 5.13 yang meunjukan total 
pendapatan perbankan dari tahun 2008 hingga tahun 2013. 
Table 5.13 
Total Pendapatan Perbankan 




2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Sales Dalam Miliar (Rp) 
1 BBNI 20,177 23,742 25,881 28,512 31,409 35,950 
2 BBRI 30,632 38,603 50,160 53,940 58,000 67,809 
3 BBKP 3,670 4,125 4,352 5,253 5,790 6,736 
4 BNGA 11,385 12,941 14,093 17,410 19,400 20,687 
5 BDMN 16,782 18,567 18,038 21,488 23,506 26,544 
6 BNII 7,422 7,889 8,495 10,159 11,576 13,478 





8 BNLI 5,627 6,855 6,782 8,747 9,739 12,087 
9 BVIC 548 783 1,044 926 1,126 1,600 
10 BBCA 22,494 26,428 28,020 31,780 35,263 41,578 
Sumber : IDX.co.id 
                 Tabel diatas menunjukan total pendapatan yang diperoleh perbankan dari 
tahun 2008 hingga tahun 2013. Pada dasarnya seluruh perbankan mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun kecuali bank danamon, bank permata, dan bank 
Victoria. Bank Danamon mengalami penurunan pendapatan pada tahun 2009 
menuju tahun ke 2010. Hal ini dikarenakan pendapatan bunga yang menurun. 
Pendapatan bunga tahun 2009 sebesar 15,683 Milyar, sedangkan pada tahun 
2010 mengalami penurunan menjadi 14,418 Milyar. Untuk bank Permata 
penurunan terjadi pada tahun 2009 ke tahun 2010, namun penurunan ini tidak 
terlalu signifikan. Berbeda dengan kasus Bank Danamon, penurunan Bank 
Permata akibat kurangnya kontribusi dari pendapatan operasional lainnya. Tahun 
2009 sebesar 1,127 menurun menjadi 871 pada tahun 2010.  
            Bank yang memiliki pendapatan terbesar yaitu bank Mandiri sebesar 
71,341 Milyar pada tahun 2013. Pemasukan utama bank Mandiri sangat 
dipengaruhi oleh pendapatan bunga. Selain Bank Mandiri, Bank milik pemerintah 
Indonesia yaitu BRI juga memiliki jumlah pendapatan yang cukup baik sebesar 
67,809 Milyar pada tahun 2013. Pendapatan bank milik pemerintah Indonesia 
cukup baik tetapi hal ini bukan jaminan jika bank ini memiliki nilai variabel X5 
tertinggi. Untuk bank yang memiliki peringkat terendah dalam hal pendapatan yaitu 
Bank Victoria Indonesia sebesar 548 pada tahun 2008. Bank ini memiliki 
pendapatan yang kecil akibat kontribusi pendapatan bunga yang kecil juga. 









Perbandingan antara pendapatan 2013 dan 2008 mencapai 300% lebih. Hal ini 
cukup baik bagi bank yang memiliki aset terkecil ini.  
         Setelah memporeleh komponen variabel X5 secara menyeluruh maka nilai 
variabel X5 perbankan dapat segera kita ketahui, berikut ini rumus variabel 
independen X5 dalam formula Altaman Z Score 
  
 
         Data sales perbankan dari tahun 2008-2013 dapat diperoleh dari tabel 5.13 
dan data total aset perbankan 2008-2013 dapat diperoleh pada tabel 5.2. Berikut 
ini tabel 5.14 yang menunjukan kesimpulan perhitungan nilai variabel independen 
X5 pada perusahaan perbankan tahun 2008 hingga 2013. 
Tabel 5.14 





2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Variabel Independen X5 
1 BBNI 0,1 0,104 0,104 0,1 0,1 0,92 
2 BBRI 0,125 0,12 0,124 0,115 0,105 0,108 
3 BBKP 0,112 0,11 0,091 0,092 0,087 0,103 
4 BNGA 0,11 0,12 0,1 0,104 0,1 0,1 
5 BDMN 0,164 0,19 0,15 0,15 0,15 0,144 
6 BNII 0,13 0,13 0,113 0,104 0,1 0,1 
7 BMRI 0,09 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 
8 BNLI 0,104 0,122 0,092 0,09 0,074 0,073 
9 BVIC 0,1 0,11 0,101 0,08 0,08 0,084 
10 BBCA 0,092 0,094 0,082 0,083 0,08 0,084 





            Variabel indepeden X5 merupakan perbandingan antara sales dengan 
total asset. Variabel ini menunjukan seberapa besar kemampuan manajemen 
perusahaan menghasilkan pendapatan melalui penggunaan total asetnya. Dari 
tabel 5.14 diatas menunjukan nilai variabel independen X5 seluruh perusahaan 
mengalami fluktuatif namun selisih antara nilai variabel tidak berbeda jauh dari 
tahun ke tahun. Bank Danamon merupakan bank yang memiliki nilai variabel X5 
tertinggi yaitu sebesar 0,19 pada tahun 2009. Hal ini diakibatkan pada tahun 2009, 
total aset bank Danamon mengalami penurunan sedangkan, disisi lain terjadi 
peningkatan yang signifikan terhadap total pendapatan sehingga pada tahun 2009 
terjadi efektifitas dalam penggunaan total aset. Secara umum setiap tahun Bank 
Danamon memiliki efektifitas penggunaan aktiva yang lebih baik dari tahun ke 
tahun. Fenomena tersebut akibat tingginya perkembangan tingkat pendapatan 
dibandingkan perkembangan total aktiva dari tahun ke tahun 
             Bank yang memiliki nilai efektifitas terendah dalam penggunaan aktiva 
yaitu bank Permata pada tahun 2013 sebesar 0,073. Rendahnya nilai efektivitas 
ini akibat total aset bank Permata dari tahun ke tahun mengalami perkembangan 
yang sangat signifikan. Pada tahun 2008 total akitiva hanya 54,060 dan pada tahun 
2013 berkembang menjadi 165,834. Perkembangan total aktiva dari tahun 2008 
ke 2013 mencapai 300% lebih, Sedangkan jumlah pendapatannya tidak 
mengalami perkembangan secara pesat terukti pada tahun 2008 total pendapatan 
5627 dan pada tahun 2013 hanya mencapai 12087. Perkembangan jumlah 
pendapatan hanya mencapai 200% lebih dari tahun 2008 ke tahun 2013. Hal ini 
lah yang menyebabkan rendahnya nilai efektifitas variabel X5 pada Bank Permata 
              Perkembangan nilai variabel dari tahun ke tahun cenderung kecil, bahkan 
hampir seluruh bank mengalami penurunan nilai variabel sejak tahun 2010 menuju 





Rumus Z-Score Dalam formula Altman = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
sampai ke tahun 2013 yaitu Bank BNI, Bank BRI, Bank Intenational Indonesia, 
Bank Victoria International dan Bank Permata. Secara umum, bank ini mengalami 
penurunan kekuatan internal manajemen perusahaan akibat tidak mampu 
memaksimalkan total aktiva mereka untuk mendapatkan pendapatan perusahaan. 
Pada dasarnya, tidak ada bank yang mengalami peningkatan nilai variabel X5 dari 
tahun ke tahun. Hal ini akibat peningkatan total aktiva tidak diimbangi dengan 
tingginya peningkatan pendapatan. 
 
5.2 Variabel Dependen Z-Score 
            Perhitungan Variabel Dependen Z-Score setelah mengetahui nilai dari lima 
variabel independen. Nilai dari Variabel Z akan menentukan kondisi perbankan 
dari tahun 2008 hingga 2013. Perbankan akan dibagi kedalam tiga kategori yaitu 





5.2.1 Perhitungan Z Score Bank BNI Tbk 
            Bank Negara Indonesia merupakan salah satu bank milik pemerintah 
Indonesia. Bank negara Indonesia merupakan salah satu bank yang memiliki 
jumlah gerai ATM terbesar di Indonesia. Kondisi terkini bank ini dalam keadaan 
baik dan masih menjalankan operasi bisnisnya, namun untuk tahun kedepan Bank 
Negara Indonesia masih memiliki potensi untuk bangkrut. Oleh karena itu 
penelitian ini dilakukan untuk menganilisis kinerja manajemen perusahaan Bank 
BNI Berikut ini tabel 5.15 dan gambar 5.1 yang menyajikan hasil perhitungan Z 





Tabel 5.15 Perhitungan Z Score Bank BNI 
Tahun 2008 - 2013 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 
Z BBNI 
Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 0,86 0,0182 0,032 0,375 0,1 1,39 
2009 0,94 0,042 0,05 1,135 0,104 2,3 
2010 0,945 0,056 0,0728 2,5 0,104 3,7 
2011 0,95 0,0672 0,0823 1,89 0,1 3,1 
2012 0,991 0,084 0,081 1,459841 0,1 2,75 
2013 0,994 0,098 0,096 1,023077 0,092 2,3 
Sumber Data diolah 2015 
Kategori :  
Z= ≤ 1,8 ( Bangkrut ), Z = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ). Z = ≥ 2,99 ( Sehat ) 
 
  
Gambar 5.1 Grafik Hasil Z Score Bank BNI 
              Gambar diatas menunjukan dari tahun ke tahun nilai Z Score Bank BNI 
mengalami fluktuatif. Pada tahun 2008, Bank BNI memiliki nilai Z terendah jika 
dibandingkan dengan nilai Z tahun yang lain. Pada tahun 2008, Indonesia terkena 
dampak dari krirsis global. Pada saat itu Bank BNI meminta bantuan dana likuidasi 
5 Triliun dari pemerintah Indonesia akibat kurangnya menurunnya ana pihak ketiga 













teori kebangkrutan Altman Z Score. Pengaruh terbesar dari rendahnya nilai Z Bank 
BNI pada tahun 2008 yaitu rendahnya harga saham Bank BNI pada akhir tahun 
2008 sebesar Rp.644,66/lembar. Sehingga nilai pasar perusahaan tidak mampu 
menjamin total kewajiban bank BNI. Tahun 2009, Bank BNI mengalami 
peningkatan nilai Z, sehingga kondisi bank BNI masuk kedalam Grey Area. 
Peningkatan ini sangat signifikan jika dibandingkan dengan tahun 2008, bahkan 
Bank BNI hampir mencapai kondisi Sehat pada akhir 2009. Penyebab utama 
naiknya nilai Z bank BNI yaitu meningkatnya harga saham Bank BNI yang 
mencepai 1,877 / Lembar. Faktor variabel lain yang meningkat juga memberikan 
efek positif terhadap nilai Z Bank BNI 
            Tahun 2010 merupakan tahun terbaik bank Indonesia dibandingkan tahun 
yang lain. Pada tahun 2010, kondisi bank BNI masuk kedalam posisi sangat aman. 
Hal ini akibat dari peningkatan variabel X4 yang sangat signifikan dari tahun 
sebelumnya. Penigkatan ini disebabkan karena harga saham Bank BNI mencapai 
Rp.3875/lembar. Peningkatan harga saham membuat bank BNI mampu menjamin 
seluruh total pinjaman nya berdasarkan modal atau nilai pasar yang dimilikinya. 
Oleh karena itu bank BNI pada tahun 2010 dalam kondisi sangat aman. 
Perkembangan bank BNI pada tahun 2011 sedikit terjadi penurunan akibat 
tingginya peningatan total hutang Bank BNI dari Rp17582 menjadi 22902 Milyar 
sedangkan nilai perusahaan cenderung menurun akibat harga saham akhir tahun 
mengalami penurunan. Tetapi pada dasarnya tahun 2010 dan 2011 bank BNI 
masuk kedalam kategori sangat Aman 
             Bank BNI telah terlepas dalam masa krisis tahun 2008 dan 2009 dengan 
mengalami perkembangan yang sangat baik pada tahun 2010 dan 2011. Namun 
perkembangan itu sedikit ternodai akibat menurunnya nilai Z bank BNI pada tahun 





kategori grey area, namun hanya memiliki selisih sedikit untuk mencapai kategori 
aman. Untuk tahun 2013, bank BNI mengalami kembali penurunan nilai Z, 
meskipun masih masuk kedalam kategori Grey Area. Penurunan ini terjadi hanya 
pada variabel X4 sedangkan variabel lainnya megalami peningkatan. Tetapi 
variabel X4 sangat dominan dalam mempengaruhi nilai Z Bank BNI tahun 2012 
dan 2013. Penurunan X4 pada dasanya akibat dari harga saham yang kurang 
berkembang dibanding tahun sebelumnya, sedangkan total kewajiban mengalami 
naik dari tahun ketahun. Secara umum kondisi Bank Indonesia cukup baik. Bank 
BNI pernah mengalami kebangkrutan, masuk kedalam grey area dan lolos menjadi 
bank yang sangat aman menurut metode Altman Z-Score. 
5.2.2 Perhitungan Z Score Bank BRI Tbk 
            Bank Rakyat Indonesia merupakan salah satu badan usaha milik 
pemerintah Indonesia, dimana salah satu fungsi nya sebagai BUMN yaitu 
memperlancar kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, Bank rakyat Indonesia 
sangat penting keberadaannya bagi rakyat dan pemerintah Indonesia. Berikut ini 
tabel 5.16 dan gambar 5.2 yang menyajikan hasil perhitungan Z Score Bank BRI 
dari tahun 2008 hingga 2013. 
Tabel 5.16  
Perhitungan Z Score Bank BRI Tbk 
Tahun 2008 – 2013 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 
Z BBRI 
Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
0,98 0,0756 0,118 1,534418 0,125 2,8 
2009 
1,06 0,0784 0,103 1,685851 0,12 3,05 
2010 






1,077 0,119 0,132 2,793181 0,115 4,2 
2012 
1,099 0,14 0,143 2,83822 0,105 4,3 
2013 
1,0874 0,1582 0,147 2,523723 0,108 4 
Sumber data diolah 2015 
Kategori 
Z= ≤ 1,8 ( Bangkrut ), Z = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ). Z = ≥ 2,99 ( Sehat ) 
 
 
Gambar 5.2 Grafik Hasil Z Score Bank BRI Tbk 
           Data diatas menunjukan bank BRI memiliki nilai Z Score cenderung 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun kecuali pada tahun 2013 menuju ke 
2013. Tahun 2008 merupakan tahun yang paling memiliki nilai Z Terendah 
dibanding tahun lainnya. Seperti bank BNI, bank BRI juga terkena dampak dari 
krisis global yang terjadi pada tahun 2008. Akibat dari krisis tersebut membuat 
bank BRI menerima dana likuidasi sebesar 5 T dari pemerintah Indonesia. Tetapi 
jika dibandingkan dengan bank BNI, pada tahun 2008 bank BRI memiliki nilai Z 
lebih tinggi dan tidak masuk kedalam zona bangkrut seperti halnya bank BNI. 
Tahun 2008 membuat harga saham bank BRI jatuh pada titik terendah dibanding 
tahun berikutnya. Hal ini lah yang membuat pada tahun 2008 memiliki nilai Z 
masuk ke dalam Grey Area. Pada tahun 2009 Bank BRI mulai bangkit, hal ini 
dibuktikan menguatnya harga saham Bank BRI yang menandakan bank ini telah 











signifikan dari 4575 menjadi 7650 per lembar pada tahun 2009. Meskipun pada 
tahun tersebut Bank BRI tetap mengalami peningkatan jumlah kewajiban.Bank 
BRI pada tahun 2009 masuk ke dalam zona aman, selain  faktor harga saham, 
faktor  yang mempengaruhi juga naiknya, laba sebelum pajak, meningkatnya 
modal kerja, serta peningkatan pendapatan. 
        Pada tahun 2010 hingga 2012, nilai Z score Bank BRI mengalami 
peningkatan yang cukup baik dari tahun ke tahun. Peningkatan ini terjadi akibat 
dominasi dari meningkatnya variabel X4. Harga saham pada tahun 2010 menjadi 
harga saham tertinggi dibanding tahun yang lain, namun pada 2010 jumlah saham 
yang beredar masih sedikit jika dibanding tahun 2011 sehingga tidak membuat 
nilai Z pada tahun 2010 lebih baik dibanding 2011. Jumlah saham yang meningkat 
sejak tahun 2011 membuat variabel X4 semakin berpengaruh terhadap hasil Z 
bank BRI. Selain variabel X4, terdapat variabel X1 yang juga cukup mempengaruhi 
nilai Z Score Bank BRI. Modal kerja yang lebih berkembang lebih baik dari tahun 
ke tahun membuat Bank BRI semakin kokoh dalam zona sehat menurut formula 
Altman Z Score. Selain harga saham dan Modal kerja, Bank BRI juga memberikan 
jumlah pendapatan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Sehingga pada 
umunya sejak 2009 bank rakyat Indonesia telah sukses masuk dalam kategori 
Bank sehat 
            Tahun 2013 bank BRI cukup baik  sehingga memiliki nilai Z Score 4,0 dan 
masuk kedalam zona Aman. Namun, jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
bank BRI memiliki nilai Z Score yang menurun. Hal tersebut disebabkan oleh 
variabel X1 dan mariabel X4 mengalami penurunan. Perkembangan modal kerja 
tidak sebanding dengan signifikan nya peningkatan dari total asset. Tahun 2012 





pada tahun 2013. Peningkatan modal kerja yang terjadi hanya 11,7%, sedangkan 
peningkatan dari total aset mencapai 13,6%. Hal ini lah yang membuat penurunan 
variabel X1 yang juga berdampak pada penurunan nilai Z tahun 2013. Selain faktor 
tersebut jumlah kewajiban bank BRI yang meningkat secara signifikan pada tahun 
2013 membuat nilai pasar Bank BRI menjadi menurun. Sehingga berdampak 
menurunnya variabel X4. Tetapi pada dasarnya Bank BRI masuk ke dalam zona 
aman menurut formula Altman Z Score. 
5.2.3 Perhitungan Z Score Bank Bukopin Tbk 
            Bank Bukopin yang sejak berdirinya tanggal 10 Juli 1970 menfokuskan diri 
pada segmen UMKMK, saat ini telah tumbuh dan berkembang menjadi bank yang 
masuk ke kelompok bank menengah di Indonesia dari sisi aset. Bank Bukopin 
menjadi anggota perusahaan go public pada bursa efek Indonesia pada tanggal 
10 Juli 2006. Bank Bukopin banyak mendanai sekmen usaha kecil, oleh karena itu 
bank ini sangat bermanfaat bagi perlembangan bisnis kecil di Indonesia. Berikut 
ini tabel 5.17 dan Gambar 5.3 yang menunjukan hasil Z Score Bank Bukopin tahun 
2008 hinga 2013 
Tabel 5.17  
Perhitungan Z Score Bank Bukopin Tbk 
Tahun 2008 – 2013 
 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BBKP Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,104 0,04858 0,056 0,480572 0,112 1,81 
2009 
1,116 0,05208 0,046 0,942193 0,11 2,3 
2010 






1,0933 0,056 0,054 0,85186 0,092 2,15 
2012 
1,11 0,0609 0,053 0,700176 0,087 2,1 
2013 
1,15 0,0756 0,060 0,620048 0,103 2 
Sumber Data diolah 2015 
Kategori 
Z= ≤ 1,8 ( Bangkrut ), Z = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ). Z = ≥ 2,99 ( Sehat ) 
 
 
Gambar 5.3 Grafik Perhitungan Z Score Bank Bukopin Tbk 
            Bank Bukopin memiliki nilai Z Score yang fluktuatif dari tahun 2008 hingga 
2009. Tahun 2008 merupakan tahun dimana Indonesia terkena dampak krisis 
global. Efek dari krisis tersebut yaitu menurut Bank Indonesia menurunya dana 
pihak ketiga pada perbankan Indonesia dan tidak sebanding dengan peningkatan 
jumlah kredit sehingga perbankan saat itu sulit menjalan kan operasi bisnisnya. 
Bank Bukopin pada tahun 2008 memiliki nilai Z Score 1,81. Nilai tersebut 
merupakan nilai terendah dibandingkan tahun yang lain. Berdasarkan dengan 
formula Altman, maka pada tahun 2008 Bank Bukopin masuk kedalam Grey Area 
dan hampir saja menempati area Bangkrut. Hal yang menjadi faktor utama 
rendahnya nilai Z Bank Bukopin yaitu rendahnya harga saham dan sedikitnya 












             Bank Bukopin berbeda dengan bank sebelumnya, nilai z score bank ini 
sangat dipengaruhi oleh variabel X1. Pada tahun 2009 bank bukopin mengalami 
peningkatan dibanding 2008. Peningatan ini akibat harga saham yang naik 
mencapai 87,5% dibandingkan tahun lalu. Selain harga saham, volume jumlah 
saham beredar juga naik sekitar 20%. Hal ini lah yang membuat nilai pasar dari 
bank ini meningkat secara signifikan dan membuat Variabel X4 menjadi lebih 
tinggi. Faktor peningkatan jumlah modal kerja juga berhasil membuat nilai Z Score 
pada tahun 2009 menjadi lebih tinggi. Perkembangan signifikan terjadi pada tahun 
2010 nilai Z mencapai 2,9, namun tetap saja Bank Bukopin masih masuk dalam 
kategori Grey Area seperti tahun sebelumnya. Perkembangan ini sangat baik dan 
cukup signifikan. Peningkatan tersebut akibat dari tingginya harga saham pada 
tahun 2010 dan sangat baiknya perkembangan dari modal kerja. 
            Tahun 2011 hingga 2013 mengalami sedikit perbedaan dibanding dengan 
tahun sebelumnya. Terjadi penurunan secara berturut turut terhadap nilai Z Score. 
Meskipun tidak signifikan Secara umum penurunan ini akibat rendahnya variabel 
X1 dan terpuruknya variabel X4 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Tahun 2010  modal kerja bank Bukopin mencapai 44432 dan meningkat  Rp 52101 
pada tahun 2011. Peningkatan modal kerja tersebut hanya 17,2% berbeda dengan 
peningkatan total aset yang mencapai 20,4%. Artinya pada tahun 2011 terjadi 
penurunan besar jaminan perusahaan terhadap hutang jangka pendeknya. Selain 
faktor tersebut harga saham yang masih rendah dan menurun dibanding tahun 
2010 serta jumlah kewajiban meningkat secara signifikan membuat nilai Z Score 
bank Bukopin menjadi menurun dari tahun 2011 hingga 2013. Solusi untuk 
masalah ini yaitu Bank Bukopin lebih meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
penggunaan aset untuk mendapatkan keuntungan pendapatan. Laju pendapatan 





beberapa rasio seperti X5, X3 dan terutama X4 yang seharusnya memberi 
kontribusi besar dalam nilai Z.  
5.2.4 Perhitungan Z Score Bank Cimb Niaga Tbk 
           Bank CIMB Niaga berdiri pada tanggal 26 September 1955 dengan nama 
Bank Niaga. Bank ini merupakan salah satu bank yang telah lama beroperasi di 
Indonesia. Pada dekade awal berdirinya, fokus utama adalah pada membangun 
nilai-nilai inti dan profesionalisme di bidang perbankan. Sebagai hasilnya, Bank 
Niaga dikenal luas sebagai penyedia produk dan layanan berkualitas yang 
terpercaya. Di tahun 1987. Bank Niaga menjadi perusahaan terbuka di Bursa Efek 
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (kini Bursa Efek Indonesia/BEI) pada tahun 
1989. Berikut ini tabel 5.18 dan gambar 5.4 yang menunjukan hasil perhitungan Z 
Score Bank Cimb Niaga. 
Tabel 5.18  
Perhitungan Z Score Bank Cimb Niaga 
Tahun 2008 - 2013 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BNGA Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,126 0,03444 0,035 0,842044 0,11 2,2 
2009 
1,13 0,04788 0,067 1,285795 0,12 2,7 
2010 
1,14 0,05838 0,078 2,286376 0,1 3,7 
2011 
1,104 0,087 0,087 1,103986 0,104 2,45 
2012 
1,114 0,097 0,097 0,696776 0,1 2,13 
2013 
1,0865 0,88 0,088 0,473445 0,1 1,9 






Z= ≤ 1,8 ( Bangkrut ), Z = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ). Z = ≥ 2,99 ( Sehat ) 
 
Gambar 5.4 Grafik Z Score Bank Cimb Niaga 
            Hasil perhitungan Z Score bank Cimb Niaga sejak tahun 2008 hingga 2013 
menunjukan keadaan fluktuatif. Secara umum Cimb Niaga sejak tahun 2008 
hingga 2013 masuk ke dalam kategori Grey Area. Pada tahun 2008, nilai z Score 
Cimb Niaga sebesar 2,2. Variabel independen X1 menjadi dominan pada tahun 
2008 dalam mempengaruhi nilai Z. Hal tersebut berbeda dengan Bank yang 
masuk dalam kategori sehat, dimana variabel X4 menjadi aspek yang paling 
dominan dalam mempengaruhi nilai Z. Artinya untuk masuk ke dalam kategori 
sehat Bank Cimb Niaga Harus meningkatkan komponen variabel X4 misalnya 
harga saham dan jumlah saham yang beredar. Variabel yang memiliki pengaruh 
terkecil pada tahun 2008 yaitu variabel X2. Nilai variabel ini cukup kecil jika 
dibandingkan dengan Bank yang masuk dalam kategori sehat. Perbandingan 
antara bank sehat seperti bank BRI tahun 2009 nilai variabel X2 mencapai 0,078 
sedangkan bank Cimb Niaga hanya 0,4788. Hal tersebut perlu ditingkatkan 
misalnya peningkatan pendapatan dengan memanfaatkan total aktiva yang ada. 
              Tahun 2009 dan tahun 2010 merupakan tahun terbaik dari bank Cimb 
Niaga. Tahun 2009 nilai Z naik menjadi 2,7, meskipun bank Cimb Niaga masih 












Niaga hampir masuk dalam kategori sehat. Tahun 2010 Bank Cimb Niaga kembali 
melakukan manuver yang sangat baik, sehingga pada tahun ini Bank Cimb Niaga 
masuk dalam kategori sangat sehat. Peningkatan nilai Z Score yang mencapai 
37% disebabkan oleh peningkatan dari variabel X4 serta kontribusi dari variabel 
lainnya. Khusus variabel X4 terjadi peningkatan mencapai 78% dibandingkan 
denga tahun sebelumnya. Faktor utama tercapainya peningkatan yaitu meningkat 
secara signifikannya harga saham Bank Cimb Niaga. Tahun 2009 harga saham 
Cimb Niaga 697,42 dan pada tahun 2010 meningkat tajam menjadi 1910 per 
lembar. Pada dasarnya harga saham meningkat akibat kinerja keuangan yang baik 
dan mendapatkan kepercayaan dari para Investor. Kualitas jaminan hutang jangka 
pendek tahun 2010 juga menjadi yang terbaik jika dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya 
            Tahun 2011 hingga tahun 2013 merupakan fenomena yang kurang baik 
bagi Bank Cimb Niaga. Pada periode tersebut terjadi penurunan nilai Z secara 
berturut turut dari tahun ke tahun. Faktor utama yang menjadi turunnya nilai Z yaitu 
anjlok nya harga saham Cimb Niaga sejak 2011 hingga 2013, tinggi nya kewajiban 
hutang yang meningkat dari tahun ke tahun, ada nya tidak efisiensi penggunaan 
total aset untuk memperoleh pendapatan. Hal tersebut lah yang membuat Cimb 
Niaga terpuruk pada perode tersebut. Namun Cimb Niaga masih masuk dalam 
kategori Grey Area. Tetapi apabila harga saham terus anjlok, bisa saja Bank Cimb 
niaga masuk kedalam kategori Bangkrut menurut formula Altman 
5.2.5 Perhitungan Z Score Bank Danamon Tbk 
            Bank Danamon merupakan salah satu bank swasta terbesar di Indonesia. 
Danamon telah bertekad untuk menjadi Lembaga Keuangan Terkemuka di 





sepuluh besar aset terbanyak perbankan di Indonesia sejak 2008. Berikut ini Tabel 
5.19 dan gambar 5.5 yang menunjukan perhitungan Z Score Bank Danamon 
Tabel 5.19 Perhitungan Z Score Bank Danamon Tbk Tahun 2008-2013 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BDMN Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,015460342 0,09002 0,082 0,803326 0,164 2,2 
2009 
1,071182 0,112 0,080 1,633696 0,19 3,2 
2010 
1,014129333 0,1176 0,112 1,562291 0,15 3 
2011 
0,970519776 0,1204 0,106 0,873921 0,15 2,22 
2012 
0,943479 0,1414 0,116 0,967381 0,15 2,32 
2013 
0,899552207 0,1372 0,1 0,535896 0,144 1,9 
 Sumber Data diolah 2015 
Kategori 
Z= ≤ 1,8 ( Bangkrut ), Z = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ). Z = ≥ 2,99 ( Sehat ) 
 
 
Gambar 5.5 Grafik Z Score Bank Danamon Tbk 
 
             Bank Danamon memiliki nilai Z Score naik dan turun dari tahun 2008 
hingga 2013. Tahun 2008 merupakan krisis global yang berdampak pada 
perekonomian Indonesia. Krisis ini menimbulkan Bank kesulitan untuk 












Danamon memiliki nilai variabel X5 yang terbaik diantara bank lain. Hal tersebut 
menandakan total aset digunakan sangat maksimal oleh manajemen perusahaan 
untuk memperoleh keuntungan. Nilai Z Bank Danamon tahun 2008 masuk dalam 
kategori Grey Area dan bahkan lebih baik dari Bank BNI, Cimb Niaga dan Bank 
Bukopin. Variabel yang paling berpengaruh pada tahun 2008 yaitu variabel X1, 
Variabel X4 dan Variabel X5. Harga saham tahun 2008 cukup rendah yaitu 3010 
sehingga membuat nilai pasar perusahaan ini cenderung kecil.  
              Tahun 2009 merupakam tahun terbaik Bank Danamon. Pada saat itu 
dampak terjadinya krisis ekonomi global masih dirasakan, namun Bank Danamon 
seakan tidak terkena dampak tersebut. Bank danamon bahkan dapat 
mengalahkan nilai Z Bank BRI pada tahun 2009. Pencapaian tersebut membuat 
bank Damamon masuk dalam kategori Bank Sehat. Faktor utama terjadinya 
peningkatan disebabkan karena peningkatan  100% dari variabel X4 tahun 
sebelumnya, peningkatan jumlah pendapatan secara signifikan, dan 
meningkatnya efisiensi penggunaan total aset pada variabel X1. Tahun 2010 bank 
Danamon mengalami penurunan nilai Z dari 3,2 menjadi 3,0 pada tahun 2010. Nilai 
ini menunjukan Bank Danamon pada tahun 2010 masuk dalam kategori sehat 
meskipun mengalami penurunan. Penurunan tersebut disebabkan karena 
perkembangan modal kerja tidak sebanding dengan perkembangan total aset. 
Modal kerja tahun 2009 ke tahun 2010 berkembang 14,8% sedangkan 
perkembangan total aseet mencapai 21,3%. Hal tersebut yang membuat 
penurunan pada variabel X1. Selain itu variabel X4 juga mengalami penurunan. 
Penurunan tersebut akibat dari harga saham yang anjlok hingga 25% pada tahun 
2010, sedangkan nilai kewajiban tetap meningkat. Hal tersebut yang membuat 





          Tahun 2011 hingga tahun 2013 mengalami penurunan yang cukup 
signifikan jika dibandingkan dengan nilai Z Tahun 2010 dan 2009. Penurunan 
tersebut akibat dari harga saham yang anjlok hingga 25% pada tahun 2011, 
sedangkan nilai kewajiban tetap meningkat. Hal tersebut yang membuat variabel 
X5 mengalami penurunan drastis pada tahun 2011. Perbandingan antara tahun 
2010 dan tahun 2011 dapat terlihat adanya penurunan pada hampir seluruh 
variabel independen. Faktor penyebab nya diantaranya, harga saham yang anjlok, 
jumlah pendapatan yang tidak sebanding dengan total aset, serta kewajiban yang 
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2012, Bank Danamon mengalami 
peningkatan nilai Z dari 2,22 menjadi 2,32  pada tahun 2012. Peningkatan ini akibat 
naiknya kembali harga saham dari 4100 menjadi 5650 pada tahun 2012. Tahun 
2013 menjadi tahun terburuk bank Danamon. Seluruh variabel pada tahun 2013 
mengalami penurunan bahkan menjadi terendah dibandingkan tahun yang lain. 
Penyebab utama penurunan tersebut yaitu harga saham yang anjlok dari 5650 
menjadi 3775 pada tahun 2013. Secara umum tahun 2011, 2012 dan 2013 Bank 
Danamon masuk ke dalam kategori Grey Area. Sebaiknya bank Danamon belajar 
dari sejarah perusahaan pada tahun sebelumnya untuk terhindar dari zona grey 
area bahkan masuk ke dalam kategori sehat seperti tahun 2010 dan 2009            
5.2.6 Perhitungan Z Score Bank International Indonesia Tbk 
           Bank International Indonesia atau biasa disingkat BII merupakan salah satu 
bank yang telah lama masuk ke dalam bursa efek Indonesia. Bank international 
Indonesia memiliki volume jumlah saham yang beredar terbesar diantara 
perusahaan lainnya yaitu sebesar 55,9 Milyar pada tahun 2013. Berikut ini tabel 
5.20 dan Gambar 5,6 yang menyajikan perhitungan Z Score Bank International 





Tabel 5.20 Perhitungan Z Score Bank International Indonesia Tbk 
Tahun 2008 - 2013 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z  
BNII Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,070 0,0476 0,037 1,461665 0,13 2,75 
2009 
1,09 0,042 0,002 1,427669 0,13 2,7 
2010 
1,11 0,042 0,035 3,403487 0,113 4,7 
2011 
1,015 0,0406 0,033 0,942129 0,104 2,2 
2012 
1,06 0,03542 0,048 0,748234 0,1 2 
2013 
1,066 0,0532 0,051 0,534539 0,1 1,81 
Sumber Data diolah 2015 
Kategori 
Z= ≤ 1,8 ( Bangkrut ), Z = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ). Z = ≥ 2,99 ( Sehat ) 
 
 
Gambar 5.6 Grafik Z Score Bank BII Tbk 
            Bank International Indonesia (BII) memiliki kondisi yang berbeda dibanding 
bank BRI, BNI, dan Bukopin. BII memiliki kecenderungan nilai Z Score yang tinggi 
pada tahun 2008, berbeda dengan Bank BRI, Bukopin dan BNI yang memiliki nilai 
Z sangat rendah pada tahun 2008. Jika dibandingkan bank BRI memiliki nilai Z 











memiliki nilai cukup tinggi yaitu 2,75. Kemungkinan besar bank International 
Indonesia kurang terkena efek krisis global pada tahun 2008. Hal ini bisa dilihat 
pada rasio X5 yang memiliki nilai yang cukup besar. Variabel X5 sangat 
dipengrauhi dengan jumlah pendapatan perusahaan. Selain itu harga saham 
tahun 2008 mencapai 370 lebih tinggi dibanding harga saham 2009 dan 2013. 
Sedangkan total kewajiban lebih rendah  tahun 2008 sebesar 7677 dan 19844 
pada tahun 2013. Hal tersebut lah yang menjadi penyebab tingginya Z pada tahun 
2008, tetapi menurunnya Z pada tahun 2013. Secara umum tahun 2008 dan tahun 
2009 tidak jauh berbeda. Pada periode tersebut bank BII masuk ke dalam grey 
area. Tetapi status tersebut akan segera meningkat jika BII dapat bekerja secara 
efisien dalam menggunakan total asetnya.  
              Tahun 2010 merupakan tahun yang sangat baik bagi manajemen 
perusahaan Bank International Indonesia. Pasalnya, pada tahun 2010 bank ini 
masuk dalam kategori sangat sehat dengan nilai Z Score mencapai 4,7. 
Peningkatan terjadi sebesar 67,8% jika dibandingkan tahun lalu. Penyebab utama 
meningkatnya nilai Z tahun 2010 yaitu meningkatnya Variabel X4, X1 dan X5. 
Variabel X4 meningkat akibat, harga saham melonjak tajam mencapai 100% 
dibanding tahun 2009 dengan nilai 780/lembar. Lonjakan ini bisa saja diakibatkan 
karena kinerja perusahaan semakin membaik dari tahun 2009. Selain faktor harga 
saham, modal kerja yang meningkat dari tahun 2009 ke tahun 2010 menjadi aspek 
penting suksesnya BII. Modal kerja tahun 2009 sebesar 55442 M sedangkan 
modal kerja tahun 2010 mencapai 69496 M. Artinya pada periode 2010 terjadi 
peningkatan modal kerja sebesar 25%. Hal ini lah yang membuat variabel X1 lebih 
besar dibanding tahun 2009. Kinerja BII pada tahun 2010 sangat baik, bahkan 





             Kesuksesan BII tahun 2010 tidak diikuti dengan tahun 2011 dan 2012 
serta  2013. Sejak tahun 2011 nilai Z cenderung turun hingga tahun 2013. Bahkan 
nilai Z tahun 2008 lebih baik jika dibandingkan dengan nilai periode 2011 hingga 
2013. Pada dasarnya masalah utama penyebab menurunnya nilai Z yaitu variabel 
independen X1, hingga X5 mengalami penurunan signifikan. Modal kerja yang 
menjadi ujung tombak variabel X1 memang mengalami peningkatan dari ketahun, 
namun peningkatan tersebut tidak sebanding dengan lonjakan peningkatan total 
aset. Selain itu, total kewajiban mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 
2011 hingga 2013. Peningkatan ini membuat nilai variabel X4 menjadi lebih kecil. 
Data menunjukan tahun 2010 jumlah kewajiban hanya 6882 sedangkan tahun 
2011 meningkat mencapai lebih 100% sebesar 15175 M. Sedangkan nilai pasar 
cenderung menurun akibat harga saham yang menurun. Hal tersebut  menjadi 
penyebab utama menurunya nilai Z pada tahun 2011 hingga 2013. Sebaiknya 
bank BII memperbaiki pengelolaan total aktiva untuk mendapatkan keuntungan. 
Manajemen harus lebih efisien dan berusaha agar jumlah utang dapat diperkecil 
dan membangun kembali nilai perusahaan dimata Investor agar harga saham tidak 
anjlok kembali. Secara umum kondisi bank Internationa Indonesia pada tahun 
2011 hingga 2013 masuk ke dalam Grey Area menurut formula Altman 
5.2.7 Perhitungan Z Score Bank Mandiri Tbk 
            Bank Mandiri merupakan perusahaan ketiga milik pemerintah yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Bank Mandiri telah membuka cabang 
diberbagai belahan bumi Indonesia. Bank Mandiri merupakan salah satu dari lma 
bank yang memiliki aset terbesar. Berikut ini tabel 5.21 dan gambar 5.7 yang 






Tabel 5.21  
Perhitungan Z Score Bank Mandiri Tbk 
Tahun 2008 - 2013 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
 BMRI Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,081 0,0504 0,074 0,803655 0,09 2,1 
2009 
1,095 0,063 0,091 1,999425 0,1 3,35 
2010 
1,0967 0,0756 0,103 2,36985 0,1 3,75 
2011 
1,094 0,09002 0,1 1,744276 0,1 3,13 
2012 
1,11 0,10136 0,106 1,532206 0,1 3,0 
2013 
1,108 0,1134 0,108 1,463743 0,1 2,92 
Kategori 
Z= ≤ 1,8 ( Bangkrut ), Z = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ). Z = ≥ 2,99 ( Sehat ) 
 
 
Gambar 5.7 Grafik Z Score Bank Mandiri Tbk 
           Bank Mandiri memiliki kondisi yang hampir mirip dengan bank BUMN 
lainnya. Tahun 2008, bank mandiri memiliki permintaan bantuan dana sebesar 15T 
pada pemerintah Indonesia untuk mengatasi minimnya dana pihak ketiga bank. 
Namun pemerintah Indonesia hanya mampu menyalurkan dana 5 T. Akibatnya 












rendahnya akan dana pihak ketiga. Tahun 2008 bank Mandiri terkena dampak 
krisis ekonomi, sehingga memiliki nilai Z terendah jika dibandingkan dengan tahun 
lainnya. Rendahnya nilai Z bank Mandiri disebabkan karena kecil nya variabel X1, 
X2, X4 dan X5. Rendahnya variabel X1 akibat kurang nya jumlah modal kerja yang 
hanya sebesar 322997. Modal kerja tahun 2008 menjadi modal kerja terkecil 
dibanding tahun lain. Selain itu rendahnya variabel X2 dan X5 akibat  jumlah 
pendapatan yang diperoleh tahun 2008 sangat kecil dibanding tahu yang lain. 
Diantara variabel tersebut, variabel X4 menjadi variabel yang paling berpengaruh. 
Penyebab kurang nya kontribusi variabel X4 yaitu harga saham tahun 2008 hanya 
1991/ lembar sangat jauh dibandng 2010 sebesar 4621. Oleh karena itu nilai pasar 
yang kurang tinggi, pendapatan yang sedikit dan modal kerja yang rendah 
menyebabkan kecil nya nilai Z tahun 2008. Tetapi hal tersebut cukup  membuat 
Bank mandiri terhindar dari zona bangkrut dan masuk dalam kategori Grey Area 
pada tahun 2008 
           Tahun 2009 hingga tahun 2012 merupakan tahun terbaik bank Mandiri. 
Periode tersebut membuat bank Mandiri masuk dalam kateogori sehat. Tahun 
2008 ke tahun 2009, Bank Mandiri mengalami peningkatan Z Score cukup 
signifikan. Bank Mandiri memiliki nilai Z Score tertinggi pada tahun 2010 sebesar 
3,75. Namun pada tahun 2011 dan 2012 nilai Z Bank Mandiri mengalami 
penurunan. Penurunan tersebut tidak terlalu signifikan sehingga tidak membuat 
bank Mandiri keluar dari zona bank sehat. Faktor penyebab masuknya Bank 
Mandiri ke dalam bank sehat yaitu pada awalnya peningkatan saham lebih dari 
100% pada tahun 2009 dari 1991 menjadi 4621 per lembar. Setelah itu 
peningkatan kembali terjadi pada tahun 2010 sebesar 6391 dan terus mengalami 
peningkatan hingga 6750 pada akhir tahun 2012. Hal tersebut yang menjadikan 





peningkatan yang sangat signifikan dari total kewajiban. Tahun 2010 jumlah 
kewajiban Bank Mandiri sebesar 37863 dan meningkat signifikan sebesar 54332 
tahun 2011 dan sebesar 61852 tahun 2012. Sedangkan market value of equity 
memiliki peningkatan 0% akibat dari harga saham dan jumlah saham yang 
cenderung sama sejak tahun 2011 dan 2012. Hal tersebut membuat variabel X4 
menjadi lebih kecil pada tahun 2011 dan 2012. Secara umum kinerja bank Mandiri 
tahun 2009 hingga 2012 cukup baik dan berhak masuk dalam kategori bank Sehat 
               Tahun 2013 bank mandiri kembali masuk dalam kategori Grey area 
akibat penurunan yang sangat kecil terhadap nilai Z. Penurunan ini akibat nilai 
pasar bank mandiri cenderung memiliki perkembangan yang kurang signifikan 
dibandingkan dengan total kewajiban. Data menyimpulkan tahun 2013 bank 
Mandiri memiliki jumlah kewajiban terbesar dibanding dengan bank lain. Tahun 
2013 total hutang bank Mandiri mencapai 75296 M. Hal ini lah yang menjadi dasar 
menurunnya variabel X4. Secara umum tahun 2013 bank Mandiri mengalami 
penurunan Z Score akibat rendahna variabel X4, namun variabel lain tetap 
mengalami peningkatan. Artinya bank Mandiri mengalami peningkatan dalam hal 
memperoleh laba dengan menggunakan total aktivanya. Bank Mandiri memiliki 
jumlah kewajiban yang terlalu tinggi, sebaiknya kinerja perusahaan harus lebih 
baik agar harga saham Bank mandiri menjadi lebih tinggi dan mampu menutupi 
total kewajiban melalui nilai pasar perusahaan.  
5.2.8 Perhitungan Z Score Bank Permata Tbk 
            PT Bank Permata Tbk merupakan hasil merger lima Bank  yaitu PT. Bank 
Bali Tbk, PT. Bank Universal Tbk, PT. Bank Artamedia, PT. Bank Patriot dan PT. 
Bank Prima Ekspress pada tahun 2002, dan saat ini telah berkembang menjadi 





komprehensif terutama disisi delivery channel-nya termasuk Internet Banking dan 
Mobile Banking. Berikut ini tabel 5.22 dan Gambar 5.8 yang menunjukan nilai Z 
Bank Permata Tahun 2008 hingga 2013 
Tabel 5.22 
 Perhitungan Z Score Bank Permata Tbk  
Tahun 2008 - 2013 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BNLI Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
0,9936 -0,0714 0,046 0,352197 0,104 1,42 
2009 
1,091 -0,056 0,045 0,741216 0,122 2 
2010 
1,067 -0,021 0,056 1,663712 0,092 2,9 
2011 
1,03 -0,000014 0,051 0,913144 0,09 2,1 
2012 
1,075 0,014 0,0473 0,651926 0,074 1,9 
2013 
1,039 0,02562 0,046 0,485814 0,073 1,7 
Kategori 
Z= ≤ 1,8 ( Bangkrut ), Z = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ). Z = ≥ 2,99 ( Sehat ) 
 
 
Gambar 5.8 Grafik Z Score Bank Permata Tbk 
           Bank Permata memiliki nilai Z Score rata rata 2,41 sejak tahun 2008 hingga 












pada variabel X2 sejak tahun 2008 hingga 2011. Nilai negatif variabel X2 
disebabkan akibat nilai laba ditahan mengalami angka negatif. Artinya pada tahun 
tersebut keuntungan yang diperoleh perusahaan sepenuhnya dialokasikan untuk 
dividen sedangkan untuk laba ditahan tidak sama sekali bahkan dalam kondisi 
defisit. Tahun 2008 nilai Z bank Permata hanya 1,42. Nilai Z ini terendah jika 
dibandingkan dengan tahun yang lainnya. Pada tahun 2008 bank permata masuk 
dalam kategori bangkrut. Hal ini disebabkan karena rendahnya variabel X4 dan 
defisitnya laba ditahan pada tahun 2008. Laba ditahan pada tahun 2008 defisit 
2772 M sehingga membuat variabel X2 bernilai negatif sebesar -0,0714. Hal ini 
tentu sangat merugikan nilai Z pada tahun tersebut. Selain itu harga saham 2008 
menjadi teredah sebesar 464 jika dibandingkan tahun yang lain. Prof. Altman 
memasukan kontribusi laba ditahan kedalam formula nya agar dapat menunjukan 
seberapa besar kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan karena 
semakin besar keuntungan maka alokasi laba ditahan akan semakin besar. 
Sebaiknya bank Permata lebih memanfaatkan total asetnya untuk mendapatkan 
keuntungan agar laba bersih yng kecil, dan defisitnya laba ditahan dapat 
dihilangkan. 
         Tahun 2009 bank Permata mengalami peningkatan yang cukup baik 
terhadap nilai Z. Peningkatan ini berhasil membawa bank Permata masuk dalam 
kategori Grey Area. Meskipun mengalami peningkatan, bank Permata masih 
memiliki defisit terhadap total laba ditahan. Jika dibandingkan laba ditahan tahun 
2009 memiliki defisit yang kecil yaitu 2291 sedangkan tahun 2008 defisit 2772. Hal 
ini merupakan salah satu penyebab meningkatnya nilai Z pada tahun 2009. Selain 
itu harga saham yang meningkat dari 464 menjadi 764 per lembar pada tahun 
2009 membuat nilai pasar atau market value Bank Permata Meningkat sehingga 





tahun terbaik bank permata. Pada tahun 2010 bank permata hampir masuk dalam 
kategori bank sehat hanya selisih 0,1 dengan indikiator bank sehat. Peningkatan 
nilai Z tahun 2010 akibat berkurangnya defisit laba ditahan sehingga membuat 
variabel X2 dari -0,056 tahun 2009 menjadi -0,021 tahun 2010. Harga saham bank 
Permata yang melonjak tanjam mencapai 1749 pada tahun 2010 membuat 
variabel X4 melambung sangat tinggi hingga lebih dari 100% dibanding tahun lalu 
           Tahun 2011 hingga tahun 2013 nilai Z mengalami penurunan dari tahun ke 
tahun. tahun 2011 terjadi penurunan yang sangat signifikan dari 2,9 tahun 2010 
menjadi 2,1 pada tahun 2011. Penurunan tersebut akibat anjloknya harga saham 
bank Permata pada tahun 2011. Selain itu penurunan dari variabel X1 dari 1,067 
menjadi 1,03 pada tahun 2011. Penyebab utama penurunan variabel X1 yaitu 
perkembangan total aset terlalu signifikan dibandingkan dengan perkembangan 
modal kerja. Tahun 2012 nilai Z semakin merosot yaitu sebesar 1,9. Namun hal 
tersebut masih masuk dalam kategori Grey Area. Tahun 2013 menjadi puncak 
kegagalan Bank Permata mempertahankan posisinya pada tahun 2010 yang 
mendekati kategori sehat. Pada tahun 2013 nilai Z bank Permata hanya 1,7, 
artinya Bank Permata masuk ke dalam zona Bangkrut. Hal tersebut akibat 
menurunya seluruh Variabel X1 hingga X5. Faktor penyebab utama yaitu 
kurangnya perolehan pendapatan dibanding dengan perputaran aktiva, harga 
saham kembali anjlok pada tahun 2013 dan tinggi nya total kewajiban bank 
permata pada tahun 2013. Sebaiknya bank permata melihat kinerja manajemen 
perusahaan pada tahun 2010 yang mampu membuat harga saham perusahaan 
mencapai 1749 dan membuat nilai pasar perusahaan menjadi lebih tinggi. Selain 






5.2.9 Perhitungan Z Score Bank Victoria Indonesia 
           Bank Victoria Indonesia merupakan salah satu bank tertua yang ada di 
Indonesia. Pada tahun 1999, Bank Victoria telah mencatat sahamnya di Bursa 
Efek Jakarta & Indonesia. Sejak saat itu Bank Victoria aktif melaksanakan 
berbagai aksi korporasi, seperti penawaran umum terbatas dan menerbitkan 
obligasi. Berikut ini tabel 5.23 dan gambar 5.9 yang menunjukan perhitungan Z 
Score Bank Victoria Tbk Tahun 2008 hingga 2013 
Tabel 5.23  
Perhitungan Z Score Bank Victoria Indonesia Tbk 
Tahun 2008 – 2013 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BVIC Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,078 0,0504 0,026 0,664341 0,1 2 
2009 
1,099 0,0378 0,028 0,582169 0,11 1,9 
2010 
1,117 0,042 0,042 0,633262 0,101 2 
2011 
1,1298 0,0595 0,067 0,665966 0,08 2 
2012 
1,13 0,07 0,058 0,715 0,08 2,1 
2013 
0,485 0,0714 0,057 0,425364 0,084 1,3 
Sumber data diolah 2015 
Kategori 
Z= ≤ 1,8 ( Bangkrut ), Z = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ). Z = ≥ 2,99 ( Sehat ) 
 
Gambar 5.9 Grafik Z Score Bank Victoria Indonesia Tbk 
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             Bank Victoria merupakan bank yang memiliki total aset terkecil dibanding 
bank yang lainnya. Bank Victoria juga merupakan bank yang memiliki harga 
saham terkecil jika dibandingkan Bank lain. Nilai Z Score Bank Victoria 
International cenderung mengalami fluktuatif tetapi perkembangannya tidak terlalu 
signifikan. Tahun 2008 bank Victoria Indonesia memiliki nilai Z Score sebesar 2,0. 
Nilai tersebut masuk dalam kategori Grey  Area. Jika dibandingkan dengan Bank 
miliki pemerintah, nilai tersebut cukup baik bahkan lebih besar dengan nilai Z 
Score Bank BNI. Kecilnya nilai Z Score tahun 2008 disebabkan karena kontribusi 
dari Variabel Independen X4 sangat kecil. Harga saham Tahun 2008 sangat keci 
jika dibandingkan tahun berikutnya. Harga saham tahun 2008 senilai 80,67 lembar 
per saham. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya nilai Z Tahun 2008 yaitu 
kecilnya nilai Earning Before Interest and Tax yaitu sebesar 45 M, sedangkan 
tahun 2009 mencapai 63M. Hal tersebut lah yang menyebabkan nilai Z pada tahun 
2008 sangat rendah. Tahun 2009 terjadi perkembangan harga saham, EBIT, rasio 
X1 dan peningkatan jumlah pendapatan. Namun dibalik meningkatnya faktor 
tersebut, terjadi penurunan pada nilai Z tahun 2009. Penyebab utama terjadinya 
penurunan yaitu peningkatan total kewajiban pada tahun 2009 sebesar 220 M dari 
tahun 2008. Hal tersebut membuat laju peningkatan harga saham tidak sebanding 
dengan laju peningkatan jumlah kewajiban sehingga variabel X4 mengalami 
penurunan pada tahun 2009. Selain itu, perkembangan laba ditahan yang 
meningkat hanya 5% dari tahun 2008, sedangkan peningkatan total aset mencapai 
30,8% dibanding tahun lalu. Faktor berbedanya tingkat laju pertumbuhan antara 
laba ditahan dan total aset menjadi faktor utama berkurang nya variabel X2. Pada 
dasarnya nilai Z tahun 2009 sebesar 1, 9 membuat bank Victoria masuk kedalam 





            Tahun 2010 dan tahun 2011 bank Victoria memiliki nilai Z yang sama yaitu 
sebesar 2. Pada periode tersebut Bank Victoria masuk kedalam kategori Grey 
Area. Meskipun masuk dalam kategori Grey Area, bank Victoria mampu 
memperbaiki kinerja manajemen menjadi lebih baik dar tahun 2009. Tahun 2012 
merupakan tahun terbaik bagi Bank Victoria Indonesia. Perkembangan variabel 
X4, dan meningkatnya variabel X1 serta cukup membaiknya variabel X2 membuat 
Bank Victoria memiliki nilai Z sebesar 2,1 pada tahun 2012. Perkembangan 
variabel X1 akibat dari peningkatan modal kerja dari 11113 pada tahun 2011 
menjadi 13421 pada tahun 2012. Untuk perkembangan variabel X2 dipengaruhi 
oleh meningkatnya laba ditahan sebesar 200 M dari tahun 2011. Perkembangan 
tersebut mampu meningkatkan variabel X2 dari 0,0595 menjadi 0,07 pada tahun 
2012. Selain itu meningkatnya nilai Z juga dipengaruhi perkembangan variabel X4. 
Peningkatan Variabel X4 dipengaruhi oleh nilai perusahaan yang meningkat akibat 
peningkatan jumlah volume saham yang beredar. Saham yang beredar tahun 
2011 hanya 4,5 sedangkan tahun 2012 mencapai 6,6 milyar lembar. Hal tersebut 
mampu menjaga kontribusi variabel X4 terhadap nilai Z meskipun pada tahun 2012 
bank Victoria memiliki harga saham yang menurun. Perkembangan nilai Z Tahun 
2013 sangat berbeda dengan tahun 2012. Pada tahun ini Bank Victoria memiliki 
nilai Z 1,3 dan berada dalam kategori Bangkrut. Nilai Z tahun 2013 mengalami 
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2012. Penyebab penurunan nilai Z 
akibat dari merosotnya nilai variabel X1 akibat dari tingginya kewajiban lancar 
perusahaan. Selain itu, variabel X4 juga mengalami penurunan akibat kewajiban 
Bank pada tahun 2013 meningat secara signifikan. Hal tersebut yang menjadi 
penyebab menurunnya nilai Z Score Bank Victoria pada tahun 2013. Bank Victoria 
harus melakukan evaluasi terhadap kinerja manajemen perusahaan. Sebaiknya, 





sedikit total kewajiban dan aset tetapi mampu menghasilkan laba yang cukup 
besar. Kondisi keuangan Bank Victoria juga harus diperhatikan agar harga saham 
dapat meningkat dari tahun ke tahun sehingga mampu mengambil kontribusi 
terbesar dalam nilai Z.  
5.2.10 Perhitungan Bank Central Asia Tbk 
            Bank BCA atau Bank Central Asia merupakan Bank swasta terbesar di 
Indonesia. Bank BCA berdiri tanggal 21 Februari 1957 dengan nama Bank Central 
Asia NV dan pernah menjadi bagian penting dari Salim Grup. BCA termasuk Bank 
yang berhasil melewati krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997. Bank BCA 
memiliki banyak nasabah dan kantor cabang diseluruh Indonesia, Oleh karena itu 
Bank BCA sangat penting keberadaannya. Berikut ini tabel 5.24 dan Gambar 5.10 
yang menunjukan perhitungan Z Score Bank Central Asia Tbk tahun 2008 hngga 
tahun 2013. 
Tabel 5.24 Perhitungan Z Score Bank Central Asia  Tbk 
Tahun 2008 - 2013 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BBCA Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
0,944 0,1036 0,104 5,516123 0,092 6,7 
2009 
0,966 0,112 0,105 10,38383 0,094 11,6 
2010 
0,945 0,1162 0,1023 10,04308 0,082 11,2 
2011 
0,981 0,1344 0,118 9,758351 0,083 11 
2012 
1,003 0,1428 0,109 7,896698 0,08 9,2 
2013 
1,015 0,118 0,104 7,950277 0,084 9,3 






Z= ≤ 1,8 ( Bangkrut ), Z = 1,81 < Z < 2,99 ( Grey Area ). Z = ≥ 2,99 ( Sehat ) 
 
 
Gambar 5.10 Grafik Perhitungan Z Score Bank BCA Tbk 
             Bank Central Asia merupakan bank swasta terbesar jika dilihat dari total 
aset.  Bank Central Asia juga memiliki harga saham tertinggi jika dibandingkan 
tahun dengan Bank yang menjadi sampel pada pelitian ini sejak 2008 hingga 2013. 
Nilai Z Score Bank BCA sejak tahun 2008 hingga 2013 masuk dalam kategori 
Sangat Aman. Bank BCA merupakan satu satu nya bank dalam penelitian ini yang 
memiliki nilai Z Score dalam kategori sangat aman sepanjang tahun 2008 hingga 
2013. Tahun 2008 merupakan tahun dimana Indonesia terkena dampak krisis 
global. Namun bank BCA seakan kurang terkena dampak dari krisis tersebut. Nilai 
Z Tahun 2008 menjadi nilai Z terkecil dibandingkan dengan tahun lain yaitu 
sebesar 6,7. Rendahnya nilai Z disebabkan akibat pengaruh variabel X4 lebih kecil 
dibanding nilai variabel X4 pada tahun berikutnya. Variabel X4 lebih kecil 
dibanding tahun yang lain akibat dari harga saham pada tahun 2008 hanya 3250 
per lembar. Hal tersebut membuat nilai perusahaan menjadi lebih kecil sehingga 
membuat nilai Z menjadi lebih kecil pula 
           Tahun 2009 hingga tahun 2011 merupakan tahun terbaik dari bank BCA. 
Variabel X4 sangat mempengaruhi nilai dari variabel Z. Harga saham dari tahun 











tahun 2009 bank BCA memiliki harga saham 4850 dan naik menjadi 6400 pada 
tahun 2010 serta kembali meningkat menjadi 8000 pada tahun 2010. Peningkatan 
harga saham antara 25% hingga 31% dari tahun ke tahun. Hal ini membuat nilai 
pasar perusahaan BCA meningkat secara signifikan sesuai dengan peningkatan 
harga saham. Selain harga saham, faktor yang berpengaruh pada variabel X5 
yaitu kecilnya jumlah kewajiban Bank BCA pada periode 2009 – 2011. Tercatat 
kewajiban bank BCA pada tahun 2009 hanya sebesar 6908 dan berkembang 
menjadi 12125 pada tahun 2011. Total kewajiban bank BCA tergolong kecil jika 
dibandingkan dengan bank lainnya. Penyebab kecilnya total kewajiban Bank BCA 
yaitu kecil nya jumlah pinjaman dan rendahnya kewajiban akseptasi Bank. 
Sebagai contoh Tahun 2009 total pinjaman yang diterima Bank BCA hanya 730 
milyar.  Artinya nilai pasar perusahaan bank BCA sangat mampu menjamin total 
pinjaman nya. Hal tersebut yang menjadi faktor utama yang membuat variabel X4 
sangat besar di bandingkan variabel X4 bank lain. Pada intinya bank Central Asia 
sukses masuk dalam kategori sangat aman berdasarkan metode Altman Z Score 
berkat nilai perusahaan yang mampu menjamin total kewajibannya. Selain itu 
lrasio penggunaan aset untuk memperoleh laba juga cukup baik. Hal ini bisa dilihat 
dengan tingginya nilai variabel X3 dan variabel X5.  
             Tahun 2012 dan tahun 2013 nilai Z Bank Central Asia mengalami 
penurunan jika dibandingkan dengan periode sebelum nya. Namun penurunan ini 
tidak terlalu signifikan. Selisih penurunan berkisar antara 2,2 hingga 2,3. Penyebab 
utama penurunan ini akibat dari menurunnya nilai dari variabel X4 sejak tahun 
2012 dan 2013. Harga saham pada tahun 2012 mencapai 9200 dan meningkat 
menjadi 9600 pada tahun 2013. Peningkatan tersebut hanya sekitar 4% di tahun 
2013. Perbedaan terjadi ketika melihat peningkatan harga saham dari 2010 ke 





nilai Z Score pada tahun 2012 dan 2013. Selain itu meningkatnya jumlah 
kewajiban dari tahun ketahun membuat variabel X4 semakin kecil. Tetapi 
penurunan variabel X4 tidak diikuti dengan variabel lain. Variabel X1, X2 X3 dan 
X5 bahkan mengalami peningkatan yang cukup baik pada tahun 2012 dan 2013. 
Peningkatan variabel X1,X2,X3 dan X4 berarti penggunaan total aset lebih efektif 
dalam memperoleh pendapatan dan jaminan hutang jangka pendek lebih baik dari 
tahun sebelumnya serta alokasi laba ditahan lebih tinggi dari tahun sebelumnya. 
Pada intinya ada faktor eksternal yang membuat harga saham bank BCA tidak 
berkembang signifikan. Secara umum nilai Z Score Bank BCA sangan bagus dan 
menjadi nilai Z tertinggi sejak tahun 2008 hingga tahun 2013 
5.3 Peringkat Bank Tahun 2008  
          Pada tahun 2008 tingkat dana pihak ketiga mengalami laju penurunan akibat 
terekena dampak krisis global. Tahun 2008 hampir seluruh bank memiliki nilai Z 
Score yang rendah. Berikut ini tabel peringkat Z Score tahun 2008 
Tabel 5.25 





2008 X1 X2 X3 X4 X5 
1 BBCA 0,944 0,1036 0,104 5,516123 0,092 6,7 
2 BRI 0,98 0,0756 0,118 1,534418 0,125 2,8 
3 BNII 1,07 0,0476 0,037 1,461665 0,13 2,75 
4 BNGA 1,126 0,03444 0,035 0,842044 0,11 2,2 
5 BDMN 1,01546034 0,09002 0,082 0,803326 0,164 2,2 
6 BMRI 1,081 0,0504 0,074 0,803655 0,09 2,1 
7 BVIC 1,078 0,0504 0,026 0,664341 0,1 2 





9 BNLI 0,9936 -0,0714 0,046 0,352197 0,104 1,42 
10 BBNI 0,86 0,0182 0,032 0,375 0,1 1,39 
Rata – Rata Z Score Tahun 2008 2,568 
Sumber : Data diolah 2015 
           Data diatas menunjukan Bank BCA menjadi bank yang paling tinggi dengan 
nilai Z Score 6,7. Variabel X4 bank BCA membuat pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap nilai Z. Sedangkan Bank BNI menjadi bank yang memiliki nilai Z Score 
terendah sebesar 1,39. Faktor utama rendahnya Z Score bank BNI yaitu nilai X4 
yang kecil akibat tingginya total kewajiban namun rendahnya nilai pasar 
perusahaan. Tahun 2008 Bank yang masuk kategori aman sebesar 10%, dan bank 
yang masuk Grey Area 70% serta yang masuk kategori bangkrut sebesar 20%. 
Bank yang masuk dalam kategori Grey Area memiliki Indikasi terjadinya 
permasalahan kinerja keuangan. 
           Tahun 2008 menunjukan nilai rata rata mencapai 2,568. Angka tersebut 
menunjukan dalam kategori Grey Area menurut metode Altman Z Score. Efek dari 
krisis 2008 menyebabkan hampir seluruh bank mengalami nilai Z Score yang 
rendah. Rata rata nilai Z Score 2008 sangat dipengaruhi oleh nilai Z Score Bank 
BCA. Tahun 2008 terdapat dua bank yang memiliki nilai Z Score terendah, bank 
tersebut yaitu bank BNI dan Bank Permata. Bank BNI dan Bank permata memiliki 
nilai Z 1,39 dan 1,42 dan kedua bank tersebut masuk dalam zona bangkrut 
5.4 Peringkat Bank Tahun 2009 
           Tahun 2009 merupakan tahun yang masih memiliki dampak efek dari krisis 
global. Namun perlahan lahan perusahaan semakin memperbaiki kinerjanya untuk 
bebas melewati krisis global. Berikut ini Tabel 5.26 yang menunjukan peringkat 





Tabel 5.26  





2009 X1 X2 X3 X4 X5 
1 BBCA 0,966 0,112 0,105 10,38383 0,094 11,6 
2 BMRI 1,095 0,063 0,091 1,999425 0,1 3,35 
3 BDMN 1,071182 0,112 0,080 1,633696 0,19 3,2 
4 BBRI 1,06 0,0784 0,103 1,685851 0,12 3,05 
5 BNII 1,09 0,042 0,002 1,427669 0,13 2,7 
6 BNGA 1,13 0,04788 0,067 1,285795 0,12 2,7 
7 BBNI 0,94 0,042 0,05 1,135 0,104 2,3 
8 BBKP 1,116 0,05208 0,046 0,942193 0,11 2,3 
9 BNLI 1,091 -0,056 0,045 0,741216 0,122 2 
10 BVIC 1,099 0,0378 0,028 0,582169 0,11 1,9 
Rata – Rata Z Score Tahun 2009 3,539 
Sumber Data diolah 2015 
           Tahun 2009 memiliki nilai rata rata Z Score yang lebih baik dari tahun 2008 
yaitu sebesar 3,539. Hasil tersebut menunjukan nilai rata rata tersebut masuk 
dalam kategori zona aman. Perbandingan antara nilai rata rata Z Score tahun 2008 
dan tahun 2009 yaitu, tahun 2009 menunjukan peningkatan yang cukup signifikan. 
pada tahun 2008 nilai rata rata Z Score masuk dalam zona Grey Area, namun 
tahun 2009 mengalami peningkatan dan berhasil masuk dalam zona aman. 
Peningkatan ini akibat dari variabel variabel independen perbankan mengalami 
peningkatan khususnya harga saham, pendapatan perusahaan dan modal kerja 
perusahaan 
          Bank yang memiliki Z Score tertinggi masih Bank BCA. Bank Pemerintah 
Indonesia seperti BRI dan Mandiri terus membayangi Bank BCA sebagai puncak 
nomor satu. Bank BNI menjadi Bank BUMN yang memiliki nilai Z terendah hanya 





Persentase Bank masuk Zona Aman mengalami peningkatan sigifikan yaitu 
mencapai 40%, sedangkan bank yang masuk kategori Grey Area menjadi 60%. 
Untuk bank yang masuk kategori bangkrut tidak ada atau 0%. Hal ini menunjukan 
terjadi peningkatan kinerja secara umum pada perbankan Indonesia 
5.5 Peringkat Bank Tahun 2010 
           Tahun 2010 merupakan tahun yang sangat baik bagi perbankan Indonesia. 
Rata rata bank mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada tahun ini 
harga saham pada hampir seluruh perbankan mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan dari tahun sebelum nya. Berikut ini tabel 5.27 yang menunjukan 
peringkat Bank Tahun 2010 
 





2010 X1 X2 X3 X4 X5 
1 BBCA 0,945 0,1162 0,1023 10,04308 0,082 11,2 
2 BNII 1,11 0,042 0,035 3,403487 0,113 4,7 
3 BMRI 1,0967 0,0756 0,103 2,36985 0,1 3,75 
4 BBRI 1,084 0,0938 0,122 2,300353 0,124 3,72 
5 BBNI 0,945 0,056 0,0728 2,5 0,104 3,7 
6 BNGA 1,14 0,05838 0,08 2,286376 0,1 3,7 
7 BDMN 1,01 0,1176 0,112 1,562291 0,15 3 
8 BBKP 1,12 0,04956 0,046 1,58354 0,091 2,9 
9 BNLI 1,067 -0,021 0,056 1,663712 0,092 2,9 
10 BVIC 1,117 0,042 0,042 0,633262 0,101 2,0 
 Rata Rata Nilai Z Score Tahun 2010 4,167 





            Rata-rata nilai Z Score Bank Tahun 2010 mengalami peningkatan dari 
tahun 2009 ke tahun 2010. Nilai Z Score tersebut sebesar 4,167 dan masuk dalam 
kategori Zona Aman. Pada tahun 2010, hampir seluruh perbankan memiliki nilai Z 
Score terbaik. Seluruh variabel mengalami peningkatan yang signifikan sehingga 
membuat nilai Z rata rata tahun 2010 mengalami peningkatan. Bank BCA menjadi 
bank yang paling berpengaruh dalam nilai rata rata Z score bank tahun 2010. Jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tahun 2010 mengalami peningkatan 
yang sangat signifikan. Nilai rata rata tahun 2010 yang mencapai 4,167 dengan 
persentase bank yang masuk zona aman 70%, maka kinerja bank tahun ini perlu 
dipertahankan. 
          Bank yang memiliki peringkat Z Score tertinggi masih dimiliki Bank BCA. 
Bank BCA sangat memiliki nilai pasar perusahaan yang besar sehingga 
menyebabkan variabel X4 bank BCA sangat tinggi. Berbeda dengan bank Victoria 
Indonesia yang memiliki nilai Z terendah tahun 2010 sebesar 2,0. Nilai tersebut 
akibat rendahnya nilai pasar bank ini dan nilai laba ditahan yang kecil. Bank milik 
pemerintah yaitu BRI, Mandiri dan BNI masing masing masuk dalam peringkat 3,4 
dan 5. Persentase bank yang masuk dalam zona aman mencapai 70% dan bank 
yang masuk dalam Grey Area hanya 30% sedangkan Bank yang Bangkrut tidak 
ada. Hal ini menunjukan peingkatan secara umum dalam penilain berdasarkan 
formula Altman.  
5.6 Peringkat Bank Tahun 2011 
          Tahun 2011 menjadi awal dunia perbankan untuk mempertahankan kinerja 
bank pada tahun sebelumnya. Berikut ini tabel 5.28 yang menunjukan peringkat 











2011 X1 X2 X3 X4 X5 
1 BBCA 0,981 0,1344 0,118 9,758351 0,083 11 
2 BBRI 1,077 0,119 0,132 2,793181 0,115 4,2 
3 BMRI 1,094 0,09002 0,1 1,744276 0,1 3,13 
4 BBNI 0,95 0,0672 0,0823 1,89 0,1 3,1 
5 BNGA 1,104 0,07532 0,087 1,103986 0,104 2,45 
6 BDMN 0,970 0,1204 0,1551 0,873921 0,15 2,27 
7 BNII 1,015 0,0406 0,033 0,942129 0,104 2,2 
8 BBKP 1,0933 0,056 0,054 0,85186 0,092 2,15 
9 BNLI 1,03 -0,000014 0,051 0,913144 0,09 2,1 
10 BVIC 1,1298 0,0595 0,067 0,665966 0,08 2 
Rata-Rata Z Score Tahun 2011 3,469 
Sumber Data diolah 2015 
           Bank Central Asia masih menjadi bank terbaik sepanjang tahun 2011 
bedasarkan formula Altman. Peringkat kedua hingga ketiga diikuti dengan Bank 
BRI, Bank Mandiri dan Bank BNI. Peringkat bank sangat berbanding lurus dengan 
variabel X4. Bank yang memiliki nilai terendah yaitu Bank Victoria International. 
Bank Victoria menjadi Bank terendah sejak tahun 2009. Sedangkan bank permata 
menjadi Bank peringkat kedua terbawah meskipun mengalami defisit pada tahun 
2011. Persentase bank yang masuk zona aman mengalami penurunan yaitu 
sebesar 40% dan Bank yang masuk dalam kategori Grey Area meningkat menjadi 
60%. Sedangkan Bank yang dalam kondisi bangkrut tidak ada di tahun ini. Faktor 
utama penyebab terjadinya penurunan ini akibat variabel X4 bank yang cenderung 
menurun. Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan harga saham tidak sebanding 





          Nilai Rata-rata Z Score tahun 2011 mengalami penurunan jika dibandingkan 
tahun 2010. Nilai rata rata tahun 2010 mencapai 4,167 dan mengalami penurunan 
di tahun 2009 dengan nilai 3,469. Meskipun demikian nilai tersebut masih masuk 
dalam kategori aman menurut formula Altman Z Score. Penyebab utama 
menurunnya nilai rata rata Z Score tahun 2011 yaitu perkembangan harga saham 
tidak sebanding dengan peningkatan jumlah kewajiban perusahaan sehingga nilai 
pasar perusahaan semakin menurun. Selain itu penggunaan total aset untuk 
memperoleh laba mengalami penurunan efektifitas dibanding tahun sebelumnya 
sehingga mengurangi nilai beberapa variabel independen 
5.7 Peringkat Bank Tahun 2012 
        Pertumbuhan ekonomi tahun 2012 sebesar 6,2% dan pertumbuhan inflasi 
mencapai 4,3. Pertumbuhan ekonomi cukup baik dan dapat meciptakan naik nya 
harga saham pada beberapa Bank. Berikut ini tabel 5.29 yang menunjukan 
peringkat bank tahun 2012 
Tabel 5.29  





2012 X1 X2 X3 X4 X5 
1 BBCA 1,003 0,1428 0,109 7,896698 0,08 9,2 
2 BBRI 1,099 0,14 0,143 2,83822 0,105 4,3 
3 BMRI 1,11 0,10136 0,106 1,532206 0,1 3,0 
4 BBNI 0,991 0,084 0,881 1,459841 0,1 2,75 
5 BDMN 0,943479 0,1414 0,116 0,967381 0,15 2,32 
6 BNGA 1,114 0,098 0,097 0,696776 0,1 2,1 
7 BBKP 1,11 0,0609 0,053 0,700176 0,087 2,1 





9 BNII 1,06 0,03542 0,048 0,748234 0,1 2 
10 BNLI 1,075 0,014 0,0473 0,651926 0,074 1,9 
Rata-Rata Z Score Tahun 2012 3,203 
 Sumber Data diolah 2015 
               Meningkatnya harga saham tidak membuat nilai Z Score rata rata tahun 
2012 mengalami peningkatan. Hal tersebut akibat dari tingginya laju peningkatan 
hutang perbankan tidak sebanding dengan peningkatan laju harga saham. Tahun 
2011 nilai Z Score rata rata mencapai 3,469 dan mengalami penurunan pada 
tahun 2012 dengan nilai 3,203. Meskipun demikian berdasarkan nilai rata rata 
tahun 2012, nilai Z Score masih masuk dalam kategori Aman. Bank yang memiliki 
nilai diatas rata rata tahun 2012 yaitu bank BCA dan Bank BRI. Bank tersebut 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap nilai rata rata Z Score pada tahun 
2012 
            Tahun 2012 bank BCA kokoh pada peringkat pertama sedangkan 
peringkat dua dimiliki oleh bank BRI dengan skor 4,3. Bank yang memiliki nilai Z 
Score terendah yaitu Bank Permata dengan nilai 1,9. Bank permata dan Bank 
Victoria merupakan bank yang selalu mengisi posisi bawah sejak 2008. 
Persentase bank yang masuk zona aman hanya 30% dan persentase bank yang 
masuk kategori Grey Area sebesar 70%. Sedangkan bank yang bangkrut tidak 
ada. Hasil ini menunjukan secara umum kinerja bank mengalami penurunan akibat 
dari penurunan nilai pasar perusahaan, modal kerja perusahaan dan penggunaan 
aset untuk memperoleh keuntungan 
5.8 Peringkat Bank Tahun 2013 
           Tahun 2013 adalah tahun penuh perubahan dan tantangan bagi  





terselesaikan, perubahan kondisi ekonomi global memunculkan ancaman 
terhadap stabilitas makroekonomi dan kesinambungan pertumbuhan ekonomi. 
Berikut ini Tabel 5.30 yang menunjukan peringkat Bank Tahun 2013 
Tabel 5.30  





2013 X1 X2 X3 X4 X5 
1 BBCA 1,015 0,1596 0,104 7,950277 0,084 9,3 
2 BBRI 1,0874 0,1582 0,147 2,523723 0,108 4 
3 BMRI 1,108 0,1134 0,108 1,463743 0,1 2,92 
4 BBNI 0,994 0,098 0,096 1,023077 0,092 2,3 
5 BBKP 1,15 0,0756 0,060 0,620048 0,103 2 
6 BDMN 0,90 0,1372 0,1 0,535896 0,144 1,9 
7 BNGA 1,0865 0,112 0,088 0,473445 0,1 1,9 
8 BNII 1,066 0,0532 0,051 0,534539 0,1 1,81 
9 BNLI 1,039 0,02562 0,046 0,485814 0,073 1,7 
10 BVIC 0,485 0,0714 0,057 0,425364 0,084 1,3 
Rata-Rata Z Score Tahun 2013 3,0 
 Sumber Data diolah 2015 
           Data diatas menunjukan bank BCA masih menjadi bank terbaik sejak tahun 
2008 hingga tahun 2013. Pada tahun ini bank BCA memiliki nilai Z Score 9,3 dan 
dibawahnya terdapat bank BRI yang memiliki selisih dengan Bank BCA sebesar 
5,3. Bank BCA unggul dalam nilai perusahaan berkat harga sahamnya, sehingga 
mampu mendapatkan nilai Z Score yang tinggi. Hal ini berbeda dengan bank lain 
yang memiliki harga saham yang rendah sedangkan total kewajibannya tejadi 
peningkatan. Bank yang memiliki Z terkecil tahun 2013 yaitu bank Permata dan 





tersebut dalam kondisi bangkrut dan mengalami penurunan kinerja jika 
dibandingkan dengan tahun lalu.  
           Sejak tahun 2011 kinerja rata rata perbankan mengalami penurunan. 
Persentase rata rata bank mengalami penurunan menjadi sebesar 3,0 pada tahun 
2013. Meskipun terjadi penurunan kategori terhadap nilai rata rata masih masuk 
dalam kondisi zona aman. Penyebab utama merosotnya nilai rata rata perbankan 
akibat dari nilai variabel yang mengalami penurunan. Persentase Bank yang 
masuk dalam kategori Aman mengalami penurunan menjadi 20% jika 
dibandingkan tahun lalu. Perentase bank yang masuk kategori bank yang 
diindikasikan memiliki masalah kinerja keuangan yaitu sebesar 60%. Sedangkan 
bank yang mengalami kebangkrutan mengalami peningkatan dari 0% pada tahun 
2012 menjadi 20% pada tahun 2013. Bank yang masuk kategori bangkrut diduga 
memiliki masalah kesulitan keuangan yang kompleks sehingga perlu kebijakan 
perbaikan manajemen agar dapat terhindar dari potensi kebangkrutan 
            Solusi dari permasalahan ini yaitu kecenderungan variabel X4 yang sangat 
dominan dalam formula Altman. Hal tersebut membuat setiap perusahaan 
untukmeningkatkan kinerja manajemen nya agar dapat menaikan nilai 
perusahaan. Misalnya bank BCA harga saham pada tahun 2013 mencapai 9600, 
sedangkan harga saham rata rata bank lain masih di bawah 2600 per lembar. Hal 
ini sangat berbeda jauh dengan harga saham bank BCA. Oleh karena itu, 
sebaiknya pihak manajemen bank melakukan kinerja yang lebih efisien dalam 
penggunaan total aset untuk memperoleh laba, perusahaan juga harus 
mengalokasikan jumlah laba ditahan yang besar pada setiap tahun, dan 
pemanfaatan total hutang lebih efisien untuk penghematan terhadap penggunaan 





akan meningkat. Hal tersebut bisa menjadi solusi dari akibat penurunan kinerja 


























6.1 KESIMPULAN  
            Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan nilai Z Score tahun 2008 
hingga 2013 pada perbankan yang menjadi sampel dalam penelitian ini diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
a. Perhitungan Z Score Tahun 2008 menunjukan perbankan Indonesia 
memiliki persentase kebangkrutan sebesar 20%, sedangkan bank yang 
masuk kategori zona aman hanya mencapai 10%. Bank yang masuk dalam 
zona aman pada tahun 2008 hanya Bank Central Asia. Beberapa Bank 
pada tahun 2008 yang memiliki nilai Z Score yang hampir mendekati 
kategori sehat yaitu Bank International Indonesia dan Bank Rakyat 
Indonesia. Pada tahun 2009 terjadi peningkatan signifikan terhadap 
persentase bank yang masuk zona aman dibanding tahun 2008. Nilai 
Persentase bank yang masuk zona aman sebesar 40%, sedangkan bank 
yang mengalami potensi kebangkrutan tidak terjadi pada tahun 2009. 
Peningkatan kinerja perbankan kembali terjadi pada tahun 2010. Tahun 
2010 menunjukan persentase bank yang sehat mencapai 70%, sedangkan 
bank yang masuk grey area hanya 30%. Perhitungan nilai Z Score tahun 
2011 menunjukan  jumlah bank sehat mengalami penurunan dari tujuh 
bank menjadi empat bank pada tahun 2011 . Sejak tahun 2011, persentase 
perbankan yang masuk dalam kategori sehat mengalami penurunan. 





Altmam hanya sebesar 30%. Selanjutnya, tahun 2013 menunjukan 
persentase bank yang sehat semakin menurun menjadi 20%, sedangkan 
bank yang masuk grey area mencapai 60% dan sisanya merupakan 
persentase bank yang mengalami kebangkrutan. Secara umum 
persentase bank yang mengalami kebangkrutan hanya terjadi pada tahun 
2008 dan 2013, sedangkan tahun 2010 merupakan tahun yang memiliki 
persentase bank sehat tertinggi dibandingkan tahun lain 
b. Bank Central Asia merupakan bank yang memiliki nilai Z Score Tertinggi 
sejak tahun 2008 hingga 2013. Bank yang memiliki nilai Z Score terendah 
selama periode 2008 hingga 2013 yaitu bank Permata dan Bank Victoria 
International. Faktor utama yang sangat mempengaruhi nilai Z Score yaitu 
variabel X4. Peningkatan atau penurunan variabel X4 sangat dipengaruhi 
oleh harga saham. Bank BCA pada tahun 2013 memiliki harga saham 
mencapai 9600, sedangkan bank Victoria sebagai bank peringkat bawah 
hanya memiliki harga saham 118,362. Selain itu variabel X1 juga memiliki 
pengaruh cukup besar terhadap nilai Z Score. Semakin tinggi laju modal 
kerja bank maka semakin tinggi nilai Z Score Bank 
 
6.2 Saran 
            Berdasarkan uraian diatas yang dapat direkomendasikan adalah sebagai 
berikut : 
a. Bagi Manajemen Perusahaan 
            Kinerja perusahaan yang cenderung fluktuatif memperlihatkan 
dibutuhkannya perhatian manajemen perusahaan terhadap faktor-faktor yang 





2010 merupakan tahun terbaik pada hampir seluruh bank yang menjadi sampel. 
Tahun tersebut hampir seluruh variabel khususnya variabel X4 mengalami 
peningkatan yang signifikan. Penggunaan total aktiva untuk memperoleh 
pendapatan harus dilakukan lebih efisien dan efektif. Hal tersebut dimaksudkan 
agar laju peningkatan total aset akan lebih kecil dengan laju peningkatan 
pendapatan. Selain itu alokasi laba ditahan sebaiknya ditingkatkan karena menjadi 
aspek yang vital untuk pengembangan jangka panjang perusahaan. Variabel X2 
menunjukan hampir seluruh perusahaan memiliki alokasi laba ditahan yang minim 
bahkan pada tahun 2008 hingga 2011 terjadi defisit laba ditahan pada Bank 
Permata. Faktor lain yang sangat berpengaruh yaitu nilai pasar perusahaan yang 
dinilai berdasarkan harga saham. Kinerja yang baik tidak akan membuat harga 
saham anjlok dari tahun sebelumnya oleh karena itu sebaiknya penyelesaian 
masalah kinerja manajemen perusahaan perlu dilakukan agar nilai perusahaan 
dapat ditingkatkan sehingga harga saham dapat konsisten. Penggunaan hutang 
yang minim juga menjadi faktor utama agar meningkatnya nilai Z Score 
perusahaan.  
b. Bagi Kalangan Akademisi 
           Penelitian ini sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. Untuk 
peneliti selanjutnya bank Indonesia memiliki tolak ukur tersendiri dalam menilai 
kinerja bank. Oleh karena itu diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan 
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2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Nilai Pasar Saham Kelas A ( Milyar ) 
1 BBNI 2170 2170 2170 2170 2170 2170 
2 BBKP 359 359 359 359 359 359 
3 BNGA 74,9 74,9 74,9 74,9 74,9 74,9 
4 BDMN 1120 1120 1120 1120 1120 1120 
5 BNII 350 350 350 350 350 350 
6 BNLI 336 336 336 336 336 336 
 




2008 2009 2010 2011 2012 2013 
Kewajiban Lancar dalam Milyar ( Rp) 
1 BBNI 158779 188440 206946 252675 286467 333491 
2 BBRI 220312 292901 381917 441744 526486 593845 
3 BBKP 31349 35719 45591 55176 63519 65923 
4 BNGA 100258 104298 140652 163150 194003 214592 
5 BDMN 104251 95751 114056 137910 151250 173940 
6 BNII 55516 59860 73887 93548 114391 138872 
7 BMRI 342160 379641 426302 529004 616435 712767 
8 BNLI 49101 52580 67465 89964 122833 150171 
9 BVIC 5451 7180 10061 11590 14106 18851 
10 BBCA 199086 231809 275644 320760 382095 432114 
 




2.008 2.009 2.010 2.011 2.012 2.013 
Aktiva Lancar dalam Milyar ( Rp) 
1 BBNI 144.559 177.696 195.960 236.527 275.276 320.295 
2 BBRI 200.852 281.727 365.137 421.614 504.853 567.163 
3 BBKP 30.009 34.577 44.432 52.101 60.974 62.648 
4 BNGA 96.871 101.204 136.573 153.507 183.322 198.173 
5 BDMN 90.772 87.121 100.054 115.081 122.488 138.109 
6 BNII 50.697 55.442 69.496 82.823 102.531 124.879 
7 BMRI 322.997 360.343 411.062 503.281 588.323 677.043 
8 BNLI 44.765 51.022 65.702 87.028 118.124 143.586 
9 BVIC 5.056 6.745 9.593 11.113 13.521 7.740 
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LAMPIRAN 6 HASIL PERHITUNGAN 
 
1. Hasil Perhitungan Z Score Bank BNI 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 
Z BBNI 
Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 0,86 0,0182 0,032 0,375 0,1 1,39 
2009 0,94 0,042 0,05 1,135 0,104 2,3 
2010 0,945 0,056 0,0728 2,5 0,104 3,7 
2011 0,95 0,0672 0,0823 1,89 0,1 3,1 
2012 0,991 0,084 0,081 1,459841 0,1 2,75 
2013 0,994 0,098 0,096 1,023077 0,092 2,3 
 
2. Hasil Perhitungan Z Score Bank BRI 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 
Z BBRI 
Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
0,98 0,0756 0,118 1,534418 0,125 2,8 
2009 
1,06 0,0784 0,103 1,685851 0,12 3,05 
2010 
1,084 0,0938 0,122 2,300353 0,124 3,72 
2011 
1,077 0,119 0,132 2,793181 0,115 4,2 
2012 
1,099 0,14 0,143 2,83822 0,105 4,3 
2013 
1,0874 0,1582 0,147 2,523723 0,108 4 
 
3. Hasil Perhitungan Z Score Bank Bukopin 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BBKP Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 






1,116 0,05208 0,046 0,942193 0,11 2,3 
2010 
1,12 0,04956 0,046 1,58354 0,091 2,9 
2011 
1,0933 0,056 0,054 0,85186 0,092 2,15 
2012 
1,11 0,0609 0,053 0,700176 0,087 2,1 
2013 
1,15 0,0756 0,060 0,620048 0,103 2 
 
4. Hasil Perhitungan Z Score Bank Cimb Niaga 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BNGA Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,126 0,03444 0,035 0,842044 0,11 2,2 
2009 
1,13 0,04788 0,067 1,285795 0,12 2,7 
2010 
1,14 0,05838 0,078 2,286376 0,1 3,7 
2011 
1,104 0,087 0,087 1,103986 0,104 2,45 
2012 
1,114 0,097 0,097 0,696776 0,1 2,13 
2013 
1,0865 0,88 0,088 0,473445 0,1 1,9 
 
5. Hasil Perhitungan Zscore Bank Danamon 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BDMN Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,015460342 0,09002 0,082 0,803326 0,164 2,2 
2009 
1,071182 0,112 0,080 1,633696 0,19 3,2 
2010 
1,014129333 0,1176 0,112 1,562291 0,15 3 
2011 
0,970519776 0,1204 0,106 0,873921 0,15 2,22 
2012 
0,943479 0,1414 0,116 0,967381 0,15 2,32 
2013 






6. Hasil Perhitungan Z Score Bank International Indonesia 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z  
BNII Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,070 0,0476 0,037 1,461665 0,13 2,75 
2009 
1,09 0,042 0,002 1,427669 0,13 2,7 
2010 
1,11 0,042 0,035 3,403487 0,113 4,7 
2011 
1,015 0,0406 0,033 0,942129 0,104 2,2 
2012 
1,06 0,03542 0,048 0,748234 0,1 2 
2013 
1,066 0,0532 0,051 0,534539 0,1 1,81 
 
7. Hasil Perhitungan Z Score Bank Mandiri 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
 BMRI Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,081 0,0504 0,074 0,803655 0,09 2,1 
2009 
1,095 0,063 0,091 1,999425 0,1 3,35 
2010 
1,0967 0,0756 0,103 2,36985 0,1 3,75 
2011 
1,094 0,09002 0,1 1,744276 0,1 3,13 
2012 
1,11 0,10136 0,106 1,532206 0,1 3,0 
2013 
1,108 0,1134 0,108 1,463743 0,1 2,92 
 
8. Hasil Perhitungan Z Score Bank Permata 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BNLI Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
0,9936 -0,0714 0,046 0,352197 0,104 1,42 
2009 






1,067 -0,021 0,056 1,663712 0,092 2,9 
2011 
1,03 -0,000014 0,051 0,913144 0,09 2,1 
2012 
1,075 0,014 0,0473 0,651926 0,074 1,9 
2013 
1,039 0,02562 0,046 0,485814 0,073 1,7 
 
9. Hasil Perhitungan Z Score Bank Victoria International 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BVIC Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
1,078 0,0504 0,026 0,664341 0,1 2 
2009 
1,099 0,0378 0,028 0,582169 0,11 1,9 
2010 
1,117 0,042 0,042 0,633262 0,101 2 
2011 
1,1298 0,0595 0,067 0,665966 0,08 2 
2012 
1,13 0,07 0,058 0,715 0,08 2,1 
2013 
0,485 0,0714 0,057 0,425364 0,084 1,3 
 
10. Hasil Perhitungan Z Score Bank BCA 
Variabel X1 X2 X3 X4 X5 Z 
BBCA Tahun Rumus Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5 
2008 
0,944 0,1036 0,104 5,516123 0,092 6,7 
2009 
0,966 0,112 0,105 10,38383 0,094 11,6 
2010 
0,945 0,1162 0,1023 10,04308 0,082 11,2 
2011 
0,981 0,1344 0,118 9,758351 0,083 11 
2012 
1,003 0,1428 0,109 7,896698 0,08 9,2 
2013 
1,015 0,118 0,104 7,950277 0,084 9,3 
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